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[Pertamal Kalam —Allah | dalam ' makna”al-Kalam ad-Dzati! | yaiea
metupakan salah-sawu sifarcAllah yang wajib kitayyakini; ialah_sifat
Kalam bagi-Nya: Sifac'Kalam Allah, sebagaimana seluruh sitacsifar
Allah lainnya, tidak-menyerupai suatu apapundar makhlulkNydsSifar
Kalam Allah’ tanpaspermulaan (Azali),’ tanpa penghabisan(Abadi),
bukan huruf-huruf, bukar-sudra, darvbukan bahasa:

[Ke Dual: Kalam Allah dalam makna al-LafzhialzMuonazzal. Kalam Allah
dalam makna ini berupa lafazh-lafazh, ditulis dengan tinta di antara
lembaran-lembaran kertas, dibaca dengan lidah, dan dihafal dalam
hati. Kalam Allah dalam makna al-Lafzh al-Munazzal ini dalam bentuk
bahasa Arab disebut Al-Quran. Dalam bentuk bahasa Suryani
disebut al-Injil dan az-Zabur. Dan dalam bentuk bahasa Ibrani disebut
al-Inijil. |
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Mukadimah
Bismillah, Wa ash-Shalah Wa as-Salam ‘Ala Rasuliflah,

llmu Tauhid, dengan segala kajian dalil dari Al-Qur'an dan
Hadits (Dala-i/ Nagliyyah) di dalamnya, yang dikuatkan dan
dibenarkan dengan kesaksian argumen-argumen rasional (Barahin
Agliyyah), dinamakan juga dengan Ilmu Kalam. Prihal sebab
penamaan llmu ini dengan Ilmu Kalam terdapat beberapa
pendapat. Satu pendapat menyebutkan bahwa dinamakan
demikian adalah karena ada beberapa firgah yang mengaku Islam
namun memiliki banyak perselisihan pendapat dengan
Ahlussunnah hingga terjadi perang argumen (a/-Kalam) antar

mereka dalam menetapkan kebenaran.

Pendapat lain menyebutkan bahwa dinamakan IImu
Kalam adalah karena perselisihan dan perbedaan mendasar antara
Ahlussunnah dengan kelompok lainnya adalah dalam masalah
Kalam Allah. Apakah Kalam Allah itu Qadim seperti yang
ditegaskan oleh kaum Ahlussunnah? Ataukah Kalam Allah tersebut
baharu seperti yang diyakini kaum Mu'tazilah? Ataukah Kalam
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Dzat Allah itu dalam bentuk huruf-huruf, suara, dan bahasa seperti

yang diyakini kaum Hasyawiyyah?

Dalam masalah Kalam Allah ini setidaknya terdapat tiga
firgah besar yang satu sama lainnya saling bertentangan. Pertama;
kaum Hasyawiyyah, yaitu salah satu sub sekte firgah
Musyabbihah; kaum sesat menyerupakan Allah dengan makhluk-
Nya. Mereka berkeyakinan bahwa Kalam Allah berupa huruf-
huruf, suara dan bahasa. Bahkan sebagian mereka dengan sangat
ekstrim mengatakan bahwa suara dari setiap bacaan kita terhadap
Al-Quran, juga huruf-huruf yang tersusun di dalam Al-Qur‘an itu
sendiri adalah sesuatu Azalydan Qadinm, tidak memiliki permulaan.
Keyakinan kaum Hasyawiyyah ini jelas tidak dapat diterima oleh
akal sehat. Karena bila demikian maka berarti Allah serupa dengan

makhluk-makhluk-Nya.

Kelompok lainnya yang juga ekstrim, seratus delapan
puluh derajat berseberangan dengan kaum Hasyawiyyah, namun
kelompok ini sama sesatnya dengan kaum Hasyawiyyah tersebut.
Kelompok ini berpendapat bahwa Allah tidak memiliki sifat Kalam,
juga tidak memiliki sifat-sifat lainnya. Menurut mereka Allah
disebut “Mutakallim” adalah dalam pengertian bahwa Allah
menciptakan sifat Kalam pada makhluk, seperti pada pohon
misalkan atau lainnya. Kalam yang ada pada pohon itulah yang
dimaksud Kalam Allah yang didengar oleh Nabi Musa. Kelompok
ini sama sekali tidak meyakini bahwa Allah memiliki sifat Kalam
dalam pengertian bahwa sifat Kalam tersebut tidak tetap dengan

Dzat-Nya. Kelompok ini dinamakan dengan Mu'tazilah, juga
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disebut dengan Mu'ath-thilah; yaitu kelompok yang menginkari
sifat-sifat Allah.

Adapun Ahlussunnah dalam masalah Kalam Allah ini
berpendapat moderat. Mereka mengambil faham pertengahan
antara dua faham sesat di atas. Pertengahan antara kaum
Hasyawiyyah dan kaum Mu'tazilah. Oleh karenanya Ahlussunnah
dikenal dengan sebutan al-firgah al-Mu'tadilah (kelompok
moderat). Mereka mengatakan bahwa Allah memiliki sifat Kalam
yang Azaly (Qadim) dan Abady, bukan berupa huruf-huruf, bukan
suara, dan bukan bahasa. Adapun lafazh-lafazh yang diturunkan
(al-Lafzh al-Munazzal) yang berbentuk? huruf, tertulis di antara
lembaran-lembaran kertas, dan dalam bentuk bahasa Arab, maka
itu semua adalah ungkapan (7barah) dari sifat Kalam Allah yang
Azaly dan yang Abady di atas. Secara khusus akan kita kupas

masalah Kalam Allah ini dalam bahasan tersendiri.

Dalam buku ini dibahas dengan detail faham Ahlussunnah
Wal Jama‘ah dalam masalah Kalam Allah yang dikuatkan dengan
rincian dalil-dalil Nag/iyyah dan Agliyyah. Sekaligus dibahas di
dalamnya berbagai bantahan terhadap faham ekstrim dari dua
golongan ekstrim; Mu'tazilah dan Musyabbihah. Representasi
kaum Musyabbihah di zaman kita sekarang tidak lain adalah
golongan Wahhabiah dengan faham yang usung oleh Imam

mereka yang cukup populer; yaitu Ahmad ibn Taimiyah.

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat dan

pencerahan bagi segenap umat Islam, khususnya bagi orang-orang
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yang berpegang teguh dengan ajaran Ahlussunnah Wal Jama'ah.

Amin.

H. Kholilurrohman Abu Fateh
Al-Asy ari asy-Syafii ar-Rifa’i al-Qadiri
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Bab |

Kaedah Dalam Menetapkan Sifat-sifat Allah

Ada kaedah-kaedah yang sangat bermanfaat disebutkan
oleh al-/mam al-Hafizh al-Fagih al-Khatib Abu Bakr al-Baghdadi (w
463 H) dalam kitab alfagih al-Mutafaggih dalam metode
menetapkan apakah diterima atau ditolaknya Hadits-Hadits
Rasulullah, dan khususnya dalam metode menetapkan sifat-sifat

Allah, sebagai berikut;

Sifat-sifat Allah Hanya Ditetapkan Dengan Hadits Marfu’
Shahih Yang Para Perawinya Disepakati Sebagai Orang-Orang
Tsigah

Kaedah ini disebutkan oleh a/-/mam al-Hafizh al-Fagih al-
Khathib al-Baghdadi dalam kitab al-Fagih Wa al-Mutatagqih,
sebagai berikut:

! Kaedah-kaedah ini lengkap dikutip dan dijelaskan oleh a/-/mam al-
HafizhAbdullah al-Harari dalam kitab Sharif al-Bayan, Lihat al-Harari, Sharih
al Bayan Fi Radd Ala Man Khalaf Al-Quran, j.1,h. 86
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“Ke dua: Bahwa sifat-sifat Allah tidak dapat ditetapkan hanya
dengan dasar perkataan seorang sahabat, atau perkataan seorang
Tabi'in. Sifat-sifat Allah hanya dapat ditetapkan dengan Hadits-

Hadits Nabi yang marfu’dan telah disepakati bahwa para perawi

Hadits-Hadits tersebut sebagai orang-orang vyang rsigah
(terpercaya). Dengan demikian penetapan sifat-sifat Allah tidak
dapat diambil dari Hadits yang d/a’if atau Hadits yang [sebagian]

para perawinya diperselisihkan; apakah mereka orang-orang
tsigah atau tidak?! Bahkan jika ada Hadits yang menyebutkan
tentang sifat Allah dan perawi Hadits tersebut masih
diperselisihkan, walaupun kemudian Hadits ini dikuatkan dengan
adanya Hadits lain (yang semakna dengannya dengan jalur yang
berbeda), Hadits ini tetap tidak bisa dijadikan dalil untuk
menetapkan sifat Allah”.

Dari kaedah di atas dipahami beberapa poin penting
berikut ini;

(Pertama); Bahwa Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah tidak
boleh ditetapkan dengan dasar perkataan seorang sahabat Nabi,
atau perkataan seorang 7ab/’in, dan terlebih lagi oleh para ulama
yang datang sesudah mereka. Ulama Ahlussunnah sepakat bahwa

Nama-nama dan Sifat-sifat Allah adalah 7awgifiyyah, yaitu hanya

2 Al-Khathib al-Baghdadi, a/-Fagih Wa al-Mutafaggih, h. 132
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ditetapkan oleh Syara’. Artinya hanya ditetapkan oleh Al-Qur'an
dan Hadits-Hadits shahih dengan kriteria tertentu.

(Dua); Bahwa Hadits-Hadits Rasulullah yang dapat
dijadikan dalil dalam menetapkan sifat-sifat Allah adalah hanya
Hadits marfu’shahih yang seluruh perawinya disepakati sebagai
orang-orang yang rsigah (terpercaya). Ada tiga kriteria yang harus
terpenuhi disebutkan dalam catatan al-Khathib al-Baghdadi di atas;
(1) Hadits marfu; (2) Shahih, dan (3) Semua perawinya disepakati
oleh para ulama Hadits (kritikus) sebagai orang-orang yang tsigah.
Hadits marfu’ adalah Hadits yang berasal atau disandarkan
langsung kepada Rasulullah.

(Tiga); Bahwa Hadits-Hadits d/a’f tidak boleh dijadikan
dalil dalam menetapkan sifat-sifat Allah. Jika dalam menetapkan
hukum-hukum saja tidak boleh berdalil dengan Hadits dla’f,
terlebih lagi dalam masalah aqidah.

(Empat); Demikian pula jika ada Hadits marfu’ shahih,
tetapi para perawi Hadits tersebut tidak semuanya disepakati
sebagai orang yang tsigah maka Hadits dengan kualitas demikian
ini walaupun marfu’ shahih tidak boleh dijadikan dalil dalam
menetapkan sifat-sifat Allah. Artinya, jika di antara para perawi
Hadits tersebut ada seorang perawi yang dikritisi ke-zsigah-annya,
walaupun kebanyakan ulama menilainya seorang rsigah maka
tetap saja Hadits tersebut tidak boleh dijadikan dalil dalam
menetapkan sifat-sifat Allah.

(Lima); Hadits marfu’ shahih dengan kualifikasi seperti
yang disebutkan di poin nomor empat di atas maka Hadits tersebut
tidak dapat dijadikan dalil untuk menetapkan Sifat-Sifat Allah.

Termasuk umpama Hadits tersebut dikuatkan dengan adanya
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Hadits lain yang semakna dengannya dari jalur yang berbeda maka
Hadits tersebut tetap tidak bisa dijadikan dalil untuk menetapkan
sifat Allah.

Syarat Hadits dengan kriteria yang telah disebutkan oleh al-
Khathib al-Baghdadi di atas dalam menetapkan Sifat-sifat bagi
Allah sesungguhnya cukup ketat. Seorang yang memahami dengan
baik kaedah ini maka ia tidak akan mudah menetapkan sifat-sifat
bagi Allah hanya karena sebatas bahwa itu disebutkan dalam kitab-
kitab Hadits. Kaedah ini tidak diindahkan oleh para kaum
Musyabbihah Mujassimah. Mereka sangat frontal dan kaku,
menetapkan segala apa pun teks-teks Al-Qur'an dan Hadits-Hadits
Rasulullah. Ditambah lagi dengan sikap mereka yang sangat anti
terhadap takwil. Dan sesungguhnya berangkat dari pemahaman
inilah timbulnya musibah dan penyakit dalam keyakinan kaum
Musyabbihah.

Adz-Dzahabi (w 748 H) dalam menetapkan sifat-sifat Allah,
dalam beberapa catatannya setuju dengan poin satu, dua, dan tiga
di atas. Hanya saja ia sering terlalu mudah /ar-7asahul] dalam
meriwayatkan Hadits-Hadits yang tidak rsabir [tidak benar],
meriwayatkan perkataan-perkataan para 7abiin, dan atau
meriwayatkan perkataan-perkataan seumpama mereka. Ironisnya,
adz-Dzahabi juga sering tanpa menjelaskan keadaan-keadaan
sanad dan matan dalam sebagaian periwayatannya tersebut.
Perilaku adz-Dzahabi ini jelas nyata dalam kitabnya berjudul “a/-
Uluww Li al-Alyy al-Azhim”. Karena itu, kitab ini harus
dihindarkan dari umat Islam, terutama dari orang-orang awam.
Akan sangat membahayakan bagi aqidah orang yang

membacanya.
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Dalam kitab 7habagar asy-Syafiiyyah, al-Imam Tajuddin as-
Subki (w 771 H) juga mengutip tulisan al-/mam al-Hafizh
Shalahuddin Khalil ibn Kaikaldi al-Ala-i (w 761 H) dalam
penilainnya terhadap adz-Dzahabi, sebagai berikut:
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“Dan dinukil dari catatan a/-Hafizh Shalahuddin Khalil ibn Kaykaldi
al-‘Ala-i, --semoga rahmat Allah tercurah baginya--, berikut ini: “A/-
Hafizh asy-Syaikh Syamsuddin adz-Dzahabi tidak saya ragukan
dalam keteguhan beragamanya, sikap wara“nya, dan ketelitiannya
dalam memilih berbagai pendapat dari orang lain. Hanya saja dia
adalah orang yang berlebihan dalam memegang teguh madzhab
itsbar dan dia sangat benci terhadap takwil hingga ia melalaikan
aqidah ranzih. Sikapnya ini telah memberikan pengaruh besar
terhadap tabi'atnya, hingga ia berpaling dari AA/ur Tanzih dan
sangat cenderung kapada AA/ul ltsbat. Jika ia menuliskan biografi

seseorang yang berasal dari AA/ul ltsbar maka dengan panjang
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lebar ia akan mengungkapkan segala kebaikan yang ada pada diri
orang tersebut, walaupun kebaikan-kebaikan itu hanya sebatas
prasangka saja ia tetap akan menyebut-nyebutnya dan bahkan
akan melebih-lebihkannya, dan terhadap segala kesalahan dan aib
orang ini ia akan berpura-pura melalaikannya dan menutup mata,
atau bahkan ia akan membela orang tersebut. Namun apabila yang
ia menuliskan biografi seorang yang ia anggap tidak sepaham
dengannya, seperti Imam al-Haramain, a/-/mam al-Ghazali, dan
lainnya maka sama sekali ia tidak mengungkapkannya secara
proporsional, sebaliknya ia akan menuliskan nama-nama orang
yang mencaci-maki dan menyerangnya. Ungkapan-ungkapan
cacian tersebut bahkan sering kali ia tulis berulang-ulang untuk ia
tampakkan itu semua dengan nyata, bahkan ia meyakini bahwa
menuliskan ungkapan-ungkapan cacian semacam itu sebagai
bagian dari agama. Di sini ia benar-benar berpaling dari segala
kebaikan para ulama agung tersebut, dan karena itu dengan
sengaja pula ia tidak menuliskan kebaikan-kebaikan mereka.
Sementara bila ia menemukan cacat kecil saja pada diri mereka
maka ia tidak akan melewatkannya. Perlakuan ini pula yang ia
lakukan terhadap para ulama yang hidup semasa dengan kami.
Dalam menuliskan biografi para ulama tersebut jika ia tidak
mampu secara terus terang mengungkapkan cacian atas diri
mereka (karena takut diserang balik) maka ia akan menuliskan
ungkapan “Allah Yushlihuh” (semoga Allah menjadikan dia
seorang yang lurus), atau semacamnya. Ini semua tidak lain adalah

karena agidah dia yang berbeda dengan mereka”.?

3 Tajuddin as-Subki, 7habagar asy-Syafi’jyyah,j. 1, h.185.
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Tiga Pokok Kaedah Untuk Konfirmasi Diterima Atau Tidaknya
Sebuah Hadits

Masih dalam kitab yang sama al-Hafizh al-Khathib al-
Baghdadi juga menuliskan kaedah sebagai berikut:

of ladat el 3y slwyl duale s Ogelll 258l (g9, 130

o il padl ¥ adllay elagd Jsaall clizge callxy

il o sty S Jyaall Gl Gy Jsiall ol s3may

Fouda ol 4 ol ¥ 4l @lagd 85152l didl of GLSI as

ol ¥ gl oude 4l (e Jutuud plea¥l callsy of 1edlall

e A paziy Foude a8 rimio 058y O Sem ¥ ¥ od

4ol dads
“lika seorang perawi yang tsigah yang dapat dipercaya
meriwayatkan suatu Hadits dengan sanad yang bersambung
(muttashil), maka Hadits tersebut dirujuk kepada beberapa perkara
berikut ini; (Pertama): Jika Hadits itu menyalahi ketetapan-
ketetapan akal sehat maka nyatalah berarti Hadits tersebut tidak
bisa diterima, karena seluruh ajaran dalam syari‘at ini tidak datang
kecuali sejalan dengan ketetapan akal sehat (rasional) dan tidak
menyalahinya. (Ke Dua): Jika Hadits tersebut menyalahi teks-teks
Al-Quran dan Hadits-Hadits mutawatir maka nyatalah berarti
Hadits itu tidak berdasar, atau bisa jadi Hadits tersebut telah
dihapus (mansukh). (Ke Tiga): Jika Hadits tersebut menyalahi ljma’
maka nyatalah berarti Hadits itu tidak memiliki dasar, atau bisa jadi
Hadits tersebut telah dihapus (mansukh). Karena tidak mungkin
ada Hadits shahih yang tidak mansukh yang menyalahi apa yang

”

telah disepakati oleh umat Islam [artinya menyalahi ljma’]”.

4 Al-Khathib al-Baghdadi, a/-Fagih Wa al-Mutafaggih, h. 132
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Dalam catatan al-Khathib al-Baghdadi di atas atas tiga poin
besar yang kita pahami dengan baik dan benar. Sebagai berikut:

(Pertama); Akal adalah bukti bagi kebenaran Syara’ Dan
seluruh apa yang datang dalam ajaran-ajaran Syari‘at ini sejalan
dengan ketetapan akal. Artinya akal dapat menerimanya. Sehingga
jika ada sebuah Hadits menyalahi ketetapan-ketetapan akal sehat
maka berarti jelaslah Hadits tersebut tidak dapat diambil, karena
seluruh ajaran dalam syari‘at ini datang sejalan dengan ketetapan
akal sehat dan tidak menyalahinya.

(Dua); Jika sebuah Hadits menyalahi teks-teks Al-Qur'an,
atau menyalahi Hadits-Hadits mutawatir maka nyatalah berarti
Hadits tersebut tidak memiliki dasar (Za ash/a lahu). Atau bisa jadi
Hadits tersebut telah dihapus (mansukh)dengan datangnya Hadits
yang lain.

(Tiga))ika ada sebuah Hadits menyalahi /jma’maka berarti
Hadits tersebut tidak memiliki dasar, atau bisa jadi Hadits tersebut
telah dihapus (mansukh). Karena tidak mungkin ada Hadits shahih
yang tidak mansukhyang menyalahi apa yang telah disepakati oleh
umat Islam [artinya menyalahi /jmal

Para ulama Hadits dan ulama Ushul sepakat bahwa sebuah
Hadits jika menyalahi akal yang sehat, atau menyalahi teks-teks Al-
Qur’an, atau menyalahi Hadits mutawatirdan Hadits tersebut tidak
dapat ditakwil maka dapat dipastikan bahwa Hadits tersebut
sebagai Hadits batil. Ketetapan ini telah disebutkan olah para
ulama Figih dan ulama Ushul Figh dalam karya-karya mereka, di
antaranya seperti yang telah disebutkan oleh a/-/mam Tajuddin as-
Subki dalam kitab Jama’al-Jawami’dan oleh lainnya. A/-/mam Abu
Sulaiman al-Khaththabi berkata:
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“Sifat bagi Allah tidak boleh ditetapkan kecuali dengan Al-Qur’an
atau Hadits yang telah dipastikan ke-shahih-annya, yang Hadits ini
didasarkan kepada kebenaran Al-Qur'an atau kepada Hadits lain
yang juga dipastikan kebenarannya. Adapun Hadits yang
menyalahi hal-hal ini maka kewajiban dalam hal ini adalah
tawaqqut; artinya tidak menjadikannya sebagai dalil dalam
penetapan sifat Allah di atas. Lalu kemudian Hadits tersebut
ditakwil dengan makna yang sesuai dengan kaedah-kaedah yang

telah disepakati oleh para ulama dalam menafikan keserupaan

(tasybifi)bagi Allah”.
Kemudian a/-/mam al-Khaththabi berkata:

G kbt G adl @ ¥y GLSIl G uzs o] mba¥l S5

oyl e lisall 3 il dne utld alidmy Lo g

Lallel (£ byl 9o Jr gl @i Lpgddy pasty &>

Pal auai Yy oSS a2 o QLS 4 sle Lo e 48 @)
“Penyebutan al-Ashabi’ (makna harfiah; jari-jari) tidak ada di dalam
Al-Quran, juga tidak ada dalam Hadits-Hadits dengan syarat-
syarat (kriteria) yang telah kami sebutkan dalam karya kami. Maka
penyebutan kata a/-Yad di antara sifat-sifat Allah bukan dalam
pengertian tangan (anggota badan); yang hal tersebut

> Al-Baihagqi, al-Asma’Wa ash-Shifat h. 335-336
6 Al-Baihaqi, a/-Asma’ Wa ash-Shifat, h. 335-336. Dengan demikian
kata a/-Yadpada hak Allah inijuga tidak boleh diterjemahkan menjadi tangan.
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mengharuskan adanya jari-jari. Ketetapan adanya penyebutan kata
al-Yad dengan disandarkan kepada Allah adalah rawgifiy; artinya
bahwa kita menetapkan hal tersebut sebagaimana telah ditetapkan
oleh Al-Qur'an, tanpa memahaminya sebagai sifat-sifat benda
(takyif) dan tanpa menyerupakannya (zasybif) dengan suatu apa

pun.

Nama-Nama Dan Sifat-Sifat Allah Adalah 7awgifiyyah

Para ulama Ahlussunnah sepakat bahwa nama-nama dan
sifat-sifat Allah adalah rawgifiyyah. Artinya bahwa nama-nama dan
sifat-sifat Allah hanya ditetapkan oleh Syara’. Yaitu ditetapkan oleh
Allah dalam Al-Qur'an dan oleh Rasulullah dalam Hadits-Hadits
yang shahih. Tidak ditetapkan dengan jalan ljtihad. Pendapat ini
banyak diungkapkan oleh para ulama kita. Diantaranya oleh Syekh
Ibrahim al-Laqqani dalam Jawharah at-Tawhid;

Lonodl Lain s Sligall 1S * 2 des slol ool psl

“Dan pendapat yang dipilih adalah bahwa Nama-Nama Allah
adalah 7augifiyyah. Demikian pula Sifat-Sifat-Nya. Maka hafalkan
olehmu apa yang datang secara sam7 (datang dalam ketetapan

Syara)”.

Para ulama kita mengatakan bahwa dalam menetapkan
sifat-sifat bagi Allah adalah hanya dengan apa yang telah
ditetapkan oleh Allah dalam Al-Qur’an dan oleh Rasulullah dalam
Hadits-Hadits yang shahih. Ini artinya; lafazh-lafazh yang
disandarkan kepada Allah yang berlaku dalam makna idhafar
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(penyandaran) saja maka itu semua tidak boleh ditetapkan sebagai

Sifat-Sifat bagi-Nya.

Al-Hafizh |bnul Jawzi dalam bantahan terhadap kaum
Musyabbihah Mujassimah berkata:

8 oty cnlils) (2 Ly colive Ll LY Tsan gl
G e b il idlaly Al JU Gl A Blas
oo gyl add (g (d Lo Al arly (29 <zl 55)
7 al i Blall s
"Mereka selalu menamakan setiap teks yang memberitakan
tentang Allah sebagai sifat-sifat-Nya. Padahal tujuan teks-teks
tersebut hanya untuk mengungkapkan penyandaran saja (a/-
Idlafah). [Artinya penyandaran sesuatu kepada nama Allah untuk
menunjukkan bahwa Allah memuliakan perkara tersebut]. Padahal
tidak setiap bentuk /dlafah itu dalam pengertian sifat. Contoh,
firman Allah tentang Nabi Isa:

(29 : =zl 5 y9u0) @3)&4@;@&}3

Kata “ 9, ¢»" dalam ayat ini tidak boleh dipahami bahwa Allah
memiliki sifat yang disebut dengan “ruh” [lalu sebagian ruh
tersebut adalah bagian dari Nabi Isa yang ditiupkan kepadanyal].
(Tetapi yang dimaksud adalah bahwa ruh tersebut adalah ruh yang
dimuliakan oleh Allah). Barang siapa memahami bahwa setiap

Idlatah itu sebagai sifat maka dia seorang yang telah sesat dan ahli
bid’ah”.

7 Ibnul Jawzi, Dafu Syubah at-Tasybih, h. 5
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Dengan demikian dapat kita pahami bahwa tidak setiap
segala yang disandarkan kepada Allah, baik dalam teks-teks Al-
Qur'an atau Hadits-Hadits Nabi dapat disebut sebagai sifat Bagi-
Nya. Kesimpulan ini harus dipahami dengan benar. Karena jika
tidak maka seseorang akan dengan mudah menetapkan segala apa
pun bagi Allah dari sifat-sifat benda dengan dalih bahwa itu semua
ada penyebutannya dalam Al-Qur'an dan Hadits, walaupun itu
semua merupakan sifat-sifat benda, seperti gerak, menempel,
terpisah, menyatu, berkumpul, turun, naik, bentuk, ukuran,
batasan, tempat, arah, anggota-anggota badan, dan sifat-sifat
benda lainnya. Naudzu Billah.

Fungsi Akal Sebagai Bukti Bagi Kebenaran Syari'at

Selain kaedah-kaedah di atas terdapat kaedah lainnya yang
juga sangat mendasar. lalah bahwa akal berfungsi sebagai bukti
bagi kebenaran syari‘at. A/-Faqih al-’Allamah Syits ibn Ibrahim al-
Maliki (w 598 H) berkata:

cpridly Jaadl o gl Joailly Jsaall G lgaes @l Jal
Gk o b 158ha Leegames landl 2y § lyilaraly
crmolall Al (o oy Ylie ll ity dasyanlly L,8Y1
oot el JE Gy JbS il of LS cledall 6,83
el ol Jaall e tsaall ol Jeaid .ci9)Sikn
£l (95 Jaall Janial (b Aiwall uaddl goall Jltog
ol oy oy w8y pud! 29 Sl 3o o0 Ui OF
oo oaa¥l bl ias Sliad) o Gyass SLa Al el
RISESRE ISV SPRRI, PRV TV (PRESOR (RS
13 08 0ls Bl puadd) sue pe 161 5T Loy Db pn )
oo Jle (Jaall 09 gridl Jeaial oo Jlng By s
s OF iy conmall pacie sl el a9 Bl Ble o
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“Golongan yang benar (AA/lul Hag) telah menyatukan antara
Ma'quldan Mangul, artinya antara akal dan syari‘at, dalam meraih
kebenaran. Mereka mempergunakan keduanya, yang dengan
itulah mereka menapaki jalan moderat (pertengahan). Yaitu jalan
pertengahan antara sikap berlebihan dan sikap apatis/ masa bodoh
(Bayn Tharigay al-lfrath Wa ar-Tafrith). Berikut ini kita berikan
contoh sebagai pendekatan bagi orang-orang yang kurang paham;
sebagaimana para ulama selalu membuat contoh-contoh untuk
tujuan mendekatkan pemahaman, juga sebagaimana Allah dalam
Al-Qur'an sering menggambarkan contoh-contoh bagi manusia
sebagai pengingat bagi mereka. Kita katakan bagi mereka yang
memiliki akal; sesungguhnya perumpamaan akal sebagai mata
yang melihat, sementara syari'at sebagai matahari bersinar. Siapa
yang mempergunakan akal tanpa mempergunakan syari'at maka
layakanya ia seorang yang keluar di malam yang gelap gulita, ia
membuka matanya untuk dapat melihat dan agar dapat
membedakan antara objek-objek yang ada di hadapannya, ia
berusaha untuk dapat membedakan antara benang putih dari
benang hitam, antara merah, hijau, dan kuning, dengan usaha
kuatnya ia menajamkan pandangan matanya; namun akhirnya dia

tidak akan mendapatkan apa pun dari yang dia inginkannya,

8 Syits ibn Ibrahim, Hazz al-Ghalashim Fi Itham al-Mukhashim, h. 94
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selamanya. Sementara orang yang mempergunakan akal dan
syari‘at secara bersamaan maka ia seperti orang yang keluar di
siang hari dengan pandangan mata yang sehat. la membuka kedua
matanya di saat matahari memancarkan cahaya dengan terang.
Tentu orang seperti ini akan dengan jelas mendapatkan dan
membedakan di antara warna-warna dengan sebenar-benarnya. la
dapat membedakan antara warna hitam, merah, putih, kuning dan
lainnya”.

Dengan demikian akal memiliki potensi. Dalam Syari'at
kita diperintahkan untuk mempergunakannya. Karena itu ada
banyak ayat-ayat Al-Qur'an yang memerintah kita untuk berfikir,
mengambil pelajaran dari objek-objek yang ada di sekitar kita, dan
bahkan dari diri kita sendiri. Cukup sebagai bukti kuat atas ini
adalah bahwa hampir sepertiga kandungan Al-Qur'an berbicara
fakta sejarah dari umat-umat Nabi terdahulu. Tidak lain itu semua
supaya kita jadikan pelajaran, renungan, dan bahan berfikir. Di

sinilah kita diperintahkan untuk mempergunakan akal.

Kesesatan Kaum Musyabbihah Karena Tidak Memiliki
Kaedah-kaedah Dalam Menetapkan Sifat Bagi Allah
Kaedah-kaedah di atas sama sekali tidak berlaku bagi kaum
Musyabbihah Mujassimah (Kaum Wahhabi di masa sekarang).
Mereka adalah kaum yang menyerupakan Allah dengan makhluk-
makhluk-Nya. Mereka meyakini bahwa Allah memiliki tubuh,
anggota-anggota badan; kepala, mata, telinga, mulut, tangan, kaki,
betis, hingga jari-jari, serta tempat dan arah. Celakanya, mereka
datang kepada orang-orang awam menebar keyakinan rusak

tersebut, dan mereka membungkusnya dengan kata-kata: “Itu
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semua tidak seperti yang dibayangkan oleh akal pikiran”, atau: “ltu
semua jangan ditanyakan bagaimana? (bila kayt)', atau kata-kata
semacam itu. Tentu akibatnya sangat parah. Tidak sedikit dari
orang-orang awam yang kemudian menjadi rusak keyakinannya,
karena menetapkan anggota-anggota badan bagi Allah,
menetapkan bentuk, ukuran, fisik, tempat, arah, dan sifat-sifat
benda lainnya. Hingga dengan sadar atau tanpa sadar, mereka
telah menjadi bagian dari golongan Musyabbihah Mujassimah;
kelompok sesat menyerupakan Allah dengan ciptaan-Nya.

Perhatikan catatan imam kaum Wahhabi; Ibnu Taimiyah
(w 728 H) yang berfaham zasybih dan tajsim, dalam himpunan
fatwa-fatwanya (Majmu’ al-Fatawa) mengatakan:

Sioall e 45y dadmy dll Jgany 1350 O] £ (et o0l JU5)
%al .daa

“Sesungguhnya Muhammad Rasulullah; Tuhannya (Allah)

mendudukkannya di atas ‘Arsy bersama-Nya”.

Ibnu Taimiyah juga berkata:

108l . tyall dis gliey ¥y Jayall e Ji <l &) ¢ ((Jadag)

“Sesungguhnya Allah turun dari Arsy akan tetapi Arsy tidak pernah
kosong dari-Nya”.

Parahnya lagi; golongan Wahhabi para pecinta Ibnu
Taimiyah ini, --belakangan mereka menamakan diri Salafi--,

mengkafirkan orang-orang Islam yang tidak sejalan dengan faham

?1bnu Taimiyah, Majmu’al-Fatawa, j. 4, h. 384
01bnu Taimiyah, Majmu’al-Fatawa,j. 5, h. 131 dan 415
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mereka. Perhatikan, salah seorang pemuka dan rujukan mereka,
bernama Abdul Aziz bin Baz memaknai a/-/stiwa’pada Allah dalam
pengertian bersemayam dan bertempat. Lalu ia mengatakan
bahwa siapa pun yang mengingkari makna tersebut maka ia dari
golongan Jahmiyah."" Artinya, menurut Ibn Baz, orang itu telah
kafir. Karena Jahmiyyah adalah nama kelompok pengikut Jahm ibn
Shafwan yang telah dikafirkan oleh para ulama. Dan pada
tingkatan ini maka mereka kemudian menghalalkan darah orang-
orang Islam dan harta benda mereka. Naudzu billah.

Keyakinan rusak kaum Wahhabi tersebut tentu berbeda
dengan keyakinan Ahlussunnah Wal Jama'ah. Keyakinan
Ahlussunnah menetapkan; Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah.
Al-Imam Abu Manshur al-Baghdadi'® menuliskan bahwa itulah

kesepakatan ulama Ahlussunnah Wal Jama’ah, berkata:
Pal fley dule Gy Yy O dgmy ¥ il e lganniy

“Mereka (Ahlussunnah) telah sepakat bahwa Allah tidak diliputi

oleh tempat dan tidak berlaku baginya zaman”.

Ajaran aneh lainnya dari golongan Wahhabi, mereka

mengatakan bahwa menafikan (meniadakan) dan atau

" Abdul Aziz Ibn Baz, Tanbihat fi ar-Radd ‘Ala Man Ta‘awwala ash-
Shifas h. 84

12 Abu Manshur al-Baghdadi. Beliau adalah Abdul Qadir ibn Abdul
Qahir, salah seorang Imam terkemuka dalam madzhab Syafi'i. Di antara
muridnya adalah Abu Bakr al-Baihagi, dan Abul Qasim al-Qusyairi. Salah satu
karyanya adalah kitab al-Farqu bayn al-Firag. Abu Utsman as-Shabuni
berkata: “A/-Ustadz Abu Manshur adalah salah seorang Imam Ulama Ushul
yang wafat di Isfirayin tahun 429 H”.

13 Abu Manshur al-Baghdadi, a/-Farg Bayn al-Firag, h. 333
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menetapkan jism bagi Allah adalah bukan termasuk madzhab
Salaf, karena —menurut mereka-- hal itu tidak ada dalam Al-Qur’an
dan Sunnah juga tidak ada dalam perkataan Salaf."

Ini adalah bukti ketidaktahuan kaum Wahhabiyah
terhadap Pencipta yang wajib disembah, juga bukti ketidaktahuan
mereka terhadap aqidah yang diyakini Salaf. Padahal diriwayatkan,
bahwa Ali ibn Abi Thalib berkata:

Lag Jlo¥s Laae Z3las ¥y i s o J5¥1 58 g5 5y O
B al oS @ ol day 8 Yy G9mid Lgmma Vg (bl Fid Vg

“Sesungguhnya Tuhanku ‘Azza Wa Jalla (yang maha agung dan
maha suci) adalah a/-Awwal(ada tanpa permulaan) tidak bermula
dari sesuatu pun, tidak bersama-Nya sesuatu pun (tidak bertempat
pada sesuatu), tidak dapat dibayangkan (tidak seperti yang
dibayangkan oleh prasangka/wafm), bukan benda/jism, tidak
diliputi oleh tempat dan adanya tidak bermula dari ketidakadaan”.

Beliau juga berkata:

16(‘@.@}& 519)) sgall Bl b aad Sguma Lidl o e (o

“Barang siapa yang menyangka bahwa Tuhan kita memiliki bentuk
dan ukuran (mahdud) maka dia tidak mengetahui pencipta yang
disembah (artinya ia seorang yang kafir terhadap Allah)”
(Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim).

14 Shalih bin Fauzan dan Ibn Baz, 7anbihat h. 34
5 Abu Nu'aim, Hilyah al-Awljya,j. 1,h. 73
5 Abu Nu'aim, Hilyah al-Awliya,j. 1, h.73
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Ajaran aneh lainnya dari golongan Wahhabi, yang mereka
ambil dari lbn Taimiyah; mereka menetapkan adanya hadd
(batasan) bagi Allah, dan mengatakan bahwa orang yang
mengingkarinya telah kafir terhadap Al-Qur'an. Demikian
dikatakan dan ditetapkan oleh Ibn Taimiyah dalam karyanya
sendiri."” Ibn Taimiyah juga menetapkan bahwa menurutnya Allah
berada di langit, dan Dia dibatasi dengan itu."® Ibnu Taimiyah juga
menetapkan adanya jism (bentuk/fisik) bagi Allah."

Sementara Ahlussunnah Wal Jama’ah menegaskan bahwa
Allah maha suci dari sifat-sifat benda semacam itu. Salah seorang
Imam Ahlussunnah, a/~/mam Abu Ja'far ath-Thahawi (w 321 H)
berkata:

Q\j.)tb/\j ;L@L;Y\g QlSjB/\j QL_»UJU 33.4.2.” O (d:U| @’-1) JL,J
2l oleardl plas Cadl ol dg=s Y

“Maha suci Allah dari batasan-batasan, ujung-ujung, sisi-sisi,
anggota badan yang besar dan anggota badan yang kecil dan tidak
diliputi oleh arah yang enam; tidak seperti seperti keseluruhan

makhluk”.

Al-Imam Ahmad ibn Hanbal, --sebagaimana diriwayatkan
oleh Abu al-Fadl at-Tamimi dalam kitab /%igad al-Imam al-Mubajjal
Ahmad ibn Hanbal--, berkata:

7 \bnu Taimiyah, 7albis al-Jahmiyah,j. 1 h. 427

'8 Ibnu Taimiyah, Muwaftagah Sharih al-Maqul Li Shahih al-Mangqul,
i.2,h.29-30

91bnu Taimiyah, Muwatagah Sharih al-Ma'qul Li Shahih al-Mangqul,
i.1,h.148
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“Apapa pun yang engkau gambarkan dalam hatimu tentang Allah
maka Allah tidak seperti demikian itu”.

Terkait Kalam Allah, Imam kaum Wahhabi; Ibnu Taimiyah
meyakini bahwa Allah berbicara dengan huruf dan suara dan
bahwa Allah kadang berbicara dan kadang diam. Sebagaimana ia
tuangkan dalam banyak karya-karyanya, seperti; Risalah fi Shifat
al-Kalamh. 51, dan h. 54, Minhaj as-Sunnah an-Nabawiyyah, j. 1,
h. 221, Muwatagah Sharih al-Ma'qul Li Shahih al-Mangqulj. 2, h.
143,h.151,j. 4, h. 107, Majmu’al Fatawa, j. 6, h. 160, h. 234, dan j.
5, h.556-557, dan Ma/mu:zh Tafsir,h.311.

Tentu keyakinan Ibnu Taimiyah ini berseberangan dengan
aqidah Ahlussunnah Wal Jama‘ah yang telah menetapkan bahwa
Sifat Kalam Allah bukan huruf, bukan suara, dan bukan bahasa.
Sebagaimana telah dicatatkan oleh a/~/mam Abu Hanifah dalam a/-
Figh al-Akbar, berkata:

@Ko Jlas dily Cagyptly YL (o n oo LSS Y (I

2l Al Yy 89> My
“Allah mempunyai sifat kalam yang tidak menyerupai pembicaraan
kita. Kita berbicara menggunakan alat-alat pembicaraan dan huruf-

huruf, sedangkan kalam Allah bukan huruf-huruf dan tanpa alat-

alat pembicaraan”.

Dari sini diketahui dengan jelas bahwa kaum Musyabbihah
Mujassimah adalah kaum yang berkeyakinan meyimpang. Mereka

tidak berada di atas jalan kebenaran syari‘at, juga tidak berjalan



28 || Bukan Huruf, Bukan Suara, Bukan Bahasa

dengan logika yang sehat. Segala puji bagi Allah yang telah
menjadikan kita di atas jalan Ahlussunnah Wal Jama’ah; kelompok
lurus dan moderat sebagai kelompok yang selamat (al-Firgah an-
Najiyah), kaum yang ketika berbicara dalam masalah-masalah
Tauhid mereka menjadikan akal sehat sebagai bukti bagi

kebenaran teks-teks syari‘at yang datang dari Allah dan Rasul-Nya.
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Bab Il

Penjelasan Makna Kalam Allah

Makna Kalam Dzat Allah

Berbicara masalah Kalam Allah membutuhkan penjelasan
yang sangat luas, karena banyaknya perselisihan pendapat di
dalamnya. Bahkan, sebab llmu Aqidah (theology) dinamakan
dengan llmu Kalam adalah karena kebanyakan materi yang
diperbincangkan oleh para Teolog (al-Mutakallimun) dahulu

adalah masalah Kalam Allah.

Al-Kalam [bagi Allah] adalah sifat yang Aza/i (tanpa
permulaan) dan abadi (tanpa penghabisan). Allah dengan sifat
Kalam-Nya; Dia berkalam (berbicara), memerintah, melarang,
menyampaikan janji dan ancaman. Kalam Allah tidak seperti kalam
lain-Nya. Kalam Allah Aza/i (tanpa permulaan) dengan ke-Azal/i-an
Dzat-Nya, tidak menyerupai kalam makhluk. Bukan suara yang

muncul karena hembusan udara atau bergeseknya benda-benda,
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bukan huruf yang terputus (terhenti) dengan mengatupnya bibir,

atau muncul karena menggerakkan lidah.

Kita meyakini bahwa Nabi Musa mendengar Kalam Allah
yang Azali;tanpa huruf dan tanpa suara, sebagaimana orang-orang
mukmin akan melihat Dzat Allah di akhirat bukan merupakan
benda (jawhar), juga bukan sifat benda (“Aradl). Karena akal tidak
menganggap mustahil mendengar sesuatu yang bukan huruf dan

bukan suara.

Kalam Allah adz-Dzari [yang merupakan sifat Kalam-Nya]
bukan huruf-huruf yang beriringan (susul menyusul) seperti kalam
kita. Jika ada di antara kita orang yang membaca Kalam Allah
(dalam makna kitab suci Al-Qur'an) maka bacaannya itu adalah

huruf-huruf dan suara yang tidak Azali

Rincian [bahasan] ini telah dinukil dari a/-/fmam Abu
Hanifah, --salah seorang Ulama Salaf yang mendapati sebagian
dari abad pertama Hijriyah, meninggal tahun 150 H--. Dalam
Risalah a/-Figh al-Akbarbeliau menegaskan:

dily Bg,mlly Zylell o YL @ Sm o LadISS Y (@S
20.&‘ .sﬁ)} Yg Al M.: p.K.’LA
“Allah berbicara bukan dengan alat dan huruf, sedangkan kita

berbicara dengan alat dan huruf”.

Al-Imam Abu Ja'far ath-Thahawi (w 321 H), salah seorang
Ulama Salaf, dalam risalah aqidah Ahlussunnah Wal Jama’ah yang

populer dengan al-/Agidah ath-Thahawiyyahberkata:

20" Abu Hanifah, al-Figh al-Akbar, h. 58
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“Dan sesungguhnya Al-Quran adalah Kalam Allah, dari-Nya

datang dengan tanpa sifat benda sebagai kata-kata. Dan

diturunkannya atas Rasul-Nya (Muhammad) sebagai wahyu.
Semua orang mukmin membenarkan akan hal itu sebagai

kebenaran”.

Perkataan ath-Thahawi di atas; “dari-Nya datang dengan

tanpa sifat benda sebagai kata-kata” (Y58 248 S Iy 4w); harus

dipahami dengan benar. Kata |y 4. memberikan pemahaman
kepada adanya al-Lafzh al-Munazzal. Artinya bahwa Al-Qur'an
datang dari Allah bukan dalam pengertian seperti kita berbicara,
dalam bentuk huruf-huruf dan suara yang bermula dan berhenti.
Kemudian perkataan ath-Thahawi ¥s3 4. S memberikan
pemahaman kepada adanya al-Kalam adz-Dzati yang suci dari
sifat-sifat kebendaan, seperti huruf-huruf, suara, terikat dengan
waktu/zaman; bermula dan berhenti.

Catatan ath-Thahawi di atas sangat mendalam. Sulit
dipahami kecuali oleh orang yang diberi petunjuk hatinya oleh
Allah. Tidak sedikit orang yang membaca risalah a/-Agidah ath-
Thawiyyah ini, dalam memahami redaksi di atas ia meyakini
bahwa Kalam Allah memiliki permulaan, lalu habis/berhenti,
kemudian mulai, lalu berhenti, dan demikian seterusnya. Lalu
diyakini pula olehnya bahwa Sifat Kalam Allah sebagai huruf-

huruf, suara dan bahasa seperti kalam yang terjadi pada manusia.

21 Ath-Thahawi, al-Agidah ath-Thahawiyyah, h. 122, dalam syarhal-
Harari, /zh-har al-Agidah as-Sunniyyah.
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Na'udzu billah. Mereka tidak memahami maksud perkataan ath-
Thahawi di atas dengan benar.”?

Maka hendaklah masalah Kalam Dzat Allah ini kita pahami
dengan benar. Hal ini tidaklah seperti tuduhan golongan
Musyabbihah; yaitu golongan yang menyerupakan Allah dengan
makhluk-Nya yang mengatakan: “Para Ulama Salaf tidak pernah
mengatakan bahwa Kalam Allah bukan huruf-huruf, ini adalah
bid'ah kaum Asy ariyyah”. Sesungguhnya apa yang ditegaskan oleh
al-lmam Abu Hanifah dan Abu Ja'far ath-Thahawi di atas adalah
bukti nyata bahwa Ulama Salaf di atas keyakinan bahwa Sifat
Kalam Allah bukan huruf-huruf, bukan suara dan bukan bahasa.
Al-Imam Abu Hanifah telah menyebutkannya dalam salah satu dari
lima risalah aqidah yang beliau tulis, seperti yang telah kita kutip di
atas.

Selain a/-/mam Abu Hanifah dan Abu Ja'far ath-Thahawi
ada banyak Ulama Sa/af lainnya, dan terlebih lagi Ulama Khalaf
dari Ahlussunnah Wal Jama’ah mencatatkan keyakinan suci bahwa
Sifat Kalam Allah (a/-Kalam adz-Dzat;) bukan huruf, bukan suara
dan bukan bahasa. Beberapa di antaranya akan kita kutip dalam

buku ini in sya Allah.

22

Hindari kitab Syarh ath-Thahawiyyah yang ditulis oleh salah
seorang yang mengaku dirinya bermadzhab Hanafi, bernama Ibnu Abil “Izz.
Orang ini membuat Syarh al-Agidah ath-Thahawiyyah yang ia penuhi
dengan faham-faham ekstrim Ibnu Taimiyah, seperti pernyataannya bahwa
jenis alam ini Qadim; tidak bermula, dan beberapa faham ekstrim lainnya.
Termasuk dalam masalah Kalam Allah, yang kemudian faham ini menjadi
rujukan kaum Wahhabi, mengatakan bahwa sifat Kalam Allah sebagai huruf-
huruf, seperti bacaan kita. Na‘udzu billah.
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Al-Qur'an Memiliki Dua Makna; al-Kalam adz-Dzati Dan al-
Lafzh al-Munazzal

Al-Qur'an menurut Ulama Ahlussunnah Wal Jama'ah
memiliki dua penggunaan. Yaitu, Satu; dalam makna al-Lazfh al-
Munazzal, dan Dua; dalam makna a/-Kalam adz-Dzati.

[Pertama]: Al-Qur'an Dalam Pengertian al-Kalam adz-
Dzar. Al-Qur'an [Kalam Allah] dalam makna a/-Kalam adz-Dzati
yaitu dalam pengertian salah satu sifat Allah yang wajib kita yakini;
ialah sifat a/-Kalam bagi-Nya. Sifat Kalam Allah ini, sebagaimana
seluruh sifat-sifat Allah lainnya, tidak menyerupai suatu apa pun
dari makhluk-Nya. Sifat Kalam Allah bukan sifat benda; tanpa
permulaan (Azalj), tanpa penghabisan (abadi), bukan huruf, bukan
suara, dan tidak menyerupai suatu apa pun dari kalam para
makhluk. Karena, Dzat Allah yang Aza/i dan abadi mustahil ia ber-
sifat dengan sifat-sifat yang baharu. Huruf-huruf dan suara adalah
ciptaan Allah (baharu), maka Allah mustahil [secara akal dan secara
Syara] adanya Kalam Allah dengan huruf-huruf dan suara. Karena
bila demikian maka ia sama dengan ciptaan-Nya.

Di antara dalil-dalil yang menunjukkan bagi adanya a/-
Kalam adz-Dzati bagi Allah adalah sebagai berikut:

(Satu):firman Allah:

(164 s L) E)}—w) LZ.;JSJ (EW R 433\ 9353

“Dan Allah berbicara akan Nabi Musa akan suatu Kalam”. (QS. an-
Nisa: 164). Maksud dari ayat ini adalah bahwa Allah membuka/
mengangkat Ajjab (penghalang) dari Nabi Musa sehingga ia
mendengar Kalam Dzat Allah yang Azali (tanpa permulaan) dan

abadi (tanpa penghabisan), yang bukan sebagai huruf-huruf,
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bukan suara, dan bukan bahasa. Dan karena keistimewaan ini
maka Nabi Musa digelari dengan “Ka/imullah’.

Dalam ayat ini diungkapkan dengan adanya “mashdar’;
yaitu pada kata “7ak/iman”adalah untuk menegaskan bahwa Allah
bersifat dengan sifat Kalam /a/-Kalam adz-Dzati] yang tidak
menyerupai kalam para makhluk-Nya. Sementara penyebutan
Nabi Musa secara khusus dalam ayat ini untuk memberikan
pemahaman bahwa beliau memiliki keistimewaan karena hal
tersebut. Yang dengan sebab itulah beliau memiliki gelar
“Kalimullah’.

SyekhAbu Muhammad Hakim bin Mashdugqi bin Sulaiman
al-Lasemi, Jawa Tengah dalam bukunya berjudul ad-Dakha-ir al-
Mufidah Fi Syarh al-Agidah, menuliskan:

ogn Al @IS5) JlaT alsd JlaT ) IS gy e Judulls

ale slel o uatal] aISI dnaly ol i J5T o1 (LoulSs
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25| Hauuall daall
“Dan dalil atas wajib adanya Kalam bagi Allah yaitu firman-Nya
“Wa Kallamallahu Musa Takliman” (QS. an-Nisa: 164); [makna
ayat]; adalah bahwa Allah menghilangkan hijab (penghalang) dari
Nabi Musa, dan diperdengarkan kepadanya a/-Kalam al-Qadim
(yang bukan huruf-huruf, bukan suara dan bukan bahasa),

kemudian dikembalikan hijab tersebut atasnya. Bukan maknanya;

23 Abu Muhammad Hakim bin Mashdugqi bin Sulaiman al-Lasemi,
ad-Dakha-ir al-Mufidah Fi Syarh al-Agidah”, h. 41-42
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bahwa Allah membuat suatu kalam lalu Dia diam. Oleh karena
Allah senantiasa Mutakallim (Maha Berbicara) tanpa permulaan
dan tanpa penghabisan. Adapun [dalam ayat QS. an-Nisa: 164]
diberi raukid (penguat) dengan mashdar (yaitu pada kalimat
takliman) adalah untuk menghilangkan pemahaman metafor
(majaz); seperti pendapat [rusak yang mengatakan] bahwa Allah
memperdengarkan kepada Nabi Musa suatu suara [yang Dia
ciptakan] dari pohon; oleh karena yang didengar oleh Nabi Musa
adalah sifat Kalam Allah yang Qadim (yang bukan huruf-huruf,

bukan suara dan bukan bahasa)”.

Rasulullah, Nabi kita Muhammad (Shallallahu Alayhi Wa
Sallam), juga memiliki gelar “Kalimullah’, karena Allah juga telah
membukakan hijab dari beliau, --seperti halnya dari Nabi Musa--,
sehingga beliau mendengar Kalam Dzat Allah yang Aza/idan abadi
tersebut. Bahkan, derajat gelar “Kalimullah” pada Nabi kita jauh
lebih tinggi dibanding yang ada pada Nabi Musa.

(Dua): Diantara dalil lainnya yang menguatkan bahwa a/-
Kalam adz-Dzati bukan berupa huruf-huruf, bukan suara, dan
bukan bahasa adalah firman Allah:

“Dan Dia Allah yang menghisab paling cepat”. (QS. al-An’am: 62).
Pada hari kiamat kelak, Allah akan menghisab seluruh hamba-Nya
dari bangsa manusia dan jin. Allah akan memperdengarkan kalam-
Nya kepada setiap orang dari mereka. Dan mereka akan
memahami dari kalam Allah tersebut pertanyaan-pertanyaan

tentang segala keyakinan mereka, segala pekerjaan, dan segala
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perkataan mereka ketika mereka hidup di dunia. Rasulullah

bersabda:

diny i el Loliall pgs 4y dedSen V) ual o oS Lo
(Gslsedt olg)) Glazys

“Setiap orang akan Allah perdengarkan Kalam-Nya kepadanya
(menghisabnya) pada hari kiamat, tidak ada penterjemah antara
dia dengan Allah”. (HR. al-Bukhari)

Allah akan menghisab seluruh hamba-hamba-Nya
tersebut dalam waktu yang sangat cepat. Peristiwa hisab adalah
salah satu dari beberapa peristiwa kiamat; yang keseluruhan
kejadian kiamat dalam hitungan kita adalah 50.000 tahun.
Seandainya Allah menghisab mereka dengan suara, susunan
huruf-huruf, dan dengan bahasa maka Allah akan membutuhkan
waktu beratus-ratus ribu tahun hanya untuk menyelesaikan
peristiwa hisab saja. Oleh karena makhluk Allah ini sangat banyak.
Jumlah kaum Ya'juj dan Ma’juj saja dalam satu pendapat sebanyak
100 kali lipat dibanding jumlah seluruh manusia. Bahkan dalam
satu riwayat disebutkan jumlah mereka 1000 kali lipat dari jumlah
manusia. Ditambah lagi bangsa jin; yang sebagian mereka hidup
hingga ribuan tahun. Manusia sendiri, sebelum umat Nabi
Muhammad ada yang mencapai umurnya hingga 2000 tahun, ada
yang berumur hingga 1000 tahun, dan ada pula yang hanya 100
tahun. Kelak mereka semua akan dihisab, bukan hanya dalam
urusan perkataan atau ucapan saja, tapi juga menyangkut segala
perbuatan dan keyakinan-keyakinan mereka. Seandainya Kalam

Allah berupa suara, huruf, dan bahasa maka dalam menghisab
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semua makhluk tersebut Allah akan membutuhkan kepada waktu
yang sangat panjang. Karena dalam penggunaan huruf-huruf dan
bahasa jelas membutuhkan kepada waktu. Huruf berganti huruf,
kemudian kata menyusul kata, dan demikian seterusnya. Dan bila
demikian maka berarti Allah bukan sebagai Asra” al-Hasibin
(Penghisab yang paling cepat), tapi sebaliknya; Abtha’ al-Hasibin
(Penghisab yang paling lambat). Tentunya hal ini mustahil bagi
Allah.

[Ke Dua]: Al-Quran Dalam Pengertian al-Lafzh al-
Munazzal Al-Qur'an [Kalam Allah] dalam makna al-Lafzh al-
Munazzal, yaitu dalam pengertian /afazh-/afazh yang diturunkan,
yang ditulis dengan tinta di antara lembaran-lembaran kertas (a/-
Maktub Bayn al-Masha-hif), yang dibaca dengan lisan (a/-Magru’
Bi al-Lisan), dan dihafalkan di dalam hati (@-Mahfuzh Fi ash-
Shudur). Kalam Allah dalam pengertian al-Lafzh al-Munazzal ini
maka tersusun dari huruf-huruf, serta berupa suara saat dibaca.
Kalam Allah dalam makna a/-Lafzh al-Munazzal ini yang dalam
bentuk bahasa Arab disebutlah dengan Al-Qur'an. Yang dalam
bentuk bahasa Suryani disebutlah dengan al-Injil dan az-Zabur.
Sementara yang dalam bentuk bahasa Ibrani disebutlah dengan al-
Injil.

Di antara dalil menunjukkan kepada adanya al-Lafzh al-
Munazzaladalah:

(Saru) Dalam Al-Qur’an Allah berfirman:

Al IS pesns G 5y2 s Chlriad (nSpadl oo o0 ol
(6 :augall)
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“Dan apabila seseorang dari orang-orang musyrik meminta
perlidungan darimu (wahai Muhammad) maka lindungilah ia
hingga ia mendengar Kalam Allah”. (QS. at-Taubah: 6). Dalam ayat
ini Allah memerintahkan Nabi Muhammad untuk memberikan
perlidungan kepada seorang musyrik kafir yang diburu oleh
kaumnya, jika memang orang musyrik ini meminta perlindungan
darinya. Artinya, orang musyrik ini diberi keamanan untuk hidup
di kalangan orang-orang Islam hingga ia mendengar Kalam Allah.
Setelah orang musyrik ini diberi keamanan dan mendengar Kalam
Allah, namun ternyata ia tidak masuk Islam, maka ia dikembalikan
ke wilayah tempat tinggalnya.

Kemudian, yang dimaksud bahwa orang musyrik tersebut
“mendengar Kalam Allah” adalah mendengar bacaan kitab Al-
Quran yang berupa lafazh-lafazh dalam bentuk bahasa Arab (a/-
Lafzh al-Munazzal), bukan dalam pengertian mendengar a/-Kalam
adz-Dzati. Sebab jika yang dimaksud mendengar a/-Kalam adz-
Dzatimaka berarti sama saja antara orang musyrik tersebut dengan
Nabi Musa yang telah mendapatkan gelar “Ka/imullah”. Dan bila
demikian maka berarti orang musyrik tersebut juga mendaptkan
gelar “Kalimullah”, sama dengan Nabi Musa. Tentunya hal ini
rancu dan tidak dapat dibenarkan.

Dengan demikian harus dibedakan antara allafzh al-
Munazzal dan al-Kalam adz-Dzati. Sebab apabila tidak dibedakan
antara dua perkara ini, maka setiap orang yang mendengar bacaan
Al-Qur'an akan mendapatkan gelar “Kalimullah” sebagaimana
Nabi Musa yang telah mendapat gelar “Ka/imullah” Tentu hal ini
menjadi rancu dan tidak dapat diterima. Padahal, Nabi Musa

mendapat gelar “Kalimullah” adalah karena beliau pernah
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mendengar a/-Kalam adz-Dzati yang bukan berupa huruf, bukan
suara dan bukan bahasa. Dan seandainya setiap orang yang
mendengar bacaan Al-Qur'an mendapat gelar “Kalimullah”seperti
gelar Nabi Musa, maka berarti tidak ada keistimewaan sama sekali
bagi Nabi Musa yang telah mendapatkan gelar “Kalimullah”
tersebut.

Al-lmam al-Hafizh Abdullah al-Harari dalam kitab asy-

Syarh al-Qawim menuliskan:
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“Al-Qur'an [Kalam Allah] memiliki dua penggunaan; digunakan
untuk menyebut lafzah yang diturunkan (a/-Lafzh al-Munazzal)
kepada Nabi Muhammad, dan digunakan untuk menyebut a/-
Kalam adz-Dzatiyang Azali;yang bukan huruf, bukan suara, bukan
bahasa Arab, atau bahasa lainnya”.

Dua penggunaan istilah tersebut; --yaitu al-Kalam adz-
Dzati dan al-Lafzh al-Munazzal-- bagi Kalam Allah [Al-Qur'an]
adalah dalam makna hakekat. Artinya; a/-Kalam adz-Dzati secara
hakekat disebut Kalam Allah, dan a/-Lafzh al-Munazzal secara
hakekat juga disebut Kalam Allah.

Makna al-Kalam adz-Dzati secara hakekat disebut Kalam
Allah maka itu jelas pemahamannya, karena yang dimaksud adalah
sifat Kalam-Nya. Adapun bahwa al-Lafzh al-Munazzal juga secara
hakekat disebut Kalam Allah adalah karena dia mengungkapkan

dan menunjukkan kepada a/-Kalam adz-Dzati juga karena al-Lafzh

24 Al-Harari, asy-Syarh al-Qawim, h. 189
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al-Munazzalini bukan karya dan susunan Malaikat Jibril, dan juga
bukan buatan Nabi Muhammad.

Dalam /zh-har al-Agidah as-Suniyyah Bi Syarh al-Agidah
ath-Thahawiyyah, al-lmam Abdullah al-Harari juga menuliskan:
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“Perkataan kita “Al-Qur'an Kalam Allah” memiliki dua segi makna;
Pertama, Dalam makna a/-Kalam adz-Dzati yang ia itu suci dari
kaifiyyah (sifat-sifat benda) dan dari bentuk/keadaan benda,
seperti huruf-huruf dan suara, karena mustahil secara akal adanya
Dzat yang Azal/idan Abadibersifat dengan sifat yang baharu. Huruf
dan suara tidak lain kecuali sesuatu yang baharu, maka wajib
mensucikan Dzat Allah dari bersifat dengan keduanya. Kedua;
Dalam makna al-Lafzh al-Munazzal, yang ia itu sebagai ungkapan
(menunjukkan) dari a/-Kalam adz-Dzati yang ia itu sebagai sifat
Dzat-Nya yang suci dari kebaharuan dan penghabisan. Dalil
menunjukkan atas adanya makna ke dua ini adalah firman Allah:

“Sesungguhnya ia (Al-Qur’an) adalah perkataan utusan yang mulia

25 Al-Harari, /zh-har al-Agidah as-Sunnjyyah, h.122-123
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(yaitu Malaikat Jibril) QS. Al-Haqqah: 40, bahwa Al-Qur’an (dalam
makna lafazh-lafazh) dalam ayat ini disandarkan kepada Jibril. Dan
Jibril adalah baharu. Seandainya Al-Qur'an (dalam bentuk huruf-
huruf dan suara) bermakna alKalam adz-Dzati tentu dalam
penyebutannya tidak disandarkan kepada Jibril; yang merupakan
utusan yang mulia (Rasu/ Karim). Ini artinya, bahwa penyebutan
Al-Qur'an dimaksudkan dapat berlaku bagi dua makna tersebut,
bagi a/-Kalam adz-Dzatidan al-Lafzh al-Munazzal".

Pembagian Al-Qur'an kepada al-Kalam adz-Dzati dan al-
Lafzh al-Munazzal dapat kita temukan dalam seluruh bahasan
Kalam Allah dari berbagai kitab ulama kita, ulama Ahlussunnah
Wal Jama'ah. Membutuhkan banyak halaman untuk mengutip
catatan-catatan mereka. Beberapa di antaranya akan kita sebutkan

dalam buku ini in sya Allah.

Al-Lafzh al-Munazzal Adalah Ungkapan Dari a/-Kalam adz-
Dzati

Al-Qur'an dalam pengertian al-Lafzh al47-Munazzal
adalah ungkapan dari Ka/am Allah adz-Dzari. Maka Al-Qur’an yang
berupa kitab yang kita baca dan kita hafalkan, tersusun dari huruf-
huruf, dan dalam bentuk bahasa Arab, bukan sebagai Kalam Allah
adz-Dzat, artinya bukan sifat Kalam Allah. Tetapi tulisan-tulisan
berupa huruf-huruf tersebut adalah ungkapan (7barah) yang
menunjukkan kepada Kalam Allah adz-Dzati yang bukan suara,
bukan huruf-huruf, dan bukan bahasa.

Penjelasannya demikian, misalkan, Allah memerintah kita
untuk mengerjakan shalat dan menunaikan zakat. Maka perintah

tersebut diungkapkanlah dalam bahasa Arab menjadi;
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Bukan artinya bahwa Allah berkata-kata dengan untaian huruf-
huruf kalimat tersebut. Tetapi untaian kalimat tersebut adalah
sebagai ungkapan (7barah) menunjukkan kepada perintah Allah
atas kita untuk mendirikan shalat dan menunaikan zakat. Karena
bila Allah berkata-kata dengan mengeluarkan huruf-huruf,
dimulakan dengan waw, lalu hamzah, kemudian gaf dan
seterusnya; tentu demikian itu menunjukkan kebaharuan. Dan bila
demikian maka Allah serupa dengan makhluk-Nya. ltu adalah
perkara mustahil adanya.

Sebagai pendekatan, apabila kita menulis lafazh “Allah” di
papan tulis, maka hal itu bukan berarti bahwa tulisan “Allah”
tersebut itulah hakekat Allah yang kita sembah. Melainkan lafazh
atau tulisan “Allah” tersebut hanya sebagai ungkapan (7barah)
yang menunjukkan bagi adanya Tuhan yang kita sembah yang
bernama Allah. Demikian pula dengan kata Al-Quran, ia disebut
“Kalam Allah” bukan dalam pengertian bahwa itulah hakekat sifat
Kalam Allah; berupa huruf-huruf, dan dalam bentuk bahasa Arab.
Tetapi Al-Qur'an yang dalam bentuk huruf-huruf dan dalam
bentuk bahasa Arab tersebut adalah sebagai ungkapan dari Kalam
Allah adz-Dzati.

Atau pendekatan lainnya, apabila kita menulis di papan
tulis kata “Api”, lalu kita bertanya ke para murid, apa ini? Mereka
menjawab “Api”. Tentunya, yang dimaksud bukan itulah hakekat
api menempel di papan tulis. Karena bila demikian tentu papan

tulis tersebut akan terbakar. Tetapi itu hanyalah tulisan “Api”, untuk
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menunjukkan kepada adanya benda yang bersifat panas dan dapat
membakar yang kita namakan dengan “Api”.

Demikian pula dengan tulisa-tulisan Al-Qur'an berupa
huruf-huruf, dan dalam bahasa Arab, ditulis di atas lembaran-
lembaran dengan tinta; itu disebut Kalam Allah adalah dalam
pengertian ungkapan yang menunjukkan kepada Sifat Kalam Allah
atau al-Kalam adz-Dzati, bukan artinya Allah berkata-kata dengan
bacaan yang dimulakan dengan huruf ba; lalu sin, lalu mim, dan

seterusnya, sehingga tersusun menjadi;

el gesyll < e

Tentu mustahil Kalam Dzat Allah demikian adanya, karena
menyebabkan adanya keserupaan antara Allah dengan makhluk-
Nya.

Al-Imam al-Allamah Zakariyya al-Anshari (w 926 H) dalam
Ghayah al-Wushul Syarh Lubb al-Ushuldalam menjelaskan tulisan
al-lmam Tajuddin as-Subki dalam kitab Jjama’ al-fawami’

menuliskan sebagai berikut;

U3 oo 529 (Bole p2) il @lall of (guadl ols ,all)
DIl Byl ssmg LS JIKAL (Lasbas @ oi5186) Lyl
26 Al dde

“[Al-Quran an-Nafsi/, artinya Kalam Allah yang tetap dengan Dzat-
Nya, [ia bukan makhluk]. Namun demikian ia (Kalam Allah
tersebut) tertulis di dalam mush-haf-mush-haf kita dengan
berbagai bentuk tulisan dan gambaran-gambaran huruf-huruf

yang itu semua menunjukkan kepada a/-Kalam an-Nafs/".

%6 Zakariyya al-Anshari, Ghayah al-Wushul, h. 154
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Al-Imam Abdullah al-Harari (w 1429 H) dalam kitab asy-

Syarh al-Qawim menuliskan:
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“Jadi apabila yang dimaksud dengan Al-Qur'an adalah a/-Kalam
adz-Dzati (Kalam Allah yang merupakan sifat Dzat-Nya) maka ia
adalah Azali bukan huruf, dan bukan suara. Apabila yang
dimaksud dengan Al-Qur'an 4dan seluruh kitab-kitab Samawi
lainnya adalah lafazh yang diturunkan maka di antaranya ada yang
berbahasa Ibrani dan ada yang berbahasa Suryani. Bahasa-bahasa
tersebut adalah baharu [sebelumnya tidak ada]. Allah yang
menciptakan bahasa-bahasa tersebut dari tidak ada menjadi ada.
Allah ada [tanpa permulaan] sebelum terciptanya segala sesuatu.
Allah Maha Berbicara (memiliki sifat Kalam) sebelum ada
[terciptanya] segala bahasa. Sifat Kalam Allah tanpa permulaan
(Azalj) dan tanpa penghabisan (abadj). Kalam Allah adalah satu
[tidak berbilang/tidak menyerupai kalam para makhluk].
Sedangkan kitab-kitab yang diturunkan ini semuanya adalah
ungkapan (7barah)dari al-Kalam adz-Dzatiyang Azalidan abad/'.
Syekh Nawawi al-Bantani (w 1314 H) dalam Qathru/
Ghaits Fi Syarh Masa-il Abi al-Laits menuliskan sebagai berikut:

7" Al-Harari, Asy-Syarh al-Qawim, h. 190
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“[Dia Allah] Maha berbicara dengan Kalam yang Qadim, kekal,
yang tetap dengan Dzat-Nya, bukan dengan huruf, bukan suara,
tidak didahului oleh ketiadaan, tidak dilalui oleh ketiadaan, terkait
[sifat kalam tersebut] dengan perkara wajib ag/j seperti firman-
Nya: “Sesungguhnya Aku adalah Allah, tidak ada Tuhan yang
berhak disembah kecuali Aku, maka beribadahlah [hanya] kepada-
Ku” (QS. Thaha: 14). Juga [sifat Kalam tersebut] terkait dengan
perkara mustahil ag/j seperti firman Allah: “Sesungguhnya Allah

28 Nawawi, Qathr al-Ghaits, h. 4
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adalah satu dari tiga Tuhan” (QS. Al-Ma-idah: 73), juga terkait
dengan perkara ja-iz ‘aqliy, seperti firman Allah: “Dan Allah yang
telah menciptakan kalian dan apa yang kalian perbuat” (QS. Ash-
Shafat: 96). “Dan [pendapat] yang shahih adalah bahwa apa yang
ditunjukkan oleh lafazh-lafazh (artinya bacaan-bacaan Al-Qur'an;
disebut Madlul al-Alfazh) yang kita baca; maka itu semua adalah
menunjukkan Kalam Dzat Allah yang Qadim (al-Kalam an-Nafsj),
sebagaimana dinyatakan demikian oleh Ibn Qasim; dan telah
disepakati demikian oleh seluruh ulama Mutaakhirin. Dan jika
engkau ditanya tentang Al-Qur'an; apakah ia Qadim atau Hadits
(baharu)? Maka seharusnya engkau meminta penjelasan kepada
si-penanya. Jika si-penanya berkata: “Maksudku terkait dengan
Kalam Allah yang tetap dengan Dzat-Nya yang menunjukkan
atasnya oleh apa yang di antara kita (dibaca)!”, maka jawab
olehmu: “Kalam Allah dalam makna demikian adalah Qadim (tidak
bermula), sebagaimana Qadimnya Dzat Allah. Karena Kalam
dalam makna demikian adalah di antara sifat-sifat yang wajib
adanya bagi Dzat Allah”. Dan jika si-penanya berkata kepadamu:
“Maksudku adalah apa yang di antara dua lembar [di hadapan] dari
apa yang ditulis”, maka katakan baginya olehmu; Demikian itu
adalah baharu dengan kebaharuan tulisan, demikian pula dengan
lafazh-lafazh-nya (juga baharu). Dan jika si-penanya berkata
kepadamu: “Maksudku adalah dari segi kandungan yang
ditunjukkan oleh lafazh-lafazhnya (Madlul al-Alfazh), --apakah ia
baharu atau Qadin+-? Maka katakan baginya olehmu: Jika apa
yang ditunjukan oleh lafazh-lafazh Al-Qur'an tersebut mengenai
Dzat Allah, atau suatu sifat dari sifat-sifat-Nya, atau menceritakan

mengenai Allah maka madlul al-alfazh tersebut Qadim (tidak
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bermula). Dan jika yang ditunjukan oleh lafazh-lafazh Al-Qur'an
tersebut mengenai perkara-perkara baharu, atau sifat-sifatnya;
seperti dzat /tubuh /fisik para makhluk atau sifat-sifatnya,
seumpama sifat bodoh pada kita, atau sifat mengetahui/ilmu pada
kita maka itu adalah Hadits (baharu). Demikian pula dengan
lafazh-lafazh Al-Qur'an yang menunjukkan (madlul al-alfazh)
kepada cerita /hikayat segala yang baharu maka ia baharu.
Ungkapan-ungkapan (kalimat-kalimat) Al-Quran itu semua
disebutlah dengan Kalam Allah. Karena ungkapan-ungkapan
tersebut menunjukkan kepada Kalam Dzat Allah. Ungkapan-
ungkapan (kalimat) itulah yang memahamkan kepada kita dari
makna Kalam Dzat Allah (yang bukan huruf, suara dan bahasa).
Kalimat-kalimat tersebut jika diugkapkan dalam bahasa Arab maka
disebutlah dengan Al-Qur'an. Jika diungkapkan dalam bahasa
Ibrani, --bahasa kaum Yahudi-- maka disebut dengan Taurat. Dan
dengan ungkapan bahasa Suryani disebutlah dengan Injil dan
Zabur. Perbedaan ungkapan itu semua tidak menafikan keadaan
itu semua sebagai kalam Allah. [Artinya kitab-kitab itu semua tetap
disebut sebagai Kalam Allah; tetapi dalam makna al-Latzh al-
Munazzall. Sebagaimana, nama Allah diungkapkan dengan
berbagai ungkapan yang berbeda [sesuai perbedaan bahasa],

namun demikian yang dimaksud tetap satu, yaitu Dzat Allah".

Al-Muhaddits Abul Mahasin Syamsuddin Muhammad bin
Khalil bin Ibrahim al-Masyisyi al-Tharabulsi al-Hanafi (w 1305 H)
dalam karyanya berjudul a/-/timad i al-Ttigad berkata:

Yy il IS ilae e dls Tolall JAll Laalll gaes ol ,all8
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“Maka Al-Quran dengan makna al-lafzh al-Munazzal adalah
lafazh-lafazh yang menunjukkan atas makna-makna Kalam Allah
adz-Dzati. Dan tidak boleh dikatakan Al-Qur'an baharu
(Hadits/makhluk) dan sekalipun adalah demikian kenyataannya
(pada al-Lafzh al-Munazzal). Maka jika dimaksud Kalam Allah
adalah allafzh al-Munazzal yang diturunkan atas Nabi
Muhammad maka dia adalah suara dan huruf-huruf yang saling
bergantian; dan dia adalah ungkapan bagi a/-Kalam al-Qadim (adz-
Dzar), bukan persis seperti demikian adanya. Maka apabila
dikatakan; Al-Qur'an Kalam Allah Qadim Azali Abadi maka yang
dimaksud dengannya a/-Kalam adz-Dzati yang tetap dengan Dzat
Allah. Dan apabila yang dimaksud adalah Lafazh yang diturunkan
atas Nabi Muhammad maka yang dimaksud dengannya adalah
lafazh-lafazh yang ia itu adalah huruf-huruf dan suara-suara yang

diajarkannya oleh Malaikat Jibril akan Nabi Muhammad. Dan Jibril

29 Al-Qawugji, al-/'timad i al-1tigad, h. 7
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mendapatkannya dari a/-Lauh al-Mahfuzh dengan perintah Allah,
bukan dari hasil susunanya, tetapi boleh di tempat pembelajaran
untuk dikatakan bahwa Al-Qur'an dengan makna a/-Lafzh al-
Munazzal adalah baharu makhluk. Adapun di tempat yang bukan
pembelajaran maka tidak boleh dikatakan Al-Qur'an makhluk,
karena dapat memprasangkakan bahwa sifat Kalam Allah yang
tetap dengan Dzat-Nya adalah makhluk. Adapun di tempat
pembelajaran maka mestilah dari mengajarkan demikian itu
(bahwa al-Lafzh al-Munazzal makhluk) supaya tidak diyakini
bahwa lafazh-lafazh (huruf-huruf dan suara) adalah sesuatu yang
Azali. Karena demikian itu jelas menyalahi kenyataan yang ada di
hadapan mata. Maka itu, tidak boleh diyakini bahwa Allah
membacakan Al-Qur'an sebagaimana kita membacanya, karena
bila boleh bagi-Nya membaca seperti bacaan kita maka berarti Dia

serupa bagi kita”.

Demikian sedikit dari tulisan para Ulama kita. Apa yang kita
kutip ini sangat jelas dan dapat memberikan pencerahan bagi
orang yang mendapatkan petunjuk dari Allah. Dan sesungguhnya
tulisan senada banyak diungkapkan oleh para Ulama Ahlussunnah

Wal Jama’ah dalam karya-karya mereka.

Memahami Istilah; A/-Qira‘ah, AI-Magru’Dan Al-Qur’an

Ada tiga istilah tema bahasan ini yang harus kita ketahui
dengan benar. Yaitu al-Qiraah, al-Magru” dan Al-Qur'an. Tiga
istilah ini masing-masing memiliki makna dan definisi berbeda. Jika

tidak dipahami dengan benar maka akan rancu dalam memahami
Al-Qur’an sebagai Kalam Allah.
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(Pertama); Al-Qira‘ah, makna harfiah-nya adalah pekerjaan
membaca. Maka a/-Qira‘ah di sini adalah perbuatan hamba. Yaitu
dari Jibril, Rasulullah dan orang-orang mukmin yang membaca Al-
Qur'an. Dalam Al-Qur‘an ada ayat yang menyebutkan a/-Qiraah
(pekerjaan membaca) ini dengan disandarkan kepada Allah;
namun yang dimaksud adalah bacaan Jibril, karena Allah

memerintahnya untuk membacakan Al-Qur’an. Yaitu dalam firman
Allah:

(18 : Aaliall 5 y9) 4ils 18 a5l olsT,5 138

“Maka apabila Kami membacakannya (akan Al-Qur'an) maka
ikutilah olehmu (wahai Muhammad) akan bacaannya”. (QS. Al-
Qiyamah: 18). Yang dimaksud “Kami” dalam ayat ini adalah Allah
yang memerintahkan Jibril untuk membacaakan ayat-ayat Al-
Qur'an kepada Rasulullah. Bukan makna ayat tersebut bahwa Allah
membacakan ayat-ayat Al-Qur'an kepada Rasulullah sedikit demi
sedikit, perkata, perhuruf, dan dengan suara; sebagaimana seorang
guru ngaji membacakan ayat-ayat Al-Qur'an kepada muridnya.
Bukan ini pengertian ayat tersebut. Tetapi yang dimaksud dalah
Jibril dengan perintah Allah membacakan ayat-ayat Al-Qur'an
kepada Rasulullah.

(Ke dua); Al-Magru; makna harfiahnya adalah sesuatu
yang dibaca. Yang dimaksud adalah kandungan dari apa yang
dibaca. A-Magru’yang dimaksud dalam hal ini adalah Kalam Allah
yang merupakan sifat Kalam-Nya. Dan a/-Magru’yang dimaksud
adalah kandungan bacaan yang diungkapkan dalam bentuk lafazh-
lafazh. Artinya, sifat kalam Allah (a/-Kalam adz-Dzar)) yang
diungkapkan dalam bentuk lafazh-lafazh. Karena itu Allah disebut
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Mutakallim; artinya bersifat dengan sifat Kalam yang tetap dengan
Dzat-Nya, Azali(tanpa permulaan) dan Abadi(tanpa penghabisan),
tidak bermula dan tidak habis.

(Ke Tiga) Al-Quran. Istilah Al-Quran kadang
dimaksudkan bagi a/-Qira‘ah yang notabene makhluk. A/-Qiraah

di sini artinya bacaan. Seperti dalam firman Allah:

(78 t y=all E)}m))qui_” Ols 489

Qur'an yang dimaksud dalam ayat ini adalah a/-Qira‘ah, artinya
bacaan. Dan yang dimaksud ayat tersebut adalah bacaan dalam
shalat al-fajr (shalat subuh).

Istilah Al-Qur’an kadang juga dimaksudkan bagi Mush-haf
(kitab suci Al-Qur'an), tanpa bacaan. Seperti sabda Rasulullah
dalam sebuah Hadits;

(o2 pand 9ol o19)) suall Gyl J) ol 5l 19,80 Y

“Janganlah kalian pergi dengan Al-Qur’an ke negeri/ tanah musuh”
(HR. Abu Nu’aim dan lainnya). Yang dimaksud dengan Al-Qur'an
dalam hadits ini adalah kitab suci Al-Qur'an (Mush-haf). Dalam
Hadits ini Rasulullah melarang membawa kitab suci Al-Quran
(Mush-hat) ke negeri musuh (orang-orang kafir) adalah untuk
menjaga kitab suci tersebut dari kemungkinan dihinakan dan
dilecehkan oleh mereka. Hadits ini bukan berisi larangan bagi kita
membaca Al-Qur'an (a/-Qira ah) di negeri musuh.

Al-Qur'an dalam pengertian Kalam Dzat Allah (al-Kalam
adz-Dzati) adalah makna hakekat, baik dalam tinjauan akal atau
tinjauan Syara’. Adapun Al-Qur'an dalam pengertian a/-Lafzh al-

Munazzal maka ia adalah hakekat dari tinjauan Syara’ saja.
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Sehingga apabila seseorang berkata; “Saya relah membaca satu juz
Al-Quran’; .. sepertiga Al-Quran’, “.. setengah Al-Quran”, atau
semacamnya dari kata-kata yang menunjukkan kepada sifat-sifat
benda/baharu maka yang dimaksud Al-Qur'an di sini adalah
bacaan (al-Qiraah) terhadap Al-Quran yang diperbuat oleh
manusia. Tetapi jika disebutkan secara mutlak “Al-Qur'an”; tanpa
ada indikasi yang menunjukkan kepada sifat-sifat benda atau
kebaharuan maka yang dimaksud Al-Qur’an di sini adalah merujuk
(diberlakukan) kepada Sifat Kalam Allah yang Azaliyyah Abadiyyah
yang tetap dengan Dzat-Nya (yang bukan sebagai huruf-huruf,
suara, dan bukan bahasa).

Sama dengan ketika seseorang berkata; “Allah” secara
mutlak, maka kata “Allah” merujuk kepada Dzat yang maha Suci
yang kita sembah yang bernama Allah. Kecuali jika ada ikatan
(Qayd)yang menunjukkan bahwa ia sedang membicarakan tulisan
lafazh “Allah” misalkan, lafazh Allah yang tersusun dari huruf A/
Lam, Lam dan Ha’; maka itu semua adalah baharu. Demikian pula
dengan ungkapan kata Al-Qur’an. Jika diungkapkan secara mutlak,
tanpa ada gayd, maka ia merujuk kepada Kalam Dzat Allah yang
Azalidan Abadi, [bukan sebagai huruf, suara dan bahasa].

Al-Imam Abul Qasim al-Anshari (w 511 H), salah seorang
murid terkemuka Imam al-Haramain Abdul Malik al-Juwaini (w
478 H), dalam syarh terhadap kitab al-/rsyad, karya sanga guru,
berkata:

p..s..\.é_” ‘AMS.H 929 ‘a‘g.Li.L\ Lo ?3""5“"3‘@3 8elyalls ¢ 9,all Lls
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“Adapun a/-Magru; kandungan yang dibaca (al-Qira‘ah); maka ia
adalah makna (kandungan) yang dipahami dan diketahui darinya
(al-Qira‘'ah), dan iaitu adalah Kalam yang Qadlimyang ditunjukkan
atasnya oleh ungkapan-ungkapan (al-'Ibarat/berbahasa Arab). Dan
bukanlah Kalam Qadjim itu berupa a/-7barat (artinya Kalam Dzat
Allah  bukan sebagai huruf, suara dan bahasa). Juga,
makna/kandungan dari yang dibaca (a/-Magru) bukanlah sesuatu
yang menyatu dan menetap bagi yang membaca (a/-Qari’). Jalan
(perumpamaan) perbedaan antara a/-Qira‘ah dengan a/-Magru’
adalah seperti adz-Dzikr dengan al-Madzkur. Adz-Dzikr adalah
bacaan-bacaan/perkataan orang yang dzikr (pekerjaan menyebut
nama Allah). Sementara Allah adalah Yang disebut (a/-Madzkur),
Yang disucikan (a/-Musabbah) dan Yang diangungkan (al-
Mumajjad). Ini jelas berbeda dengan adz-Dzikr, at-Tasbih, dan ar-
Tamjid, [karena tiga perkara ini kembali kepada pekerjaan
hamba]”.

Al-Imam al-Bukhari (w 256 H) dalam kitab Khalg Afal al-

/bad menuliskan sebagai berikut:

Lo sy dnss oy (o oo t9dy dires o Al e e
52l JB gk sball Jladh o) i0sdsis Luleol (o el iy
Ll Adglis pmlSy meludSly mglpoly @@ tdll e
@ ol Sl sslall axlall (§ il ol bl T4l

Mal @l el <l IS 5¢d Coglall

39 Abul Qasim al-Anshari, Syarh al-Irsyad lla Qawathi’ al-Adillah, h.
161
31 Al-Bukhari, Khalg Afal al-1bad, h. 47
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“Aku mendengar Abdullah ibn Sa'id berkata; Aku mendengar Yahya
ibn Sa’id berkata; Senantiasa aku mendengar para sahabatku
berkata; “Perbuatan para hamba adalah makhluk”. Berkata [aku]
Abu Abdillah al-Bukhari; “Maka seluruh gerakan hamba, suara
mereka, usaha mereka, dan tulisan mereka semua itu adalah
makhluk. Adapun [kandungan/makna] yang dibaca (a/-Magrus)
dari yang ada dimuat dalam lembaran-lembaran, yang ditulis dan
dihafal dalam hati maka itu adalah Kalam Allah bukan makhluk”.

Pada bagian lain dalam Khalag Afal al-Tbad, al-Imam al-
Bukhari menuliskan;
4l G D il oS el LS (315 418 gmig 3,19 3L Lo
093 (oo S o (B lad e cbluiSly clhsg (B 4o
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“Maka adapun tinta, kertas, dan semacamnya maka ia itu adalah
makhluk. Sebagaimana bila engkau menulis lafazh “Allah”; maka
yang dimaksud adalah Dzat yang maha suci, Sang Pencipta.
Adapun tulisanmu, pekerjaanmu (dalam menulis lafazh Allah)
adalah makhluk. Karena segala sesuatu selain Allah adalah
makhluk. Allah berfirman: “Dan Dia (Allah) menciptakan segala
sesuatu maka Dia yang menetapkan segala sesuatu akan

ketetapannya” (QS. Al-Furgan: 2)”.
Al-Imam al-Bukhari juga berkata:

Bal 3K 5d Bslirar sl sleall IS ¢ JBB (0 1 o0 sbe> JBg

32 Al-Bukhari, Khalg Afal al-1bad, h. 49
3 Al-Bukhari, Khalg Afal al-1bad, h. 53
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“Dan telah berkata Hammad ibn Zaid; “Barang siapa berkeyakinan

bahwa perkataan manusia bukan ciptaan Allah makaia telah kafir”.

Bagaimana Al-Qur'an Dalam Makna al-Lafzh al-Munazzal
Turun Kepada Rasulullah?

Di atas telah dijelaskan bahwa Al-Qur'an dalam makna a/-
Lafzh al-Munazzal berupa lafazh-lafazh, huruf-huruf, suara dan
dalam bahasa Arab; adalah ungkapan yang menunjukkan bagi a/-
Kalam adz-Dzati yang Azali dan Abadi. Bila kemudian timbul
pertanyaan: “Jika al-Lafzh al-Munazzal yang berupa huruf-huruf
dan bahasa tersebut bukan sebagai Kalam Dzat Allah, lalu
bagaimana ia diturunkan kepada Nabi Muhammad?”.

[Jawab]: Allah menciptakan suara bacaan bagi tulisan Al-
Qur'an seperti yang telah tertulis di a’-Lauh al-Mahfuzh. Suara
tersebut tanpa rupa, tanpa ada siapa pun yang berkata-kata
dengannya; itu hanya suara. Suara tersebut adalah suara bacaan Al-
Qur'an. Suara tersebut didengar oleh Malaikat Jibril. Kemudian
dengan perintah Allah Jibril membawa turun tulisan-tulisan Al-
Qur'an dengan bacaan-bacaannya tersebut kepada Rasulullah.
Namun, terlebih dahulu diturunkan sekaligus ke langit dunia, ke
suatu tempat bernama Bajtu/ Tzzah. Kemudian barulah diturunkan
kepada Rasulullah secara berangsur-angsur, dalam kurun waktu
sekitar 23 tahun.

Dalam Al-Qur’an Alla berfirman:

(1 2508 859) sl ald 3 audisl G

“Sesungguhnya Kami (Allah) telah menurunkannya (Al-Qur‘an
dalam makna al-Lafzh al-Munazzal) pada malam Qadar” (QS. Al-
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Qadar: 1). Ayat ini menunjukkan tentang diturunkan Al-Qur'an
sekaligus dari al-Lauh al-Mahfuzh ke Baitul lzzah sebagaimana
telah disepakati oleh para ulama tafsir. A-lmam al-Mufassir Al-
Qurthubi dalam tafsirnya dalam tafsir QS. Al-Qadar: 1, menuliskan:

I3 i ey aall A § i) Llaml B) gall gasdl JUs
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“Telah berkata asy-Sya'bi; maknanya; Sesungguhnya Kami telah
memulakan menurunkannya (Al-Qur'an) pada malam Qadar.
Dikatakan; bahkan turun dengannya oleh Jibril seluruhnya
sekaligus pada malam Qadar, dari al-Lauh al-Mahfuzh ke langit
dunia, ke Baitul lzzah, dan |ibril mengisi (dikte) akan Al-Quran
tersebut kepada para Malaikat Safarah. Kemudian Jibril
menurunkannya kepada Rasulullah secara berangsur-angsur.
Adalah antara permulaan turunnya dan yang terakhir turun selama
23 tahun; demikian telah dikatakan oleh Abdullah ibn Abbas”.
Namun demikian, ada catatan penting; bukan berarti
bahwa Jibril tidak mendengar a/-Kalam adz-Dzati. Sesungguhnya
Jibril termasuk di antara beberapa Malaikat yang mendengar
Kalam Dzat Allah yang bukan huruf-huruf, bukan suara dan bukan
bahasa. Jibril memahami dari mendengar a/-Kalam adz-Dzati akan
perintah-perintah Allah. Termasuk ia mendengar dan memahami
bahwa Allah memerintahnya untuk mendengarkan makhluk Allah;

yaitu suara bacaan Al-Qur'an yang rapih tersusun sesuai tulisan-

** Al-Qurthubi, fami’ al-Bayan, Tafsir QS. Al-Qadar: 1, h. 598
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tulisannya seperti yang ada di a’-Lauh al-Mahtuzh, dan perintah-
Nya untuk diturunkan kepada Rasulullah. Maka Jibril menurunkan
Al-Qur'an kepada Rasulullah secara berangsur-angsur sesuai
dengan apa yang diperintahkan oleh Allah®. Ada yang dengan
sebab adanya suatu peristiwa lalu turun ayat, ada yang dengan
sebab pertanyaan dari beberapa sahabat Rasulullah lalu turun ayat,
dan beberapa sebab lain; yang kemudian dikenal dengan sebab
turun ayat (Sabab an-Nuzul). Namun demikian tidak semua ayat
memiliki Sabab an-Nuzul.

Dalil yang sangat jelas dalam menetapkan bahwa Allah
tidak membacakan Al-Qur’an kepada Jibril dengan huruf-huruf dan
suara; adalah firman Allah dalam QS. At-Takwir: 19, menyebutkan:

(19 58 8 390) @0, Jgsoy Joad <]

“Sesungguhnya ia (Al-Qur'an) adalah perkataan (bacaan) seorang
utusan yang mulia (yaitu Malaikat Jibril)”. (QS. At-Takwir: 19). Ayat
ini memberikan penjelasan bahwa Kalam Dzat Allah bukan huruf,
bukan suara, dan bukan bahasa. Maka Al-Qur’an dalam makna a/-
Lafzh al-Munazzal; |afazh yang diturunkan dalam huruf-huruf dan
berbahasa Arab adalah bacaan-bacaan yang dibacakan oleh Jibril
kepada Rasulullah. Karena jika Al-Qur'an dalam makna a/-Lafzh al-
Munazzalini adalah sebagai Kalam Dzat Allah; artinya sebagai sifat
Kalam-Nya; maka tentu Allah tidak tidak mengungkapkan dengan
firmannya: “Sesungguhnya ia (Al-Qur'an) adalah perkataan
(bacaan) seorang utusan yang mulia (yaitu Malaikat Jibril)"?! Tetapi

mungkin ungkapannya dengan; “(Al-Qur'an) adalah perkataan

%> Al-Habasyi, asy-Syarh al-Qawim, h. 179-180
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(bacaan) Allah”, atau semacamnya. Seluruh Ulama tafsir sepakat
bahwa yang dimaksud dengan “Rasu/ Karim/utusan yang mulia”
(QS. At-Takwir: 19) adalah Malaikat Jibril.

Al-Qur'an Makhluk Atau Bukan Makhluk?

Pertanyaan semacam itu sering kita dengar. Kita jawab; Jika
yang dimaksud dengan Al-Qur'an adalah dalam pengertian a/-
Lafzh al-Munazzal maka ia adalah makhluk. Karena Al-Qur'an
dalam makna ini adalah berupa huruf-huruf, bahasa Arab, ditulis di
atas kertas, ditulis dengan tinta, dan dibaca dengan lidah. Maka Al-
Quran dalam makna al-Lafzh al-Munazzal ini maka jelas ia
makhluk. Huruf-huruf makhluk, bahasa Arab makhluk, kertas
makhluk, dan seterusnya.

Adapun jika yang dimaksud Al-Quran adalah dalam
pengertian yang al-Kalam adz-Dzati, artinya sifat Kalam Allah;
maka jelas ia bukan makhluk. Karena Kalam Dzat Allah, atau sifat
Kalam-Nya adalah sebagaimana sifat-sifat Allah yang lainnya; itu
semua tidak menyerupai sifat-sifat benda. Kalam Dzat Allah bukan
huruf, bukan suara dan bukan bahasa.

Namun demikian, penyebutan Al-Qur'an atau Kalam Allah,
baik dalam pengertian al-Lafzh al-Munazzal maupun dalam
pengertian a/-Kalam adz-Dzar; keduanya sama-sama disebut
“Kalam Allah”. Demikian pula dengan kitab-kitab Samawilainnya,
yang terdahulu dan yang asli; Taurat, Injil, Zabur, dan lainnya;
semua itu disebut dengan Kalam Allah.

Dengan demikian, kesimpulannya, kita tidak boleh
mengucapkan secara mutlak; “Al-Qur'an Makhluk”. Tetapi dengan

dirinci; Al-Qur'an atau Kalam Allah dalam makna al-Lafzh al-
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Munazzalmaka ia makhluk, dan jika yang dimaksud dalam makna
al-Kalam adz-Dzati maka ia bukan makhluk. Sebab pengertian Al-
Qur'an atau Kalam Allah memiliki dua makna seperti yang telah
kita jelaskan di atas.

Syekh Abu Muhammad Hakim bin Mashdugi bin Sulaiman
al-Lasemi, Jawa Tengah dalam bukunya berjudul ad-Dakha-ir al-
Mufidah Fi Syarh al-Aqgidah, berkata:

Ole il Jlay of Se ¥ Bl Lag,as @1 Llal¥ sda (1S pay

aildy 2lal) Aaall e allay 49 wuladll alie 3 Y] ool

Waall OF @als @leyall oF @l oo @agn Losyd Layl Jlas

3Bl Wsl> a3 aldy aaslall
“Dan walaupun adanya ini lafazh-lafazh yang kita membacanya itu
baharu; namun demikian tidak boleh dikatakan “Al-Qur’an
makhluk”; kecuali di tempat pengajaran (magam ta’im). Oleh
karena makna “Kalam Allah” kadang dimaksudkan pula
dengannya adalah sifat yang tetap dengan Dzat Allah raala,
sehingga bisa jadi dari mengatakan “Al-Qur‘an baharu” dipahami
darinya bahwa sifat Kalam yang tetap dengan Dzat Allah adalah

baharu [dan ini adalah kesesatan]”.

Al-Allamah  Al-Muhaddits Abul Mahasin al-Quwugji

menuliskan:
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36 Hakim bin Masduki, ad-Dakha-ir al-Mufidah, h 42
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“Tetapi boleh di tempat pembelajaran untuk dikatakan bahwa Al-
Qur'an dengan makna al-Lafzh al-Munazzal adalah baharu
makhluk. Adapun di tempat yang bukan pembelajaran maka tidak
boleh  dikatakan  Al-Qur'an  makhluk, karena  dapat
memprasangkakan bahwa sifat Kalam Allah yang tetap dengan
Dzat-Nya adalah makhluk. Adapun di tempat pembelajaran maka
mestilah dari mengajarkan demikian itu (bahwa al-Lafzh al-
Munazzal makhluk) supaya tidak diyakini bahwa lafazh-lafazh
(huruf-huruf dan suara) adalah sesuatu yang Aza/i Karena
demikian itu jelas menyalahi kenyataan yang ada di hadapan mata.
Maka itu, tidak boleh diyakini bahwa Allah membacakan Al-Qur’an
sebagaimana kita membacanya, karena bila boleh bagi-Nya

membaca seperti bacaan kita maka berarti Dia serupa bagi kita”.

Al-Imam al-Muhaddits Abdullah al-Harari dalam kitab asy-

Syarh al-Qawim menuliskan:
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37 Al-Qawugji, al-/'timad Fi al-1tigad, h. 7
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“Maka apabila yang dimaksud Al-Qur'an adalah al-Kalam adz-
Dzari (Kalam Allah yang merupakan Sifat Kalam-Nya) maka ia
adalah Aza/j bukan huruf dan bukan suara. Apabila yang dimaksud
dengan Al-Quran dan seluruh kitab-kitab Samawi lainnya adalah
lafazh yang diturunkan maka di antaranya ada yang berbahasa
Ibrani dan ada yang berbahasa Suryani. Bahasa-bahasa tersebut
dan bahasa-bahasa lainnya semua itu baharu (ada dari tidak ada).
Allah yang menciptakan bahasa-bahasa tersebut dari tidak ada
menjadi ada. Allah ada (tanpa permulaan) sebelum segala sesuatu.
Allah maha berbicara (memiliki sifat Kalam) sebelum adanya
segala bahasa. Kalam Allah yang merupakan sifat-Nya adalah Aza/i
(tanpa permulaan) dan abadi (tanpa penghabisan). Kalam Allah
satu (tidak terbagi-bagi, bukan seperti kalam pada makhluk).
Adapun kitab-kitab yang diturunkan ini seluruhnya adalah 7barah
(ungkapan) dari al-Kalam adz-Dzati yang Azali dan abadi. Ketika
ditegaskan bahwa 7barah (ungkapan yang dalam bentuk huruf-
huruf dan bahasa) adalah baharu (Hadits) maka itu tidak
mengharuskan adanya al-mwabbar ‘anhu (sesuatu yang
diungkapkan) juga baharu. Tidakkah anda melihat bahwa ketika
kita menulis di atas papan tulis atau tembok kata “Allah”, lalu kita
katakan; “Ini adalah Allah”, apakah makna perkataan ini bahwa
bentuk huruf-huruf yang tertulis itu adalah Dzat Allah?! Tentu

demikian itu tidak akan dipahami oleh orang memiliki akal sehat.

38 Al-Habasyi, asy-Syarh al-Qawim, h. 190
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Sesungguhnya yang dipahami dari perkataan itu tidak lain adalah
bahwa huruf-huruf (yang ditulis, yaitu lafazh “Allah”) tersebut
merupakan ungkapan tentang adanya Tuhan yang berhak
disembah sebagai Pencipta bagi segala sesuatu”.

Demikian penjelasan para Ulama kita dalam menjawab
apakah Al-Qur'an makhluk atau tidak makhluk? Dan apa yang kita
kutip di atas hanya sedikit saja dari tulisan para Ulama kita. Semoga
dapat mewakili. Karena jika hendak dikutip semua catatan mereka
sangat banyak. Semua Ulama Ahlussunnah Wal Jama’ah memiliki
pendapat yang sama dalam masalah ini seperti yang telah kita

jelaskan.

Haram Mengatakan Secara Mutlak; “Al-Qur'an Makhluk”

Haram hukumnya mengatakan secara mutlak “Al-Qur'an
Makhluk”. Yang benar adalah dengan dijelaskan di tempat belajar
(Magam at-Talim)bahwa lafazh yang diturunkan, yang tidak tetap
dengan Dzat Allah; itu adalah makhluk, karena ia berupa huruf-
huruf yang saling mendahului satu atas lainnya. Dan sesuatu yang
tersusun dari huruf-huruf maka jelas dan pasti ia itu adalah
makhluk.

Hukum haram di sini tentu tidak sampai kepada tingkatan
kufur/keluar dari Islam. Selama seseorang tetap meyakini bahwa
Allah memiliki sifat Kalam, dan sifat Kalam-Nya tidak menyerupai
suatu apa pun dari makhluk-Nya; maka orang ini tetap dihukumi
muslim, walaupun ia mengatakan secara mutlak “Al-Quran
Makhluk”.

Adapun banyak dari para Ulama Salaf mengkafirkan orang-

orang Mu'tazilah yang mengatakan “Al-Qur'an Makhluk” adalah
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karena dasar keyakinan kaum Mu'tazilah ialah pengingkaran
terhadap sifat-sifat Allah. Kaum Mu'tazilah mengingkari Allah
memiliki sifat-sifat, termasuk sifat Kalam Allah dalam hal ini. Dan
sesungguhnya pengingkaran terhadap sifat-sifat Allah adalah
kekufuran; mengeluarkan seseorang dari Islam. Dengan demikian
para Ulama Salaf mengkafirkan orang-orang Mu'tazilah yang
berkata “Al-Qur'an Makhluk” adalah dari segi karena mereka
mengingkari sifat Kalam Allah.

Al-Allamah al-Muhaddits Abul Mahasin al-Qawugji (w
1305 H) menuliskan sebagai berikut:
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“Maka Al-Quran dengan makna al-Lafzh al-Munazzal adalah
lafazh-lafazh yang menunjukkan atas makna-makna Kalam Allah,

maka tidak boleh dikatakan bahwa ia adalah baharu, sekalipun ada

¥ Al-Qawugji, al-1timad Fi al-I'tigad, h. 16
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iademikian nyatanya. Dan jika yang dimaksud dengan Kalam Allah
adalah lafazh-lafazh yang diturunkan (a/-Lafzh al-Munazzal) atas
pemimpin kita Nabi Muhammad maka ia adalah suara dan huruf-
huruf yang saling bergantian, dan ia adalah ungkapan dari a/-
Kalam al-Qadim (al-Kalam adz-Dzar), bukan itulah hakekat Kalam
DzatAllah. Jika dikatakan Al-Qur'an Kalam Allah Qadimmakayang
dimaksud adalah a/-Kalam adz-Dzatiyang tetap dengan Dzat Allah.
Dan jika dikatakan Kalam Allah dalam makna lafazh yang
diturunkan (a/-Lafzh al-Munazzal) atas Nabi Muhammad maka
yang dimaksudnya adalah lafazh-lafazh yang ia itu adalah huruf-
huruf dan suara-suara yang telah diajarkan dengannya oleh
malaikat Jibril terhadap Nabi Muhammad. Dan Jibril mendapatkan
lafazh-lafazh [huruf-huruf dan suara] Al-Qur'an tersebut dari a/-
Lauh al-Mahfuzh dengan perintah Allah, bukan dari susunan Jibril
sendiri. Akan tetapi boleh dikatakan di tempat pengajaran (magam
ar-ta’lim) bahwa Al-Quran dalam makna al-Lafzh al-Munazzal
adalah baharu makhluk. Adapun pada tempat selain pengajaran
maka tidak boleh dikatakan [secara mutlak] “Al-Qur'an Makhluk”,
karena kalimat tersebut memberikan kesan bahwa sifat Kalam
Allah (al-Kalam adz-Dzan) adalah makhluk. Adapun di tempat
pengajaran (magam at-taim) maka mestilah dijelaskan demikian
itu, supaya tidak diyakini bahwa lafazh-lafazh Al-Qur'an adalah
sesuatu yang Aza//dan abadi, karena demikian itu jelas menyalahi
fakta [di hadapan mata]. Maka tidak boleh diyakini bahwa Allah
membacakan lafazh-lafazh Al-Qur'an sebagaimana bacaan kita.
Karena jika boleh pada Allah membaca sebagaimana bacaan kita

maka berarti Allah menyerupai kita”.
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Makna Perkataan a/-/mam Ahmad ibn Hanbal Menyebut Al-
Mu’tashim Dengan Amir al-Mu’minin

Ada sebagian orang berpendapat rusak mengatakan secara
mutlak bahwa Mu'tazilah tidak boleh dikafirkan. Mereka
beranggapan bahwa kaum Mu'tazilah secara keseluruhan masih
dalam keyakinan Islam. Sebagian mereka mengambil alasan dalam
pendapat rusak ini dengan perkataan a/-/mam Ahmad ibn Hanbal
yang berkata kepada Al-Mu’tashim (w 227 H)*, seorang Khalifah
‘Abbasiyyah di masanya; “Wahai Amirul Mu'minin I”.Menurutnya,
Al-Mu'tashim yang notabene penyokong faham Mu'tazilah disebut
oleh Imam Ahmad dengan “Amirul Mu'minin”, itu artinya bahwa
kaum Mu'tazilah secara keseluruhan masih dianggap sebagai

orang-orang Muslim.

Ini adalah pendapat batil, karena menilai Mu'tazilah secara
keseluruhan hanya karena satu kasus. Pertama, yang harus
dipahami dengan benar adalah bahwa kaum Mu'tazilah itu
memiliki banyak faham menyimpang dalam keyakinan mereka.
Faham-faham mereka tersebut beberapa di antaranya menyangkut
masalah pokok keyakinan yang kesalahan di dalamnya tidak dapat
ditoleransi, sehingga menjatuhkan dalam kekufuran. Seperti;
keyakinan mereka dalam menetapkan bahwa manusia
menciptakan perbuatannya sendiri, bukan ciptaan Allah, juga

keyakinan mereka bahwa Allah tidak memiliki sifat-sifat. Karena

40" Beliau bernama Abu Ishag Muhammad al-Mu'tashim Billah ibn
Harun ar-Rasid ibn al-Mahdi, khalifah ke 8 dinasti Abbasiyyah. Wafat 227 H.
Lihat as-Suyuthi, 7arikh al-Khulafa; h. 254
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itulah maka al-/mam al-Hafizh Muhammad Murtadla az-Zabidi
berkata:

Nal aliall 1S5 & @l sy b clole CaBgny ol

“Para sahabat kami (ulama Ahlussunnah Wal Jama'ah
Maturidiyyah); mereka yang tinggal di seberang sungaiJaihun tidak
pernah berhenti /senantiasa dalam mengkafirkan golongan
Mu'tazilah”.

Adapun bahwa a/-/mam Ahmad menyebut Al-Mu'tashim
dengan ucapan “Wahai Amirul Mu'minin” adalah karena Al-
Mu'tashim tidak berkeyakinan seperti seluruh faham Mu'tazilah;
yang beberapa di antara mereka telah mencapai kekufuran.
Sesungguhnya Al-Mu'tashim, juga Al-Ma’'mun serta beberapa
lainnya dari para penguasa dinasti Abbasiyyah saat itu hanya
sejalan dengan faham Mu'tazilah dalam mengatakan Al-Qur'an
makhluk saja, tidak dalam semua keyakinan Mu'tazilah. Khusus
hanya dalam pernyataan; Al-Qur'an makhluk. Tidak pada yang
lainnya. ltupun masih tetap dengan dasar keyakinan bahwa Allah
memiliki sifat Kalam. Tidak seperti faham Mu'tazilah yang
menginkari sifat Kalam tersebut. Benar, para Umaratersebut untuk
menegakan faham “Al-Qur'an Makhluk” mempergunakan
kekuasaan dan kekuataan mereka. Sehingga siapa orang yang tidak
mau mengatakan Al-Qur'an makhluk disiksa dengan sangat berat.
Termasuk di antara mereka yang disiksa adalah a/-/mam Ahmad

ibn Hanbal dengan ribuan cambukan dan dipenjarakan.

1 Az-Zabidi, lthaf as-Sadah al-Muttagin, j. 2, h. 135
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Bukti yang menunjukkan bahwa Al-Mu'tashim, juga Al-
Ma’'mun, tidak berkeyakinan dalam seluruh faham Mu'tazilah, dan
bahwa keduanya hanya sejalan dengan Mu'tazilah dalam masalah
mengatakan Al-Qur'an makhluk saja; adalah pernyataan pemuka
Mu'tazilah sendiri; bernama Tsumamah ibn Asyras. la menegaskan
bahwa Al-Ma’'mun tidak berfaham Mu'tazilah, kecuali hanya

sejalan dalam mengatakan Al-Qur'an makhluk.

Bahkan, Al-Mu’tashim dan Al-Ma’'mun ketika mengambil
faham Al-Qur'an makhluk bukan berarti keduanya mengingkari
Sifat Kalam Dzat Allah; yang bukan huruf, bukan suara dan bukan
bahasa. Artinya; keduanya dalam masalah ini tidak seperti faham
Mu'tazilah yang menafikan (mengingkari) sifat-sifat Allah. Karena
itulah maka a/-/mam Ahmad ibn Hanbal tidak mengkafirkan
keduanya, bahkan menyebut Al-Mu'tashim dengan “Amirul
Mu'minin”. Karena pengingkaran terhadap sifat-sifat Allah (az-
Ta'thif) disepakati para ulama sebagai kekufuran.

Dengan demikian, sesungguhnya, Al-Mu’tashim ketika
bersikukuh mengatakan Al-Qur'an makhluk yang dimaksud
olehnya adalah al-Lafzh al-Munazzal, yang merupakan ungkapan
dari al-Kalam adz-Dzati. Hanya saja kesalahan mendasarnya, ia
menetapkan perkataan “Al-Quran makhluk” secara umum
(mutlak), tanpa dirinci apakah yang dimaksud a/-Kalam adz-Dzati
atau al-Lafzh al-Munazzal. Dan fatalnya lagi, ia menetapkan
pernyataan itu di hadapan orang banyak, serta mempergunakan
hegemoni kekuasaan untuk itu. Seandainya al-Mu'tashim atau Al-
Ma'mun merinci antara al/-Kalam adz-Dzati dan al-Lafzh al-

Munazzaldalam perkataan “Al-Qur'an Makhluk” tentu para ulama
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saat itu tidak akan menentangnya. Inilah dasar mengapa a/-/mam
Ahmad menyebut Al-Mu'tashim dengan Amiru/ Mu'minin, dan
tidak mengkafirkannya. Di sini harus kita pahami kaedah
menyebutkan bahwa semua kekufuran itu sesat, tetapi tidak setiap

kesesatan sebagai kekufuran.
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Bab IlI

Apakah Kaum Mu’tazilah Dihukumi Kafir?

Di Antara Dasar Keyakinan Mu'tazilah

Menghukumi Mu'tazilah tidak hanya dari segi perkataan
mereka “Al-Qur'an Makhluk”. Tetapi ada banyak keyakinan
Mu'tazilah yang secara prinsip menyalahi pokok-pokok keyakinan
Rasulullah. Di antaranya adalah pengingkaran mereka terhadap
Qadla dan Qadar, yang karena itulah mereka juga dikenal dengan
kaum Qadariyyah, juga di atas ajaran inilah mereka juga
berkeyakinan bahwa manusia menciptakan perbuatannya sendiri.
Inilah pokok keyakinan mereka; adalah bahwa Allah tidak
menciptakan perbuatan manusia, sehingga menurut mereka
perbuatan manusia tidak ada kaitannya dengan Qadla dan Qadar*
Allah.

42 Qadla artinya penciptaan. Qadar artinya pengaturan, ketetapan
atau ketentuan. Makna wajib beriman dengan Qadla dan Qadar Allah seperti
yang tersebut dalam Hadits shahih yang populer dengan nama Hadits Jibril
adalah meyakini bahwa segala sesuatu dari alam ini (artinya segala sesuatu
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Terhadap golongan Mu'tazilah (Qadariyyah) yang
berkeyakinan seperti ini kita tidak boleh ragu sedikitpun untuk
mengkafirkannya. Mereka bukan orang-orang Islam. Karenanya,
para ulama kita sepakat mengkafirkan kaum Qadariyyah yang
berkeyakinan semacam ini. Kaum Qadariyyah yang berkeyakinan
seperti itu telah menyekutukan Allah dengan makhluk-makhluk-
Nya, karena mereka menetapkan adanya pencipta kepada selain
Allah, di samping itu mereka juga telah menjadikan Allah lemah
(Ajiz), karena dalam keyakinan mereka Allah tidak menciptakan
segala perbuatan hamba-hamba-Nya. Padahal di dalam Al-Qur'an
Allah berfirman:

(16 toe )0l 5 y9w) s 0% S @Il Ul J3

“Katakan (Wahai Muhammad), Allah adalah yang menciptakan
segala sesuatu”. (QS. ar-Ra’ad: 16).

Mustahil Allah tidak kuasa atau lemah untuk menciptakan
segala perbuatan hamba-hamba-Nya. Sesungguhnya Allah yang
menciptakan segala benda, dari mulai benda paling kecil
bentuknya, yaitu adz-Dzarrah, hingga benda yang paling besar,
yaitu arsy, termasuk tubuh manusia yang notabene sebagai benda
juga ciptaan Allah. Artinya, bila Allah sebagai Pencipta segala benda
tersebut, maka demikian pula Allah sebagai Pencipta bagi segala
sifat dan segala perbuatan dari benda-benda tersebut. Sangat tidak
logis jika dikatakan adanya suatu benda yang diciptakan oleh Allah,

tapi kemudian benda itu sendiri yang menciptakan sifat-sifat dan

selain Allah) adalah dengan ciptaan Allah dan dengan ketentuan atau
pengaturan dari-Nya.
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segala perbuatannya. Karena itu a/-/mam al-Bukhari telah
menuliskan satu kitab berjudul “Khalg Afal al-Thad’; berisi
penjelasan bahwa segala perbuatan manusia adalah ciptaan Allah,

bukan ciptaan manusia itu sendiri.

Dengan demikian menjadi sangat jelas bagi kita kesesatan
dan kekufuran kaum Qadariyyah, karena mereka menetapkan
adanya pencipta kepada selain Allah. Mereka telah menjadikan
Allah setara dengan makhluk-makhluk-Nya sendiri; sama-sama
menciptakan. Mereka tidak hanya menetapkan adanya satu sekutu
bagi Allah tapi mereka menetapkan banyak sekutu bagi-Nya,
karena dalam keyakinan mereka bahwa setiap manusia adalah
pencipta bagi segala perbuatannya masing-masing, sebagimana
Allah adalah Pencipta bagi tubuh-tubuh semua manusia tersebut.
Na udzu Billah.

Ulama Ahlussunnah Versus Mu'tazilah

Ulama Ahlussunnah telah menetapkan bahwa kaum
Mu'tazilah  yang  berkeyakinan ~ manusia  menciptakan
perbuatannya sendiri telah keluar dari Islam. Karena dengan
demikian mereka telah menetapkan adanya pencipta kepada selain
Allah. Pengertian “menciptakan” dalam hal ini ialah: “Mengadakan
dari tidak ada menjadi ada” (a/-/braz Min al-Adam lla al-Wujud).
Keyakinan Mu'tazilah semacam ini menyalahi banyak teks-teks
syari'at, baik ayat-ayat Al-Quran maupun Hadits-Hadits

Rasulullah. Dalam Al-Qur’an di antaranya firman Allah:

(3 ybold 5y54) dlil e S e da



72 || Bukan Huruf, Bukan Suara, Bukan Bahasa

“Adakah pencipta selain Allah?!” (QS. Fathir: 3). Ayat ini bukan
untuk menanyakan atau menetapkan adanya pencipta kepada
selain Allah. Tapi “pertanyaan” dalam ayat ini di sini disebut dengan
Istitham Inkari; artinya untuk mengingkari adanya pencipta kepada
selain Allah dan untuk menetapkan bahwa yang menciptakan itu

hanya Allah saja.

Dalam ayat lain Allah berfirman:
(16 1)l 8y5m) s o IS Bl 01 J3

“Katakan (wahai Muhammad), Allah adalah Pencipta segala
sesuatu” (QS. ar-Ra'd: 16). “Segala sesuatu” yang dimaksud dalam
ayat ini mencakup secara mutlak segala apa pun selain Allah,
termasuk dalam hal ini tubuh manusia dan segala sifat yang ada
padanya, dan juga termasuk segala perbuatannya. Jika tubuh
manusia kita yakini sebagai ciptaan Allah, maka demikian pula
sifat-sifat yang ada pada tubuh tersebut; seperti gerak, diam,
melihat, mendengar, makan, minum, berjalan dan lain sebagainya,
sudah tentu itu semua juga harus kita yakini sebagai ciptaan Allah.
Selain dua ayat ini masih banyak ayat lainnya menyebutkan

dengan sangat jelas bahwa Allah Pencipta segala sesuatu.

Kaum Mu'tazilah atau kaum Qadariyyah yang kita
sebutkan di atas adalah kaum yang digambarkan oleh Rasulullah
dalam Haditsnya sebagai kaum Majusi dari umatnya ini. Dalam

sebuah Hadits masyhur Rasulullah bersabda:
(3913 52l 819)) A1 sia ogzme A5yl

“Kaum Qadariyyah adalah kaum Majusi-nya umat ini” (HR. Abu
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Dawud). Kaum Mu'tazilah adalah kaum yang ditentang keras oleh
sahabat Abdullah ibn Umar, dan para sahabat terkemuka lainnya,
juga oleh para ulama pasca sahabat. Sahabat Abdullah ibn Abbas
berkata: “Perkataan kaum Qadariyyah adalah kekufuran”. Sahabat
Ali ibn Abi Thalib suatu ketika berkata kepada seorang yang
berfaham Qadariyyah: “Jika engkau kembali kepada keyakinan

tersebut maka akan saya penggal kepalamu!”.

Demikian pula al-Hasan ibn Ali ibn Abi Thalib sangat kuat
menentang faham Qadariyyah ini. Lalu Abdullah ibn al-Mubarak,
salah seorang imam mujtahid, telah memerangi faham Tsaur ibn
Yazid dan Amr ibn Ubaid; yang keduanya adalah pemuka
Mu'tazilah. Bahkan cucu Ali ibn Abi Thalib, yaitu al-Hasan ibn
Muhammad ibn al-Hanafiyyah, telah menulis beberapa risalah

sebagai bantahan terhadap kaum Mu'tazilah tersebut.

Demikian pula a/~/mam al-Hasan al-Bashri, al-Khalitah ar-
Rasyid al-Imam al-Mujtahid Umar ibn Abd al-Aziz, dan al-/mam
Malik ibn Anas telah mengkafirkan kaum Qadariyyah. Bahkan
telah diriwayatkan oleh Abu Bakar ibn al-'Arabi dan Badruddin az-
Zarkasyi dalam Syarh Jama’al-Jawami’bahwa suatu ketika a/-/mam
Malik ditanya tentang hukum pernikahan seorang yang berfaham

Mu'tazilah, lalu a/-/mam Malik menjawab dengan ayat Al-Qur'an:
(221 3,801 859w) Sydia b n5 Gaga dualy

“Seorang hamba sahaya yang mukmin benar-benar lebih baik dari

pada seorang yang musyrik”. (QS. al-Bagarah: 221).

Demikian pula a/-/mam Abu Manshur al-Maturidi (w 333
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H) telah mengkafirkan kaum Qadariyyah. Hal yang sama juga
dikemukan oleh a/-/mam Abu Manshur Abd al-Qabhir al-Baghdadi
(w 429 H); salah seorang imam terkemuka di kalangan ulama
Asy‘ariyyah, guru dari a/-Hafizh al-Baihaqi, dalam Ajtab Ushul ad-
Din menuliskan: “Seluruh para sahabat kami telah sepakat di atas
mengkafirkan Mu'tazilah”. Pernyataan beliau “Seluruh para
sahabat kami” yang dimaksud adalah para ulama terkemuka dari
kaum Asy‘ariyyah Syafi'iyyah, karena Abu Manshur al-Baghdadi
adalah seorang imam terkemuka di kalangan Ahlussunnah
madzhab asy-Syafi'i. Beliau sangat dikenal di antara para ulama ahli
teologi, ahli figih, maupun ahli sejarah, terlebih di antara para
ulama yang menulis tentang firgah-firgah dalam Islam beliau
adalah rujukannya, karena beliau yang telah menuslis kitab
fenomenal tentang firgah-firgah dalam Islam yang berjudul a/-Farg

Bayn al-Firag.

Kemudian a/-Hafizh al~/mam Muhammad Murtadla az-
Zabidi (w 1205 H) dalam kitab /thaf as-Sadah al-Muttaqgin Bi Syarh
lhya” Ulum ad-Din menuliskan: “Para ulama yang berada di
seberang sungai Jaihun (ulama Maturidiyyah Hanafiyyah yang
berada di Bilad Ma Wara” an-Nahr) tidak pernah berhenti
mengkafirkan kaum Mu'tazilah (yang berkeyakinan bahwa

manusia menciptakan perbuatannya sendiri)”**.

43 Abu Manshur al-Baghdadi, Kitab Ushul ad-Din, h. 337, h. 341, h.
342,dan h. 343

* Az-Zabidi, /thaf as-Sadah al-Muttagin Bi Syarh Ihya ‘Ulum ad-Din,
i.2,h.135.
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Di antara ulama lainnya yang telah mangkafirkan faham
Mu'tazilah yang mengatakan bahwa manusia menciptakan
perbuatannya sendiri adalah; Syaikh al-Islam al-Imam al-Bulqini (w
805 H) dan al-/mam al-Mutawalli (w 478 H) dalam kitab a/-
Ghunyah, keduanya adalah ulama terkemuka pada tingkatan Ash-
hab al-Wujuh dalam madzhab asy-Syafi’i, satu level di bawah
tingkatan Mujtahid Mutlag. Di antara ulama lainnya; a/~/mam Abul
Hasan Syist ibn Ibrahim al-Maliki, a/-/mam ibn at-Tilimsani al-
Maliki dalam kitab Syarh Luma’al-Adillah, dan masih banyak lagi®.

Maksud Ulama Muta-akhirin Yang Tidak Mengkafirkan
Mu'tazilah

(Masalah): Ada beberapa ungkapan sebagian ulama,
terutama yang datang dari pendapat para ulama Muta-akhirin,
yang mengatakan bahwa kaum Mu'tazilah tidak dikafirkan, seperti

dalam pendapat a/-/mam an-Nawawi.

(Jawab): Yang dimaksud oleh a/-/mam an-Nawawi adalah
bahwa mereka tidak dikafirkan secara mutlak. Artinya, dari
kesesatan-kesesatan mereka jika tidak sampai kepada batas
kekufuran maka mereka tidak dikafirkan. Adapun mereka yang
berpendapat bahwa manusia menciptakan perbuatannya sendiri
maka hal ini telah disepakati kekufurannya oleh para ulama. Benar,
ada sebagian orang yang mengambil sebagian faham-faham

Mu'tazilah, namun demikian mereka tidak mutlak mengambil

 Lebih luas tentang bantahan terhadap kaum Qadariyyah baca
Sharih al-Bayan Fi ar-Radd Ala Man Khalaf al-Quran karya al-Hafizh al-
Habasyi, j. 1, h. 31-63
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seluruh faham-faham Mu'tazilah, seperti di antaranya Bisyr al-
Marisi, Khalifah al-Ma’'mun dari dinasti Bani Abbasiyyah dan
lainnya. Dalam hal ini Bisyr hanya sejalan dengan faham
Mu'tazilah dalam mengatakan Al-Qur'an makhluk, namun
demikian ia mengkafirkan kaum Mu'tazilah yang berpendapat
bahwa manusia yang menciptakan perbuatan-perbuatannya
sendiri. Dengan demikian tidak setiap orang yang bergabung
dalam faham Mutazilah dihukumi sama sebagai orang-orang yang
telah keluar dari Islam, tetapi demikian semua mereka adalah
orang-orang yang sesat walupun mereka bertingkat dalam

kesasatannya tersebut.

Makna Kaum Qadariyyah Adalah Majusi Umat Ini

(Masalah): Jika seseorang berkata: Dalam Hadits
Rasulullah mengatakan: "Kaum Qadariyyah adalah kaum Majusi-
nya umat ini” (HR. Abu Dawud). Bukankah itu artinya bahwa
Rasulullah masih mengakui kaum Qadariyyah tersebut sebagai
bagian dari umatnya. Artinya, bukankah dengan demikian kaum

Qadariyyah tersebut masih sebagai bagian dari umat Islam ini?!

(Jawab): Yang dimaksud bahwa kaum Qadariyyah sebagai
bagian dari umat ini adalah dalam pengertian Ummar ad-Da'wah;
artinya sebagai umat yang menjadi objek dakwah Rasulullah.
Karena Ummat ad-Da‘'wah itu mencakup seluruh manusia baik
mereka yang kafir maupun yang mu'min. Pemahaman kata “"Umat-
ku” dalam penggunaan bahasa dapat mencakup mereka menjadi

pengikut, dapat pula dalam pengertian yang menjadi objek
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dakwah; baik mereka yang menerima dakwah tersebut atau yang

tidak menerima.

Al-lmam Abu Manshur al-Baghdadi dalam kitab ar-
Tabshirah al-Baghdadjyyah menuliskan sebagai berikut:
“Ketahuilah bahwa mengkafirkan setiap pemuka dari para
pemimpin kaum Mu'tazilah adalah perkara wajib, karena berbagai
alasan berikut; Washil ibn ‘Atha’ telah menjadi kafir dalam masalah
Qadar, ia menetapkan adannya pencipta kepada selain Allah; yaitu
bahwa setiap hamba adalah pencipta bagi segala perbuatannya.
Dia pula yang mengkreasi pendapat bahwa seorang yang fasik
bukan seorang mukmin dan bukan pula seorang kafir; tetapi di
tengah-tengah antara keduannya (a/-Manzilah Bayn al-
Manzilatayn,), yang oleh karena ini ia kemudian di usir oleh al-

Hasan al-Bashri dari majelisnya.

Adapun pemuka Mu'tazilah yang bernama Abu al-Hudzail
ia menjadi kafir karena pendapatnya bahwa kekusaan Allah
menjadi punah, hingga Allah setelah itu tidak memiliki kekuasaan
atas suatu apa pun. Sementara pimpinan mereka yang bernama an-
Nazhzham berpendapat bahwa segala sesuatu itu tersusun dari
bagian-bagian yang tidak berpenghabisan (artinya bahwa rincian
segala sesuatu itu tanpa penghabisan),yang dengan pendapatnya
ini ia mengatakan bahwa Allah tidak mengetahui perkara-perkara
yang sangat rinci atau bagian-bagian terkecil dari alam ini. An-
Nazhzham ini juga berpendapat bahwa manusiaitu hanya ruh saja,
(tidak ada fisiknya), dan bahwa seorang manusia tidak melihat
manusia kepada manusia yang lainnya kecuali bahwa itu adalah

yang ada dibaliknya.
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Pemuka mereka yang bernama Ma'mar berkeyakinan
bahwa Allah tidak menciptakan warna, rasa, bau, panas, dingin,
basah, kering, hidup, mati, sehat, sakit, kemampuan, kelemahan,
pahit, lezat, dan berbagai sifat-sifat benda lainnya. Menurutnya
bahwa sifat-sifat benda semacam itu adalah ciptaan benda-benda

itu sendiri pada dirinya masing-masing.

Pimpinan mereka yang bernama Bisyr ibn al-Mu'tamir
berkeyakinan bahwa manusia dapat menciptakan sifat-sifat seperti
warna, rasa, bau, melihat, mendengar, dan berbagai kemampuan

lainnya dengan jalan turun-temurun.

Kemudian ~ pemuka mereka bernama  al-Jahizh
berkeyakinan bahwa manusia tidak memiliki perbuatan kecuali
kehendak saja, dan bahwa ilmu pengetahuan itu adalah sesuatu
yang terjadi dengan sendirinya, dengan demikian siapa yang tidak
mampu mengenal Allah maka ia bukan seorang yang mukallafdan
tidak akan mendapatkan siksa. Al-Jahizh juga berkeyakinan bahwa
Allah tidak memasukkan seorang pun ke dalam neraka, akan tetapi
neraka itu sendiri yang menarik orang-orang yang akan menjadi
penghuninya, dan neraka itu sendiri yang secara tabi‘atnya akan
menggenggam mereka selamanya.

Pimpinan mereka yang bernama Tsumamah berkeyakinan
bahwa ilmu pengetahuan terjadi dengan dengan sendirinya, dan
bahwa kaum Dahriyyah (kaum yang berkeyakinan bahwa setelah
kematian tidak ada kehidupan) dan orang-orang kafir di akhirat
kelak akan menjadi tanah tanpa sedikit pun disiksa. Tsumamah
juga mengharamkan menyandra dan hukum perbudakan (dalam

peperangan melawan orang kafir), juga berkeyakinan bahwa
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segala perbuatan yang terjadi secara turun-temurun tidak ada yang

membuatnya.

Kaum Mu'tazilah di Baghdad berkeyakinan bahwa Allah
tidak melihat dan tidak mendengar sesuatu apa pun kecuali dalam
pengertian objeknya saja (artinya, menurut mereka sebuah objek
sebagai perwakilan Allah yang dapat melihat, tetapi Allah sendiri
tidak melihat). Pemuka mereka bernama al-Jubba’i berkeyakinan
bahwa Allah menta‘ati setiap apa yang diinginkan oleh para
hamba-Nya. Sementara anak al-Jubba’i, yaitu Abu Hasyim
berkeyakinan bahwa seorang hamba dapat terkena siksa dan
balasan yang buruk bukan karena perbuatan dosa, juga
bekeyakinan bahwa Allah memiliki keadaan-keadaan; yang

keadaan-keadaan tersebut antara ada dan tidak ada, antara

diketahui dan tidak diketahui.

Kekufuran kaum Mu'tazilah ini sangat banyak; tidak ada
yang tahu jumlahnya secara pasti kecuali Allah. Sahabat kami
(ulama Asy’ariyyah Syafi‘iyyah) dalam menilai kaum Mu'tazilah ini
berbeda pendapat; ada yang mengatakan bahwa mereka persis
seperti kaum Majusi sesuai dengan sabda Rasulullah: “Kaum
Qadariyyah adalah Majusi-nya umar ini’; ada pula yang
berpendapat bahwa hukum mereka sebagaimana hukum terhadap

orang-orang mu rtad”*®.

Faedah Penting: Kesimpulan
(Satu): A/-Imam al-Hafizh Abu Bakr al-Baihaqi dalam Ajrab
al-Qadardan al-Imam |bn Jarir ath-Thabari dalam Kiitab Tahdzib al-

4 fGitab Ushul ad-Din, h. 337
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Atsar meriwayatkan dari sahabat Abdullah ibn Umar bahwa
Rasulullah bersabda:

Ry ly Zuall L) § e Led ol @1 o Olais
(Gl 515)

“Ada dua kelompok dari umatku yang tidak memiliki bagian dalam
Islam; al-Qadariyyah dan al-Murji'ah”. (HR. al-Baihagi dan

lainnya).

Kaum Mu'tazilah dalam hal ini adalah sebagai kaum
Qadariyyah, karena dalam keyakinan mereka bahwa manusia yang
menciptakan segala perbuatannya, dengan demikian sama saja
mereka menjadikan Allah setara dengan para hambanya karena
menetapkan adanya sekutu dalam penciptaan kepada-Nya. Dalam
Hadits di atas disebutkan bahwa kaum Qadariyyah disebut sebagai
umat Majusi karena dalam hal ini terdapat titik kesamaan antara
keduanya. Kaum Majusi menetapkan adannya dua pencipta;
pencipta kebaikan; yaitu cahaya, dan penciptan keburukan; yaitu
kegelapan, sementara kaum Qadariyyah menetapkan manusia
sebagai pencipta bagi segala perbuatannya. Bahkan dalam hal ini
kaum Qadariyyah lebih buruk, karena tidak hanya menetapkan
dua pencipta, tetapi menetapkan banyak sekali pencipta sebagai
sekutu bagi Allah.

Hadits riwayat al-Baihaqi dan Ibn Jarir di atas merupakan
dalil bahwa dua golongan tersebut; Qadariyyah dan Murji'ah
adalah golongan yang bukan bagian dari Islam. Tentang kelompok
Mut'tazilah; mereka terdiri dari dua puluh golongan, beberapa di

antaranya ada yang telah mencapai batas kekufuran seperti
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mereka yang berkeyakinan bahwa manusia sebagai pencipta bagi
segala perbuatannya, dan ada pula di antara yang mereka yang
hanya sesat saja seperti mereka yang berpendapat bahwa Allah di
akhirat kelak tidak bisa dilihat sebagaimana di dunia ini tidak dapat
dilihat, atau pendapat mereka yang mengatakan bahwa pelaku
dosa besar jika mati sebelum bertaubat maka ia bukan sebagai
mukmin juga bukan seorang yang kafir; namun begitu kelak ia akan
dikekalkan di dalam neraka tidak akan pernah dikeluarkan, atau
pendapat mereka yang mengatakan bahwa sebagian orang-orang
mukmin pelaku maksiat kelak tidak akan mendapatkan syafa’at

dari para Nabi, para ulama, atau dari para syuhada.

Dengan demikian, seorang yang berkeyakinan sejalan
dengan faham Mu'tazilah dalam beberapa perkara terakhir

disebutkan ini maka ia tidak dikafirkan, dengan catatan:

1. la tidak sependapat dengan faham Mu'tazilah (Qadariyyah)
yang menetapkan bahwa manusia adalah pencipta bagi

perbuatan-perbuatannya sendiri.

2. Selama ia tidak sependapat dengan faham Mu'tazilah yang
mengatakan bahwa sesungguhnya Allah berkehendak bagi
seluruh manusia untuk beriman dan ta'at kepada-Nya hanya
saja sebagian dari mereka ada yang kafir dan berbuat maksiat
kepada-Nya tanpa dikehendaki oleh-Nya. Artinya, menurut
faham Mu'tazilah ini setiap kekufuran dan segala kemasiatan
bukan dengan ciptaan Allah dan bukan dengan kehendak-Nya,
tetapi terjadi dengan ciptaan manusia dan dengan kehendak

manusia itu sendiri.
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3. Selama ia tidak sependapat dengan faham Mu'tazilah yang
mengatakan bahwa Allah tidak memiliki sifat-sifat; seperti sifat

UIm, Qudrah, Hayat, Baga; Sama;, Bashar, dan sifat Kalam.

Adapun kaum Murji'ah adalah golongan yang mengatakan
bahwa seorang hamba yang mukmin, sekalipun ia berbuat
berbagai dosa besar dan meninggal tanpa taubat dalam keadaan
membawa dosa-dosanya tersebut maka kelak ia tidak akan disiksa
sedikitpun. Kaum Murji'ah ini berkata: "Sebagaimana setiap
kebaikan tidak akan memberikan manfaat dan tidak ada
pengaruhnya jika dilakukan dalam keadaan kufur, maka demikian
pula dengan setiap dosa, ia tidak akan berpengaruh dan tidak akan

membahayakan terhadap diri seorang mukmin”.

Mereka mensejajarkan sama persis antara pemahaman
ungkapan pertama dengan pemahaman ungkapan ke dua.
Ungkapan pertama: “Setiap kebaikan tidak akan memberikan
manfaat jika dilakukan dalam keadaan kufur”, adalah ungkapan
benar, karena seorang yang kafir sekalipun banyak melakukan
kebaikan maka sedikitpun ia tidak akan mengambil manfaat dari

kebaikan-kebaikannya tersebut.

Adapun ungkapan mereka yang kedua: “Setiap dosa tidak
akan berpengaruh dan tidak akan membahayakan terhadap diri
seorang mukmin”, adalah perkataan kufur dan sesat, karena
seorang mukmin apabila melakukan kemaksiatan-kemaksiatan
maka hal itu akan membahayakannya, artinya tidak mutlak setiap

orang mukmin pelaku dosa itu akan selamat di akhirat kelak.
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(Dua):  Allmam  al-Hafizh Abu Bakr al-Baihagqi
meriwayatkan dari Amir al-Mu’minin Ali ibn Abi Thalib, bahwa ia
(Aliibn Abi Thalib) berkata: “Sesungguhnya setiap orang dari kalian
tidak akan memiliki keimanan yang murni di dalam hatinya hingga
ia berkeyakinan dengan sepenuhnya tanpa ragu sedikitpun bahwa
sesuatu yang menimpanya bukan sesuatu yang salah atas dirinya,
dan ia beriman serta mempercayai sepenuhnya bahwa segala

sesuatu yang terjadi dengan ketentuan Allah”.

Perkataan a/-/mam Ali ibn Abi Thalib ini memberikan
pemahaman bahwa keimanan seseorang tidak sempurna hingga
berkeyakinan sepenuhnya tanpa ragu sedikitpun bahwa segala
sesuatu terjadi dengan kehendak Allah, baik segala perkara yang
terkait dengan urusan rizki, musibah, dan lain sebagainya. Juga
tidak dibenarkan bagi seseorang untuk beriman hanya kepada
sebagian ketentuan Allah saja, tetapi ia wajib beriman bahwa
segala apa yang terjadi pada alam ini; dari kebaikan dan keburukan,
kesesatan dan petunjuk, kesulitan dan kemudahan, perkara yang
manis dan perkara yang pahit, semua itu terjadi dengan penciptaan
dari Allah dan dengan kehendak-Nya. Seandainya Allah tidak
menciptakan dan tidak berkehendak maka sedikitpun dari semua
yang terjadi itu tidak akan pernah ada dan tidak akan pernah
terjadi.

(Tiga):  Al-lmam  al-Hafizh Abu Bakr al-Baihagi
meriwayatkan pula dari Amir al-Mu’minin Umar ibn al-Khaththab,
bahwa ketika beliau (Umar) berada di al-Jabiyah (suatu wilayah di
daratan Syam), beliau berdiri berkhutbah. Setelah mengucapkan
pujian kepada Allah, beliau berkata: “Man Yahdillah Fa-la Mudlilla-
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lah, Wa Man Yud/-lil Fa-la HadLva-/ah”(Barang siapa telah diberi
petunjuk oleh Allah maka tidak ada siapa pun yang akan
menyesatkannya, dan barang siapa telah disesatkan oleh Allah
maka tidak ada siapa pun yang akan memberikan petunjuk

kepadanya).

Pada saat itu ada seorang kafir non Arab dari Ahli
Dzimmabh, tiba-tiba ia berkata dengan bahasanya sendiri:
“Sesungguhnya Allah tidak menyesatkan seorangpun”. Lalu Umar
berkata kepada penterjemah: “Apa yang ia katakan?”, penterjemah
menjawab: “la berkata bahwa Allah tidak menyesatkan
seorangpun”, maka Umar menghardiknya: “Ucapanmu batil wahai
musuh Allah, seandainya engkau bukan Ahli Dzimmah maka aku
akan penggal lehermu, sesungguhnya Allah yang telah menjadikan
dirimu sesat, dan Dia akan memasukan dirimu ke dalam neraka jika
Dia berkehendak”.

Perkataan sahabat Umar di atas sangat jelas memberikan
petunjuk kepada kita bahwa ucapan orang dari Ahli Dzimmah
tersebut adalah sesat dan kufur, karena dalam keyakinan orang
tersebut bahwa Allah tidak menciptakan dan tidak berkehendak
bagi seorang pun dari para hamba-Nya untuk menjadi sesat, maka
mereka yang sesat adalah dengan penciptaan dan dengan

kehendak mereka sendiri.

Kemudian yang dimaksud dari pernyataan sahabat Umar
terhadap orang kafir tersebut: "Dia Allah akan memasukkan dirimu
ke dalam neraka jika Dia berkehendak”, artinya, bahwa jika Allah

berkehendak bagi orang tersebut untuk mati dalam keadaan
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kufurnya maka pastilah ia akan dimasukkan ke dalam neraka.
Dalam pemahamannya ini, sahabat Umar telah mengambil dasar

dari firman Allah:
(37 )A).H 5)}_@) Q«;afo O dled 4:0‘ ez (99

“Dan barang siapa diberi petunjuk oleh Allah maka tidak ada
baginya siapa pun yang akan menyesatkan” (QS. Az-Zumar: 37).

Dan juga dari ayat lainnya dalam firman Allah:
(186 :31,e% 5 )5w) 4 (sola Db <l Jliay (e

“Barang siapa disesatkan oleh Allah maka tidak ada siapa pun yang
akan memberikan petunjuk baginya” (QS. Al-A'raf: 186).

(Empat): Kisah Hikmah. Diriwayatkan bahwa suatu ketika
seorang Majusi berbincang-bincang dengan seorang yang
berfaham Qadariyyah. Orang berfaham Qadariyyah ini
berkeyakinan bahwa segala perbuatan manusia adalah ciptaan
manusia itu sendiri, bukan ciptaan Allah. la mengaku sebagai orang

Islam, walau pada hakekatnya dia adalah seorang yang kafir.

Orang Qadariyyah berkata kepada orang Majusi: “Wahai
orang Majusi, masuk Islam-lah engkau!”.

Orang Majusi ini tahu bahwa Tuhan orang-orang Islam
adalah Allah, maka ia menjawab: “Allah tidak berkehendak bagi

saya untuk masuk Islam...!".
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Orang  Qadariyyah  berkata:  “Tidak  demikian.
Sesungguhnya Allah berkehendak supaya engkau masuk Islam.
Namun engkau sendiri tetap berkehendak dalam kekufuranmu...!

Tiba-tiba orang Majusi tersebut berkata: “Jika demikian,
maka berarti kehendakku mengalahkan kehendak Tuhanmu.

Karena buktinya sampai saat ini aku tidak berkehendak keluar dari

Orang Qadariyyah itu terdiam seribu bahasa, ia tidak bisa
menundukkan orang Majusi tersebut karena kesesatannya sendiri,
pertama; orang Qadariyyah ini sesat karena ia berkeyakinan bahwa
segala perbuatan manusia adalah ciptaan manusia sendiri, kedua;
Orang Qadariyyah tersebut sesat karena ia tidak membedakan
secara definitif antara kehendak Allah (Masyiah Allah) dengan
perintah Allah (Amr Allah).”

Dari uraian di atas menjadi jelas bagi kita bahwa apa pun

yang terjadi di alam ini tidak lepas dari Qadla dan Qadar Allah.

47 Sangat jelas dalam berbagai kitab Ulama Ahlussunnah Wal
Jama'ah dibedakan antara a/Masyi-ah dengan al-Amr. Kehendak Allah
(Masyiah Allah) mencakup segala apa pun yang terjadi pada alam ini;
kebaikan, keburukan, keimanan, kekufuran, keshalehan, kemasiatan, dan
lain-lain. Tetapi tidak semua itu dengan perintah-Nya (AmrAllah). Allah tidak
memerintah kepada kekufuran dan maksiat. Lengkap penjelasan ini lihat
kitab-kitab teologi Ahlussunnah, seperti fawharah at-Tawhid karya al-
Laqqani dengan berbagai syarf-nya, a/-Kharidah al-Bahiyyahkarya ad-Dardir
dengan berbagai syarf-nya, al-Agidah as-Sanusiyyah, al-Agidah an-
Nasafiyyah, dan al-Agidah ath-Thahawiyyah dengan berbagai syarf-nya,
serta kitab-kitab lainnya.
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Artinya bahwa semuanya terjadi dengan penciptaan dari Allah dan
dengan ketentuan Allah. Segala apa yang dikehendaki oleh Allah
untuk terjadi maka pasti terjadi, dan segala apa yang tidak Dia
kehendaki kejadiannya maka tidak akan pernah terjadi.
Seandainya seluruh makhluk bersatu untuk merubah apa telah
diciptakan dan ditentukan oleh Allah maka sedikitpun mereka
tidak akan mampu melakukan itu. Bagi seorang yang beriman
kepada Al-Qur'an hendaklah ia berpegang teguh kepada firman
Allah:

(23 1L Byga) Osli @y Jady Lae Jiy¥

“(Allah) tidak ditanya (tidak diminta tanggung jawab) terhadap apa
yang Dia perbuat, dan (sebaliknya) merekalah (para makhluk) yang
akan diminta pertanggungjawaban”. (QS. al-Anbiya: 23).

Kita dituntut untuk melaksanakan apa yang telah
dibebankan di dalam syari‘at. Bila kita melanggar maka kita sendiri
yang akan mempertanggungjawabkannya, dan bila kita patuh
maka kita sendiri pula yang akan menuai hasilnya. Dalam hal ini
kita tidak boleh meminta “tanggung jawab” atau “protes” kepada
Allah. Kita tidak boleh berkata: “Mengapa Allah menyiksa orang-
orang berbuat maksiat dan menyiksa orang-orang kafir, padahal
Allah sendiri yang berkehendak terhadap adanya kemaksiatan dan
kekufuran pada diri mereka?”. Allah tidak ada yang meminta
tanggung jawab dari-Nya. Dia berhak melakukan apa pun terhadap
makhluk-makhluk-Nya karena semuanya adalah milik Allah. Kita
hendaklah bersyukur sedalamnya, bacalah “a/-Hamdu Lillah”,

pujilah Allah seluas-luasnya, karena Allah telah memberikan
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karunia besar kepada kita bahwa kita telah dijadikan orang-orang

yang beriman kepada-Nya. al-Hamdulillah Rabb al-Alamin.
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Bab IV
Kaum Musyabbihah Mujassimah Dihukumi Kafir

Kaum Hasyawiyyah adalah mereka yang berpendapat
bahwa Kalam Allah adalah berupa huruf-huruf, suara dan dalam
bentuk bahasa. Kelompok ini terbagi kepada dua bagian; Pertama:
Kaum Hasyawiyyah yang mengatakan bahwa segala makhluk ini
dengan segala sifat-sifatnya adalah menyatu dengan Dzat Allah.
Karena itu, menurut kelompok ini, segala sesuatu apa pun dari
setiap makhluk Allah ini adalah Qadim; tanpa permulaan,
sebagaimana Allah Qadim. Kedua; Kaum Hasyawiyyah yang
mengatakan bahwa yang Qadim adalah huruf-huruf dan suara.
Artinya, dalam keyakinan kelompok ke dua ini bahwa segala apa
yang tertulis dari pada huruf-huruf Aja-jyyah dalam Al-Qur'an
persis merupakan Kalam Allah. Mereka memandang bahwa Allah
mengeluarkan huruf-huruf, suara, dan bahasa.

Kaum Hasyawiyyah adalah sekte dari golongan
Musyabbihah. Golongan ini memiliki sekte yang sangat banyak,
menyatukan mereka oleh keyakinan kufur; mengatakan bahwa

Allah memiliki keserupaan dengan ciptaan-Nya. Di antara faham
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sekte kaum Musyabbihah; ada yang meyakini bahwa Allah
memiliki anggota-anggota badan, ada yang meyakini bahwa Allah
memiliki bentuk dan ukuran, memiliki tempat dan arah; seperti
mereka yang mengatakan bahwa Allah bertempat atau
bersemayam di atas Arsy, bahwa Allah mengeluarkan kata-kata
dalam bentuk huruf-huruf dan suara, dan berbagai faham sesat
lainnya. Dengan demikian kesesatan kaum Musyabbihah
Mujassimah tidak hanya keyakinan mereka bahwa Kalam Allah
berupa huruf, suara dan bahasa saja, tetapi ada banyak kesesatan
lainnya. Keyakinan mereka bahwa Allah memiliki tempat dan arah

adalah di antara sekian banyak kekufuran mereka.

Pernyataan Ulama Ahlussunnah Wal Jama’ah Dalam
Menetapkan Kekufuran Musyabbihah Mujassimah

Berikut ini adalah pernyataan para ulama Ahlussunnah
dalam menetapkan kekufuran orang yang berkeyakinan bahwa
Allah berada pada tempat dan arah, seperti mereka yang
menetapkan arah atas bagi-Nya, atau bahwa Dia berada di langit,
atau berada di atas arsy, atau mereka yang mengatakan bahwa
Allah berada di semua tempat. Berikut nama ulama Ahlussunnah
dengan pernyataan mereka di dalam karyanya masing-masing

yang kita sebutkan di sini hanya sebagian kecil saja.

Abu Hanifah an-Nu’man ibn Tsabit al-Kufi (w 150 H)

Al-Imam al-Mujtahid Abu Hanifah an-Nu'man ibn Tsabit
al-Kufi (w 150 H), a/-/mam agung perintis madzhab Hanafi, dalam
salah satu karyanya berjudul a/-Figh al-Absath menuliskan bahwa
orang yang berkeyakinan Allah berada di langit telah menjadi kafir,

beliau menuliskan sebagai berikut:
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“Barang siapa berkata: “Saya tidak tahu Tuhanku (Allah) apakah ia
berada di langit atau berada di bumi?!”, maka orang ini telah
menjadi kafir. Demikian pula telah menjadi kafir orang yang
berkata: “Allah berada di atas arsy, dan saya tidak tahu apakah arsy

berada di langit atau berada di bumi?!”.

Pernyataan a/-/mam Abu Hanifah di atas lalu dijelaskan
oleh al-lmam asy-Syaikh al-'Izz ibn Abdissalam (w 660 H) dalam
karyanya berjudul Hall ar-Rumuz sekaligus disepakatinya bahwa
orang yang berkata demikian itu telah menjadi kafir, adalah karena
orang tersebut telah menetapkan tempat bagi Allah. A/-/mam al-1zz
ibn Abdissalam menuliskan:

GlSe goxll OF pags oy LlSe 3ll OF page Jsall 1da o¥

Yal dide ¢
“Hal itu menjadikan dia kafir karena perkataan demikian
memberikan pemahaman bahwa Allah memiliki tempat, dan
barang siapa berkeyakinan bahwa Allah memiliki tempat maka dia
adalah seorang Musyabbih (Seorang kafir yang menyerupakan
Allah dengan makhluk-Nya)”.
Pemahaman pernyataan a/~/mam Abu Hanifah di atas

sebagaimana telah dijelaskan oleh a/-/mam al-1zz ibn Abdissalam

8 al-Figh al-Absath, h. 12 (Lihat dalam kumpulan risalah a/-/mam
Abu Hanifah yang di-tahgig oleh al-Muhaddits Muhammad Zahid al-
Kautsari)

9 Dikutip Ali al-Qari dalam Syarh al-Figh al-Akbar, h. 198
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telah dikutip pula oleh asy-Syaikh Mulla Ali al-Qari’ (w 1014 H)
dalam karyanya Syarh al-Figh al-Akbar sekaligus disetujuinya.

Tentang hal ini beliau menuliskan sebagai berikut:

eid ‘M‘r’jb eladadl i Y ‘QM-W-H duc opl ol els Yy
ol las e sloze¥

“Tidak diragukan lagi kebenaran apa yang telah dinyatakan oleh al-
lzz Ibn Abdissalam (dalam memahami maksud perkataan a/-/mam
Abu Hanifah), beliau adalah ulama terkemuka dan sangat
terpercaya. Dengan demikian wajib berpegang teguh dengan apa

yang telah beliau nyatakan ini”.

Pernyataan a/-/mam Abu Hanifah di atas sering kali
disalahpahami oleh kaum Wahhabiyyah untuk menetapkan
keyakinan mereka bahwa Allah bersemayam di atas arsy. Mereka
berkata bahwa a/-/mam Abu Hanifah telah sangat jelas
menetapkan bahwa Allah bertempat di atas arsy. Sandaran mereka
dalam pemahaman yang tidak benar ini adalah Ibnul Qayyim al-
Jawziyyah; murid Ibn Taimiyah. Ibnul Qayyim mencari siapa di
antara ulama Salaf yang menetapkan aqidah rasybifi untuk
menguatkan agidahnya sendiri dan agidah gurunya; Ibn Taimiyah,
tapi ternyata ia tidak mendapatkan siapa pun kecuali pernyataan
beberapa orang yang telah disepakati oleh para ulama Salaf sendiri
sebagai orang-orang yang sesat. Lalu Ibnul Qayyim mendapatkan
perkataan a/~/mam Abu Hanifah di atas, dan kemudian ia “pelintir”

pemahamannya agar sejalan dengan agidah rasybih-nya, dengan

39 Ali al-Qari, Syarh al-Figh al-Akbar, h. 198
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demikian ia dapat berpropaganda bahwa aqidah sesatnya adalah

aqidah yang telah diyakini para ulama Salaf.

Abu Ja’far ath-Thahawi (w 321 H)

Al-Imam al-Hafizh al-Fagih Abu Ja’far ath-Thahawi (w 321
H) dalam risalah agidahnya; al-Agidah ath-Thahawiyyah, yang
sangat terkenal sebagai risalah agidah Ahlussunnah Wal Jama‘ah,

menuliskan sebagai berikut:

“Barang siapa mensifati Allah dengan satu sifat saja dari sifat-sifat

manusia maka orang ini telah menjadi kafir”.

Abul Qasim al-Qusyairi (w 465 H)

Salah seorang sufi terkemuka, a/-Arif Billah al-lmam Abul
Qasim al-Qusyairi (w 465 H) dalam karya fenomenalnya berjudul
ar-Risalah al-Qusyairiyyah menuliskan sebagai berikut:

L e gds Jlas <l dasy 98 ol (S5 LT ple¥l caae
Leld Al Cgum oo Uil wazel S Jeay sl olede
Gl Ay Lylial (] casSs gl5 e el Jly slady cueas

21 N yas W) 0¥ el

“Aku telah mendengar a/-/mam Abu Bakr ibn Furak berkata: Aku
telah mendengar Abu Utsman al-Maghribi berkata: Dahulu aku
pernah berkeyakinan sedikit tentang adanya arah bagi Allah,

> Lihat matan al-Agidah ath-Thahawiyyah dengan penjelasannya;
Izh-har al-Agidah as-Sunniyyah Bi Syarh al-Agidah ath-Thahawiyyah karya
al-Hafizhal-Habasyi, h. 124

52 Al-Quisyairi, ar-Risalah al-Qusyairiyyah, h. 5



94 || Bukan Huruf, Bukan Suara, Bukan Bahasa

namun ketika aku masuk ke kota Baghdad keyakinan itu telah
hilang dari hatiku. Lalu aku menulis surat kepada teman-temanku
yang berada di Mekah, aku katakan kepada mereka bahwa aku

sekarang telah memperbaharui Islamku”.

Abul Mu’ain an-Nasafi (w 508 H)

Teolog terkemuka di kalangan Ahlussunnah a/-/mam Abul
Mu’ain Maimun ibn Muhammad an-Nasafi al-Hanafi (w 508 H)
dalam kitab 7abshirah al-Adillah menuliskan sebagai berikut:

OsSad o LdYl (e sk s 413 o ALl s Jlas <l
Al dsd ol . @Sl jadl 1 13, 4 oKL alal Jsall
oyalls Gou o dargd dud Jlas ¥ i), {eod dliaS )

S3al.elI3 oo dll Liayac « 8 Laill 3149

“Allah telah menafikan keserupaan antara Dia sendiri dengan
segala apa pun dari makhluk-Nya. Dengan demikian pendapat
yang menetapkan adanya tempat bagi Allah adalah pendapat yang
telah menentang ayat muhkam; yaitu firman-Nya: “Zaysa
Kamitslihi Syai” (QS. asy-Syura: 11). Ayat ini sangat jelas
pemaknaannya dan tidak dimungkinkan memiliki pemahaman
lain (takwil). Dan barang siapa menentang ayat-ayat Al-Qur’an
maka ia telah menjadi kafir. Semoga Allah memelihara kita dari

kekufuran”.

Ibnu Nujaim al-Hanafi (w 970 H)

Al-Allamah Zainuddin Ibnu Nujaim al-Hanafi (w 970 H)
dalam karyanya berjudul a/-Bahr ar-Ra-iq Syarh Kanz ad-Daga-ig
berkata:

>3 An-Nasafi, 7Tabshirah al-Adillah Fi Ushuliddin, j. 1, h. 169
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“Seseorang menjadi kafir karena berkeyakinan adanya tempat bagi
Allah. Adapun jika ia berkata “A/fah Fi as-Sama” untuk tujuan
meriwayatkan apa yang secara zhahir terdapat dalam beberapa
Hadits maka ia tidak kafir. Namun bila ia berkata demikian untuk

tujuan menetapkan tempat bagi Allah maka ia telah menjadi kafir”.

Ibnu Hajar al-Haitami (w 974 H)

Al-Allamah Syihabuddin Ahmad ibn Muhammad al-Mishri
asy-Syafi'i al-Asy’ari (w 974 H) yang lebih dikenal dengan nama
Ibnu Hajar al-Haitami dalam karyanya berjudul a/-Minhaj al-
Qawim Ala al-Mugaddimah al-Hadlramiyyah menuliskan sebagai
berikut:

Gy dexly cllag ASLAI (e 168> s é@l ol plels

o9 cpruidly Lally calilal) jasG Joall ppe Al (g2 Aayi>

P2l ey Ogdia>
“Ketahuilah bahwa al-Qarafi dan lainnya telah meriwayatkan dari
al-lmam asy-Syafi'i, al-lmam Malik, al-/mam Ahmad dan al-/mam
Abu Hanifah bahwa mereka semua sepakat mengatakan bahwa
seorang yang menetapkan arah bagi Allah dan mengatakan bahwa
Allah adalah benda maka orang tersebut telah menjadi kafir.
Mereka semua (para Imam madzhab) tersebut telah benar-benar

menyatakan demikian”.

>*1bn Nujaim, al-Bahr ar-Ra-ig,j.5,h.129
> Al-Haitami, a/-Minhaj al-Qawim Ala al-Mugaddimah  al-
Hadlramiyyah, h. 224
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Mulla Ali al-Qari’ (w 1014 H)
Dalam kitab Syarh al-Figh al-Akbar yang telah disebutkan

di atas, Ali Mulla al-Qari menuliskan sebagai berikut:

e Sarde Gyne Elesl (£l of il e S cran pllol e
ells Jlialy 2blus Sigdy Ailas oo azlly Ailly OSLI L]
6al lxe ¥ (3K juaus Al

“Maka barang siapa yang berbuat zhalim dengan melakukan
kedustaan kepada Allah dan mengaku dengan pengakuan-
pengakuan yang berisikan penetapan tempat bagi-Nya, atau
menetapkan bentuk, atau menetapkan arah; seperti arah depan
atau lainnya, atau menetapkan jarak, atau semisal ini semua, maka

orang tersebut secara pasti telah menjadi kafir”.

Masih dalam kitab yang sama, asy-Syaikh Ali Mulla al-Qari
juga menuliskan sebagai berikut:
Do Ol 3 5d Legdy Jib oLl wlay ¥ il o ddzel oy
Ol g PO HE SON PHIERT o 108y el Jai o 4liLs
Las A cun @ Cus B8 Al iy oleoy ddde S
Y
“Barang siapa berkeyakinan bahwa Allah tidak mengetahui segala
sesuatu sebelum kejadiannya maka orang ini benar-benar telah
menjadi kafir, sekalipun orang yang berkata semacam ini dianggap

ahli bid'ah saja. Demikian pula orang yang berkata bahwa Allah

adalah benda yang memiliki tempat, atau bahwa Allah terikat oleh

> Ali al-Qari, Syarh al-Figh al-Akbar, h.215
> Ali al-Qari, Syarh al-Figh al-Akbar, h. 271-272
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waktu, atau semacam itu, maka orang ini telah menjadi kafir,

karena tidak benar keyakinan iman -yang ada pada dirinya-".

Dalam kitab karya beliau lainnya berjudul Mirgar al-
Mafatih Syarh Misykar al-Mashabih, Syekh Ali Mulla al-Qari’

menuliskan sebagai berikut:

Al datas o) sl ey caludl e s e pex JUB Uy
oy daps> g’y Jsd 4 :JLag Léb.a_n L e LS 8K
Bal .Qmub &5)4_&3/\3 ¢5L&J|3

“Bahkan mereka semua (ulama Salaf) dan ulama Khalaf telah
menyatakan bahwa orang yang menetapkan adanya arah bagi
Allah maka orang ini telah menjadi kafir, sebagaimana hal ini telah
dinyatakan oleh al-Iragi. Beliau (al-Iraqi) berkata: Klaim kafir
terhadap orang yang telah menetapkan arah bagi Allah tersebut
adalah pernyataan a/-/mam Abu Hanifah, al-lmam Malik, a/-Imam

asy-Syafi'i, al-lmam al-Asy'ari dan a/-/mam al-Baqillani”.

Al-Bayyadli (w 1098 H)

Al-Allamah Kamaluddin al-Bayyadli al-Hanafi (w 1098 H)
dalam karyanya berjudul /syarat al-Maram Min Tbarat al-lmam,
sebuah kitab aqidah dalam menjelaskan perkataan-perkataan a/-

/mam Abu Hanifah, menuliskan sebagai berikut:

éﬂ;@! ‘Si@)d);iﬁdléuw)—wjai&;i—dm
US9 s Bems el poliaisly Sls 4isST (3K 58 (o))
5@ Byomally Lume zlize 4ild pxlly Lzl (aize 5o L
Sl e 4] JBB (e 10S) Jlad di> § mpsadl pedidly Jsd
Jsall daliliad (Lol G ol clowadl @1 Sl (50l Yy

>8 Ali al-Qari, Mirgat al-Mafatif, j. 3, h. 300
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“Beliau (a/~/mam Abu Hanifah) berkata: “Barang siapa berkata:
Saya tidak tahu apakah Allah berada di langit atau berada di bumi
maka orang ini telah menjadi kafir”. Hal ini karena orang yang
berkata demikian telah menetapkan tempat dan arah bagi Allah.
Dan setiap sesuatu yang memiliki tempat dan arah maka secara
pasti ia adalah sesuatu yang baharu (yang membutuhkan kepada
yang menjadikannya pada tempat dan arah tersebut). Pernyataan
semacam itu jelas merupakan cacian bagi Allah.

Beliau (a/-/mam Abu Hanifah) berkata: “Demikian pula
menjadi kafir orang yang berkata: “Allah berada di atas arsy, namun
saya tidak tahu arsy, apakah berada di langit atau berada di bumi”.
Hal ini karena orang tersebut telah menetapkan adanya tempat
bagi Allah, menetapkan arah, juga menetapkan sesuatu yang nyata
sebagai kekurangan bagi Allah, terlebih orang yang mengatakan
bahwa Allah berada di arah atas, atau menafikan keagungan-Nya,

atau menafikan Dzat Allah yang suci dari arah dan tempat, atau

>9 Al-Bayyadli, /syarat al-Maram, h. 200
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mengatakan bahwa Allah menyerupai makhluk-Nya. Dalam hal ini
terdapat beberapa poin penting:

Pertama: Orang yang berkeyakinan bahwa Allah adalah
bentuk yang memiliki arah maka orang ini sama saja dengan
mengingkari segala sesuatu yang ada kecuali segala sesuatu
tersebut dapat diisyarat (dengan arah) secara indrawi. Dengan
demikian orang ini sama saja dengan mengingkari Dzat Allah yang
maha suci dari menyerupai makhluk-Nya. Oleh karena itu orang
semacam ini secara pasti adalah seorang yang telah kafir. Inilah
yang diisyaratkan oleh a/-/mam Abu Hanifah dalam perkataannya
di atas.

Kedua: Pengkafiran terhadap orang yang menetapkan
adanya keserupaan dan tempat bagi Allah. Inilah yang diisyaratkan
oleh al-/mam Abu Hanifah dalam perkataannya di atas, dan ini
berlaku umum. (Artinya yang menetapkan keserupaan dan tempat
apa pun bagi Allah maka ia telah menjadi kafir). Dan ini pula yang
telah dipilih oleh a/-/mam al-Asy'ari, sebagaimana dalam kitab an-
Nawazdir beliau (a/-/mam al-Asy‘ari) berkata: “Barang siapa
berkeyakinan bahwa Allah benda maka orang ini tidak mengenal
Tuhannya dan ia telah kafir kepada-Nya”. Sebagaimana hal ini juga
dijelaskan dalam kitab Syarh al-/rsyad karya Abu al-Qasim al-

Anshari”.

Abdul Ghani an-Nabulsi (w 1143 H)
Al-Allamah Abdul Ghani an-Nabulsi al-Hanafi (w 1143 H)
dalam karyanya berjudul atfath ar-Rabbany Wa al-Fayd| ar-

Rahmany menuliskan sebagai berikut:
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“Kufur dalam tinjauan syari‘at terbagi kepada tiga bagian. Segala
macam bentuk kekufuran kembali kepada tiga macam kufur ini,
yaitu ar-Tasybih (menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya), at-
Ta'thil (menafikan Allah atau sifat-sifat-Nya), dan at-Takdzib
(mendustakan). Adapun az-Tasybih adalah keyakinan bahwa Allah
menyerupai makhluk-Nya, seperti mereka yang berkeyakinan
bahwa Allah adalah benda yang duduk di atas arsy, atau yang
berkeyakinan bahwa Allah memiliki dua tangan dalam pengertian
anggota badan, atau bahwa Allah berbentuk seperti si fulan atau
memiliki sifat seperti sifat-sifat si fulan, atau bahwa Allah adalah
sinar yang dapat dibayangkan dalam akal, atau bahwa Allah berada
di langit, atau barada pada semua arah yang enam atau pada suatu
tempat atau arah tertentu dari arah-arah tersebut, atau bahwa
Allah berada pada semua tempat, atau bahwa Dia memenuhi langit

dan bumi, atau bahwa Allah berada di dalam suatu benda atau

%0 An-Nabulsi, a/-Fath ar-Rabbany, h. 124
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dalam seluruh benda, atau berkeyakinan bahwa Allah menyatu
dengan suatu benda atau semua benda, atau berkeyakinan bahwa
adasesuatu yang terpisah dari Allah, semua keyakinan semacam ini
adalah keyakinan kufur. Penyebab utamanya adalah karena
kebodohan terhadap kewajiban yang telah dibebankan oleh

syari'at atasnya”.

Muhammad ibn Illaisy al-Maliki (w 1299 H)

Al-Allamah Muhammad ibn lllaisy al-Maliki (w 1299 H)
dalam menjelaskan perkara-perkara yang dapat menjatuhkan
seseorang di dalam kekufuran dalam kitab Minah al-jalil Syarh
Mukhtashar al-Khali/menuliskan sebagai berikut:

drlisly digd> pilicg 8 ojimiy il dews lazcky
1al .Hu=l

“Contohnya seperti orang yang berkeyakinan bahwa Allah adalah
benda atau berkayakinan bahwa Allah berada pada arah. Karena
pernyataan semacam ini sama saja dengan menetapkan
kebaharuan bagi Allah, dan menjadikan-Nya membutuhkan

kepada yang menjadikan-Nya dalam kebaharuan tersebut”.

Al-Qawugji (w 1305 H)

Al-Allamah  al-Muhaddits ~ al-Fagih  Abul ~ Mahasin
Muhammad al-Qawugji ath-Tharabulsi al-Hanafi (w 1305 H)
dalam risalah aqidah berjudul al-/zimad Fi al-I'tigad menuliskan
sebagai berikut:

®11bn ‘lllaisy, Minah al-Jalilj. 9, h. 206
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“Barang siapa berkata: “Saya tidak tahu apakah Allah berada di
langit atau berada di bumi”; maka orang ini telah menjadi kafir. (Ini
karena ia telah menetapkan tempat bagi Allah pada salah satu dari

keduanya)”.

Kitab al-Fatawa al-Hindiyyah
Dalam kitab al-Fatawa al-Hindjyyah, sebuah kitab yang
memuat berbagai fatwa dari para ulama Ahlussunnah terkemuka
di daratan India, tertulis sebagai berikut:
ol cleadl § Jlas <l :JB oyl b oL wlal oS,
OISL 4 syl 0l a8 YUY jalls 448 sl L 4IS> 4 aiad
Bal . ,aSG

“Seseorang menjadi kafir karena menetapkan tempat bagi Allah.
Jika ia berkata Allah £/ as-Sama’untuk tujuan meriwayatkan lafazh
zhahir dari beberapa berita (Hadits) yang datang maka ia tidak
menjadi kafir. Namun bila ia berkata demikian untuk tujuan

menetapkan bahwa Allah berada di langit maka orang ini menjadi

kafir”.

Khaththab as-Subki al-Mishri (w 1352 H)
Al-Allamah  Mahmud ibn Muhammad ibn Ahmad
Khaththab as-Subki al-Mishri (w 1352 H) dalam kitab karyanya

%2 Al-Qawugji, al-/'timad Fi al-I'tigad, h. 5
83 al-Fatawa al-Hindjyyah,j. 2, h. 259
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berjudul /e-haf al-Ka-inat Bi Bayan Madzhab as-Salaf Wa al-Khalaf
Fi al-Mutasyabihat, menuliskan sebagai berikut:
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“Telah berkata kepadaku sebagian orang yang menginginkan
penjelasan tentang dasar-dasar agidah agama dan ingin berpijak di
atas pijakan para ulama Salaf dan ulama Khalaf dalam memahami
teks-teks Mutasyabihat, mereka berkata: Bagaimana pendapat para
ulama terkemuka tentang hukum orang yang berkeyakinan bahwa
Allah berada pada arah, atau bahwa Dia duduk di satu tempat
tertentu di atas arsy, lalu ia berkata: Ini adalah agidah salaf, kita
harus berpegang teguh dengan keyakinan ini. la juga berkata:
Barang siapa tidak berkeyakinan Allah di atas arsy maka ia telah
menjadi kafir. la mengambil dalil untuk itu dengan firman Allah:
“ar-Rahman ‘Ala al-Arsy Istawa” (QS. Thaha: 5) dan firman-Nya:
“A-amintum Man Fi as-Sama’ (QS. al-Mulk: 16). Orang yang
berkeyakinan semacam ini benar atau batil? Dan jika keyakinannya
tersebut batil, apakah seluruh amalannya juga batil, seperti shalat,
puasa, dan lain sebagainya dari segala amalan-amalan
keagamaannya? Apakah pula menjadi tertalak pasangannya
(suami atau istrinya)? Apakah jika ia mati dalam keyakinannya ini
dan tidak bertaubat dari padanya, ia tidak dimandikan, tidak
dishalatkan, dan tidak dimakamkan di pemakaman kaum
muslimin? Kemudian seorang yang membenarkan keyakinan
orang semacam itu, apakah ia juga telah menjadi kafir? Jawaban

yang aku tuliskan adalah sebagai berikut: Bismillah ar-Rahman ar-

64 Al-Khaththab as-Subki, /thaf al-Kainat h. 3-4
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Rahim. Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam semoga selalu
tercurah kepada Rasulullah, keluarga dan para sahabatnya.
Keyakinan semacam ini adalah keyakinan batil, dan hukum orang
yang berkeyakinan demikian adalah kafir, sebagaimana hal ini
telah menjadi ljma’ (konsensus) ulama terkemuka. Dalil akal di atas
itu adalah bahwa Allah maha Qadjim, tidak memiliki permulaan,
ada sebelum segala makhluk, dan bahwa Allah tidak menyerupai
segala makhluk yang baharu tersebut (Mukhalafah Li al-Hawadits).
Dan dalil tekstual di atas itu adalah firman Allah: “Laysa Kamitaslihi

Y4

Syai” (QS. asy-Syura: 11). Dengan demikian orang yang
berkayakinan bahwa Allah berada pada suatu tempat, atau
menempel dengannya, atau menempel dengan sesuatu dari
makhluk-Nya seperti Arsy, al-Kursy, langit, bumi dan lainnya maka
orang semacam ini secara pasti telah menjadi kafir. Dan seluruh
amalannya menjadi sia-sia, baik dari shalat, puasa, haji dan lainnya.
Demikian pula pasangannya (suami atau istrinya) menjadi tertalak.
la wajib segera bertaubat dengan masuk Islam kembali (dan
melepaskan keyakinannya tersebut). Jika ia mati dalam
keyakinannya ini maka ia tidak boleh dimandikan, tidak
dishalatkan, dan tidak dimakamkan dipemakaman orang-orang
Islam. Demikian pula menjadi kafir dalam hal ini orang yang
membenarkan keyakinan batil tersebut, semoga Allah memelihara
kita dari pada itu semua. Adapun pernyataannya bahwa setiap
orang wajib berkeyakinan semacam ini, dan bahwa siapa pun yang

tidak berkeyakinan demikian adalah sebagai seorang kafir maka itu
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adalah kedustaan belaka, dan sesungguhnya justru penyataannya

yang merupakan kekufuran”.

Zahid al-Kautsari (w 1371 H)
Al-Muhaddits al-Allamah Muhammad Zahid al-Kautsari
(w 1371 H), Wakil perkumpulan para ulama Islam pada masa

Khilafah Utsmaniyyah Turki menuliskan:

1Y 8l Za ¥ &Y L 43S Jad 4 Azl il Jsall o)
Sal (Glall ot "Bl 78" G e e Ghadl pae Jas LS

“Perkataan yang menetapkan bahwa Allah berada pada tempat dan
arah adalah kakufuran. Ini sebagaimana dinyatakan oleh para
Imam madzhab yang empat, seperti yang telah disebutkan oleh al-
Iragi -dari para Imam madzhab tersebut- dalam kitab Syarh al-
Misykatyang telah ditulis oleh Syekh Ali Mulla al-Qari”.

Abdullah al-Harari (1429 H)

Al-Muhaddits al-Fagih al-Imam al-Allamah Abdullah al-
Harari yang dikenal dengan sebutan al-Habasyi dalam banyak
karyanya menuliskan bahwa orang yang berkeyakinan Allah
berada pada tempat dan arah maka ia telah menjadi kafir, di
antaranya beliau sebutkan dalam karyanya berjudul ash-Shirath al-

Mustagim sebagai berikut:
oS aex G ol Ol S @ dlad <l O sy o0 (059
Il o e asldy Al (T Byleadl sda oo s O 13)_aaSall
e Slaiae JUa3 45T 8Ladl a0 s o 1] Ll L oSLY

%5 Al-Kautsari, Magalat al-Kautsari, h. 321
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“Hukum orang yang berkata: “Allah Fi Kulli Makan” atau berkata
“Allah Fi Jami® al-Amakin” (Allah berada pada semua tempat)
adalah dikafirkan; jika ia memahami dari ungkapannya tersebut
bahwa Dzat Allah menyebar atau menyatu pada seluruh tempat.
Adapun jika ia memahami dari ungkapannya tersebut bahwa Allah
menguasai segala sesuatu dan mengetahui segala sesuatu maka
orang ini tidak dikafirkan. Pemahaman yang terakhir ini adalah
makna yang dimaksud oleh kebanyakan orang yang mengatakan
dua ungkapan demikian. Namun begitu, walau bagaimanapun dan
dalam keadaan apa pun kedua ungkapan semacam ini harus

dicegah”.

Dalam kitab yang sama, al-lmam al-Hafizh asy-Syaikh
Abdullah juga menuliskan sebagai berikut:

o lgJS Eod ll o)f dazay ol «Jlad ) Hmtll ddnay (pe ,iS0s
Yl Cige bl Gy J e ol 43,2 of GlSe Slay ysallS
Jody oo a8 Uiy . Lpd bl cay (,SLel LY Ly LSl 4l ¥
sl utdy Jolmdl wis 0 o (sl ils Sy <)
S35 4] Jlai dll 3929 qits 08 ) Jsayll Jgum 7zl
hio Jgopll can il 9o zlhall (e duadll Laif cells uazel o
peaady olall @llall § cilre (e 4ol whaoy dile <l
G ol 0SS Ol e o solgdy eaall el 45d 9 4ulSe

675! 9\5&

® Al-Harari, ash-Shirat al-Mustagim, h. 26
®7 Al-Harari, ash-Shirat al-Mustagim, h. 26
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“Orang yang berkeyakinan Allah berada pada tempat maka orang
ini telah menjadi kafir. Demikian pula menjadi kafir orang yang
berkeyakinan bahwa Allah adalah benda seperti udara, atau seperti
sinar yang menempati suatu tempat, atau menempati ruangan,
atau menempati masjid. Ada pun bahwa kita menamakan masjid-
masjid dengan “Baitullah” (rumah Allah) bukan berarti Allah
bertempat di dalamnya, akan tetapi dalam pengertian bahwa
masjid-masjid tersebut adalah tempat menyembah (beribadah)
kapada Allah. Demikian pula menjadi kafir orang yang berkata:
“Allah Yaskun Qulub Awljya-ih” (Allah bertempat di dalam hati
para wali-Nya) jika ia berpaham Au/ul. Adapun maksud dari Mi'raj
bukan untuk tujuan Rasulullah sampai ke tempat di mana Allah
berada padanya. Orang yang berkeyakinan semacam ini maka ia
telah menjadi kafir. Sesungguhnya tujuan Mi'raj adalah untuk
memuliakan Rasulullah dengan diperlihatkan kepadanya akan
keajaiban-keajaiban yang ada di alam atas, dan untuk tujuan
mengagungkan derajat Rasulullah dengan diperlihatkan
kepadanya akan Dzat Allah yang maha suci dengan hatinya dari
tanpa adanya Dzat Allah tersebut pada tempat”.

Al-Imam Asy-Syafi’i Mengafirkan Hafsh al-Fard

Al-Imam al-Hafizh |bn Asakir (w 571 H) dalam karya yang
beliau tulis sebagai pembelaan terhadap a/-/mam Abu al-Hasan al-
Asy‘ari berjudul 7abyin Kadzib al-Muftari Fima Nusiba lla al-Imam
Abi al-Hasan al-Asy‘ari mengutip salah satu kasus yang terjadi
dengan al-lmam asy-Syafi'i dengan sanad-nya dari ar-Rabi" ibn

Sulaiman, bahwa ia (ar-Rabi’ ibn Sulaiman) berkata:
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“Ketika aku berada di majelis asy-Syafi’i, Abu Sa’id A'lam
memberitahukan kepadaku bahwa suatu ketika datang Abdullah
ibn Abd al-Hakam, Yusuf ibn Amr ibn Zaid, dan Hafsh al-Fard.
Orang yang terakhir ini oleh asy-Syafi'i disebut dengan a/-Munfarid
(yang berpaham ekstrim). Kemudian Hafsh al-Fard bertanya
kepada Abdullah ibn Abd al-Hakam: “Bagaimana pendapatmu
tentang Al-Qur'an?” Namun Abdullah ibn Abd al-Hakam enggan
menjawab. Lalu Hafsh bertanya kepada Yusuf ibn Amr. Namun ia
juga enggan menjawab. Keduanya lalu berisyarat untuk bertanya
kepada asy-Syafi'i. Kemudian Hafsh bertanya kepada asy-Syafi'i,
dan asy-Syafii memberikan dalil kuat atas Hafsh. Namun
kemudian antara keduanya terjadi perdebatan yang cukup
panjang. Akhirnya asy-Syafi'i dengan argumennya yang sangat
kuat mengalahkan Hafsh dan menetapkan bahwa Al-Quran
adalah Kalam Allah bukan makhluk. Kemudian asy-Syafi’i
mengkafirkan Hafsh. (Ar-Rabi’ ibn Sulaiman berkata): “Beberapa
saat kemudian di masjid aku bertemu dengan Hafsh, ia berkata
kepadaku bahwa asy-Syafi'i hendak memenggal leherku”®.

Perkataan Hafsh al-Fard; “..asy-Syafii hendak memenggal
leherku”, itu artinya kesesatan Hafsh telah mencapai kekufuran.
Oleh karena hukuman bunuh hanya diberlakukan atas orang yang
telah murtad, nyata keluar dari Islam. Tidak diberlakukan kepada
orang yang hanya sebatas sesat saja. Hafsh al-Fard, -sebagaimana
pemuka Mu'tazilah lainnya-, meyakini bahwa Allah tidak memiliki

sifat-sifat, termasuk dalam hal ini adalah sifat Kalam. Dan itu

®8 Managib asy-Syafiikarya ar-Razi, h. 194-195. Lihat juga al-Asma’
Wa ash-Shifarkarya al-Baihaqi, h. 252
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adalah kekufuran. Lalu, dengan dasar keyakinan bahwa Allah tidak
memiliki sifat Kalam inilah maka Hafsh al-Fard mengatakan Al-
Qur'an makhluk; bukan sebagai Kalam Allah. Karena itulah maka

asy-Syafi'i mengkafirkannya.
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BabV

Dalil Sifat Kalam Allah bukan Huruf-huruf, Bukan Suara

Dan Bukan Bahasa

Berikut ini kita kutip beberapa dalil menunjukkan bahwa
Sifat Kalam Allah bukan huruf-huruf, bukan suara dan bukan
bahasa, dan bahwa terminologi “Kalam Allah” memiliki dua

makna; a/-Kalam adz-Dzatidan al-Lafzh al-Munazzal.

QS. An-Nisa: 164
Dalam QS. An-Nisa": 164, Allah berfirman:

(164 te L)) E)‘g.w) LZ._:__KS SR 4.‘\3‘ f“kﬁ

“Dan berbicara oleh Allah akan Nabi Musa akan suatu
pembicaraan” (QS. An-Nisa”: 164). Yang dimaksud dengan ayat ini
adalah bahwa Nabi Musa mendengar kalam Allah yang Aza/j yang
bukan sebagai huruf-huruf, bukan suara, dan bukan bahasa.
Artinya, Allah membuka hijab dari Nabi Musa hingga nabi Musa

mendengar dan memahami Kalam Dzat Allah yang Azali tersebut.
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Karena itulah maka Nabi Musa memiliki gelar istimewa, sebagai
Kalimullah.

Dengan demikian ayat ini memberikan penjelasan
pembagian makna “Kalam Allah” kepada dua bagian; a/-Lafzh al-
Munazzal dan al-Kalam adz-Dzati [Sifat Kalam Allah]. Dua makna
ini harus dibedakan. Sebab apabila tidak dibedakan maka setiap
orang yang mendengar bacaan Al-Qur'an akan mendapatkan gelar
“Kalimullah” sebagaimana Nabi Musa yang telah mendapat gelar
“Kalimullah” Tentu hal ini menjadi rancu dan tidak dapat diterima.
Padahal, Nabi Musa mendapat gelar “Ka/imullah” adalah karena
beliau pernah mendengar a/-Kalam adz-Dzatiyang bukan berupa
huruf, bukan suara dan bukan bahasa. Dan seandainya setiap
orang yang mendengar bacaan Al-Quran mendapat gelar
“Kalimullah” seperti gelar Nabi Musa, maka berarti tidak ada
keistimewaan sama sekali bagi Nabi Musa yang telah

mendapatkan gelar “Ka/imullah”tersebut.

QS. At-Taubah: 6
Dalam Al-Qur’an Allah berfirman:

Dl IS poss G 02l hlatal (Sl oo ST ol

(6 :a52 594)
“Dan apabila seseorang dari orang-orang musyrik meminta
perlidungan darimu (wahai Muhammad) maka lindungilah ia
hingga ia mendengar Kalam Allah”. (QS. at-Taubah: 6). Dalam ayat
ini Allah memerintahkan Nabi Muhammad untuk memberikan
perlidungan kepada seorang musyrik kafir yang diburu oleh

kaumnya, jika memang orang musyrik ini meminta perlindungan
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darinya. Artinya, Orang musyrik ini diberi keamanan untuk hidup
di kalangan orang-orang Islam hingga ia mendengar Kalam Allah.
Setelah orang musyrik ini diberi keamanan dan mendengar Kalam
Allah, namun ternyata ia tidak masuk Islam, maka ia dikembalikan
ke wilayah tempat tinggalnya.

Kemudian, yang dimaksud bahwa orang musyrik tersebut
“mendengar Kalam Allah” adalah mendengar bacaan kitab Al-
Quran yang berupa lafazh-lafazh dalam bentuk bahasa Arab (a/-
Lafzh al-Munazzal), bukan dalam pengertian mendengar a/-Kalam
adz-Dzati. Sebab jika yang dimaksud mendengar a/-Kalam adz-
Dzatimaka berarti sama saja antara orang musyrik tersebut dengan
Nabi Musa yang telah mendapatkan gelar “Ka/imullah”. Dan bila
demikian maka berarti orang musyrik tersebut juga mendapatkan
gelar “Kalimullah’; persis seperti Nabi Musa. Tentunya hal ini tidak

bisa dibenarkan.

QS. Al-An’am: 62
Diantara dalil lainnya yang menguatkan bahwa a/-Ka/am
adz-Dzati bukan berupa huruf-huruf, bukan suara, dan bukan

bahasa adalah firman Allah:

okl gyl sag @ Sl YT Gl pa¥ae <l ) 193, (3
(62 ‘aL,.s&b/‘ 5)}_@)

“Kemudian mereka dikembalikan kepada Tuhan mereka yang Hak
(untuk dihisab), tidakkah sesungguhnya hanya bagi Dia
(kebenaran) pengadilan, dan Dia Allah yang menghisab paling
cepat”. (QS. al-An’am: 62).
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Pada hari kiamat kelak, Allah akan menghisab seluruh
hamba-Nya dari bangsa manusia dan jin. Allah akan
memperdengarkan kalam-Nya kepada setiap orang dari mereka.
Dan mereka akan memahami dari kalam Allah tersebut
pertanyaan-pertanyaan tentang segala apa yang telah mereka
kerjakan, segala apa yang mereka katakan, dan apa yang mereka

yakini ketika mereka hidup di dunia. Rasulullah bersabda:

ity i el Loliall pgs 4y dadSen V) ual o oS Lo
(Gslsedl olg)) Glazys

“Setiap orang akan Allah perdengarkan Kalam-Nya kepadanya
(menghisabnya) pada hari kiamat, tidak ada penterjemah antara
dia dengan Allah”. (HR. al-Bukhari)

Allah akan menghisab seluruh hamba-Nya dalam waktu
yang sangat singkat. Seandainya Allah menghisab mereka dengan
suara, susunan huruf, dan dengan bahasa, maka Allah akan
membutuhkan  waktu  beratus-ratus  ribu  tahun untuk
menyelesaikan hisab tersebut, karena makhluk Allah sangat
banyak. Kaum Ya'juj dan Ma’juj saja jumlah mereka 100 kali lipat
dari jumlah seluruh manusia, bahkan dalam satu riwayat
disebutkan jumlah mereka 1000 kali lipat dari jumlah manusia.
Belum lagi bangsa jin yang sebagian mereka hidup hingga ribuan
tahun. Manusia sendiri, sebelum umat Nabi Muhammad ada yang
mencapai umurnya hingga 2000 tahun, ada yang berumur hingga
1000 tahun, dan ada pula yang hanya 100 tahun. Kelak mereka
semua akan dihisab, bukan hanya dalam urusan perkataan atau

ucapan saja, tapi juga menyangkut segala perbuatan dan
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keyakinan-keyakinan mereka. Seandainya Kalam Allah berupa
suara, huruf, dan bahasa maka dalam menghisab semua makhluk
tersebut Allah akan membutuhkan kepada waktu yang sangat
panjang. Karena dalam penggunaan huruf-huruf dan bahasa jelas
membutuhkan kepada waktu. Huruf berganti huruf, kemudian
kata menyusul kata, dan demikian seterusnya. Dan bila demikian
maka maka berarti Allah bukan sebagai Asra’al-Hasibin (Penghisab
yang paling cepat), tapi sebaliknya; Abtha’ al-Hasibin (Penghisab
yang paling lambat). Tentunya hal ini mustahil bagi Allah.

Qs. Al-Fath: 15

Di antara dalil yang sangat jelas menetapkan bahwa sifat
Kalam Allah bukan huruf, bukan suara dan bukan bahasa, dan
menunjukkan bahwa kitab suci Al-Qur'an /fal-Lafzh al-Munazzal]
yang kita baca adalah sebagai ungkapan yang menunjukkan

kepada al-Kalam adz-Dzati; adalah firman Allah:
(15 IE‘LA_H E)}Av) <l ‘AMS \‘9.‘:\.9 QT O9-bs

“Mereka [orang-orang munafiq] berkehendak untuk merubah
Kalam Allah” (QS. Al-Fath: 15). Kalam Allah yang dimaksud dalam
ayat ini adalah dalam makna lafazh-lafazh yang diturunkan (a/-
Lafzh al-Munazzal). Bukan maksud “Kalam Allah” dalam ayat
tersebut adalah; merubah Kalam Dzat Allah yang merupakan sifat
Kalam bagi-Nya (a/-Kalam adz-Dzati), karena sifat Kalam Allah
tidak berubah-rubah, tidak berkurang dan tidak bertambah.

Dengan demikian ayat di atas memberikan penjelasan bagi
kita bahwa terminologi “Kalam Allah” memiliki dua pengertian; (1)
Kalam Allah dalam pengertian a/-Kalam adz-Dzati; merupakan
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Sifat Kalam Bagi-Nya, bukan sebagai huruf, suara, dan bukan
bahasa, dan (2) Kalam Allah dalam pengertian al-Lafzh al-
Munazzal lafazh-lafazh yang diturunkan yang merupakan
ungkapan menunjukkan bagi a/-Kalam adz-Dzati.

Perkataan Para Ulama Bahwa Kalam Dzat Allah Bukan Huruf,
Bukan Suara, dan Bukan Bahasa

Berikut ini kita kutip perkataan beberapa Imam terkemuka
Ahlussunnah Wal Jama’ah dalam menetapkan bahwa sifat Kalam
Allah /al-Kalam adz-Dzati] bukan huruf-huruf, bukan suara dan
bukan bahasa. Beberapa nama yang kita kutip di sini hanya
sebagian kecil saja. Karena bila hendak mencantumkan seluruh
nama ulama Ahlussunnah dan seluruh catatan mereka dalam
masalah kalam Allah maka kita membutuhkan kepada lembaran
halaman yang sangat banyak. Seluruh ulama Ahlussunnah sepakat
menetapkan bahwa sifat Kalam Allah tidak menyerupai kalam
makhluk, sebagaimana seluruh sifat-sifat-Nya tidak ada suatu apa
pun yang menyerupai sifat-sifat makhluk.

Abu Hanifah an-Nu’man Ibn Tsabit (150 H)
Al-lImam Abu Hanifah an-Nu'man ibn Tsabit (w 150 H)
dalam al-Figh al-Akbardan al-Washiyyah berkata:

529 el Jguy e dlifisy 499 «Bolina i <l 2YS le ,all
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%9 Abu Hanifah, a/-Figh al-Akbar, lihat al-Bayyadhi dalam /syarat al-
Maram Min Tbarat al-lmam, h. 167. Kitab menjelaskan perkataan-perkataan
al-lmam Abu Hanifah dalam masalah aqidah.
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“Dan Al-Qur'an Kalam Allah bukan makhluk, wahyu-Nya dan yang
diturunkan kepada Rasulullah, dan Kalam tersebut adalah sifat-
Nya secara hakiki, ia ditulis di atas lembaran-lembaran, dibaca
dengan lidah-lidah, dipelihara dalam dada-dada tanpa menyatu di
dalamnya, sementara tinta, pena, tulisan, bacaan [gerakan mulut,
lidah dan anggota lainnya] itu semua adalah makhluk, karena itu
semua adalah peruatan-perbuatan hamba. Namun demikian
barang siapa berkata bahwa Kalam Allah makhluk maka dia telah
kafir kepada Allah yang agung”.

Masih dalam al-Figh al-Akbar, al-lmam Abu Hanifah juga
berkata:

diily B gymlly bl oo YL @ SH o LSS Y (@S
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“DiaAllah ber-kalam tidak seperti kalam kita, kita berbicara dengan
alat-alat dari makhraj-makhraj, dan huruf-huruf. Allah ber-kalam
dengan tanpa alat, dan tanpa huruf, maka sifat-sifat Allah bukan
makhluk dan tidak baharu. Sementara perubahan dan pergantian
dalam keadaan-keadaan adalah terjadi pada para makhluk. Maka
barang siapa berkata bahwa Kalam Allah makhluk, atau ia
tawagquf(tidak berpendapat), atau ia ragu-ragu pada Kalam Allah

tersebut maka ia seorang yang kafir”.

Al-lmam Abu Hanifah menulis lima risalah dalam

menjelaskan aqidah Ahlussunnah Wal Jama‘ah; a/-Alim Wa al-

79 Abu Hanifah, al-Figh al-Akbar, h. 58
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Mutaallim, al-Figh al-Akbar, al-Figh al-Absath, ar-Risalah, dan al-
Washiyyah. Semua risalah ini benar adanya sebagai karya-karya a/-
Imam Abu Hanifah sebagaimana ditetapkan oleh a/-Hafizh
Muhammad Murtadla az-Zabidi dalam kitab /thaf as-Sadah al-
Muttagin Bi Syarh Ihya’ Ulumiddin, beliau berkata: “Semua karya
tersebut benar karya Abu Hanifah dengan sanad-sanad yang
shahih”.

Juga dalam kitab a/-Figh al-Akbar, al-Imam Abu Hanifah
berkata:

Brsse (LasfSs (swse il @IS5) + Jlad dll IS (g proses
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“Musa mendengar kalam Allah, firman Allah “Dan Allah
memperdengarkan kalam-Nya kepada Musa” (QS. An-Nisa: 164),
Kalam Allah Azal/i (tanpa permulaan), Allah bersifat kalam sebelum
Dia membuka hijab dari Musa (memperdengarkan kalam-Nya
kepada Musa). Allah adalah al/-Khalig (Maha Pencipta) pada azal
(keberadaan tanpa permulaan), walaupun -pada Azal belum

menciptakan makhluk. “(Dia Allah) tidak menyerupai-Nya oleh

"1 Abu Hanifah, al-Figh al-Akbar, h. 57
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suatu apa pun, Dia maha mendengar dan maha melihat” (QS. Asy-
Syura: 11). Ketika memperdengarkan oleh Allah terhadap Nabi
Musa akan Kalam-Nya maka kalam-Nya tersebut adalah sifat bagi-
Nya yang Azali (tidak bermula). Dan sifat-sifat Allah seluruhnya
tidak menyerupai segala apa pun dari sifat-sifat para makhluk.
Allah Maha mengetahui tidak seperti pengetahuan kita. Allah
Maha kuasa tidak seperti kekuasaan kita. Allah Maha melihat tidak
seperti melihat kita. Allah Maha berbicara tidak seperti berbicara
kita. Allah Maha mendengar tidak seperti mendengar kita. Kita
berbicara dengan alat-alat dan huruf-huruf, Allah berbicara tanpa
huruf-huruf dan tanpa alat. Huruf-huruf adalah makhluk,
sementara Kalam Allah bukan makhluk. Dia Allah adalah “Sesuatu”
tetapi tidak seperti segala sesuatu. Pengertian “Sesuatu” (bagi
Allah) di sini adalah bahwa Dia Maha ada; bukan sebagai benda
(tubuh), bukan jawhar (benda terkecil yang dapat dibagi-bagi),
bukan sifat benda, tanpa batas, tanpa penentang, tanpa

keserupaan, dan tidak ada kesamaan bagi-Nya".

Abu Ja'far ath-Thahawi (W 321 H)

Al-lmam al-Muhaddita al-Fagih Abu Ja'far Ahmad ibn
Muhammad ibn Salamah al-Azdi al-Hanafi (w 321 H), yang
terkenal dengan sebutan Abu Ja'far ath-Thahawi, menulis risalah
aqidah yang populer dengan nama al-Agidah ath-Thahawiyyah,
berisi penjelasan aqidah Ahlussunnah Wal Jama‘ah. Di antara yang

beliau tulis dalam risalah tersebut mengatakan:
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“Dan sesungguhnya Al-Quran adalah Kalam Allah, dari-Nya
diturunkan dengan tanpa tata-cara ucapan (artinya bukan huruf

dan bukan suara), diturunkan atas Rasul-Nya sebagai wahyu”.

Perkataan ath-Thahawi di atas “MinAu Bada” secara literal
makna “bada” artinya “zhahara’, makna harfiahnya “nampak”.
Kalimat ini bukan berarti bahwa Allah mengeluarkan kata-kata
dalam bentuk huruf, suara dan bahasa seperti bacaan kita terhadap
kitab Al-Qur'an seperti pemahaman sesat kaum Musyabbihah
Mujassimah. Tetapi yang dimaksud dengan “mihnu bada”adalah
“diturunkan”, dengan bukti perkataan ath-Thahawi sendiri yang
menyebutkan “Bila Kaifiyyah Qaula” (bukan dengan tata-cara
ucapan), artinya bukan dalam makna sifat benda, seperti perkataan
manusia atau lainnya. Dengan demikian makna pernyataan ath-
Thahawi ini adalah bahwa Kalam Dzat Allah bukan huruf, bukan
suara, dan bukan bahasa. Demikian dijelaskan oleh a/-/mam al-
Muhaddits Abdullah al-Harari dalam kitab /zA-har al-Agidah as-
Sunniyyah Fi Syarh al Agidah ath-Thahawiyyah.>

Selain dari itu, ath-Thahawi dalam Figh, juga dalam aqidah,
sejalan dan mengikuti a/~/mam al-Mujtahid Abu Hanifah (w 150 H)
dan kedua sahabatnya; yaitu a/-/mam Abu Yusuf Ya'qub ibn

Ibrahim al-Anshari dan a/-/mam Muhammad ibn al-Hasan asy-

72 Ath-Thahawi, al-Agidah ath-Thahawiyyah, h. 122 dengan Syarh
al-Harari, /Ish-har al-Agidah as-Sunniyyah Bi Syarh al-Agidah ath-
Thahawiyyah.

3 Al-Harari, /zh-har al-Aqgidah as-Sunniyyah, h. 122
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Syaibani. Sebagaimana beliau tulis dipermulaan al-Agidah ath-
Thahawiyyah;
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“Ini adalah penyebutan penjelasan aqidah Ahlussunnah Wal
Jama'ah di atas madzhab para ulama agama; Abu Hanifah an-
Nu'man ibn Tsabit al-Kufi, Abu yusuf Ya'qub ibn Ibrahim al-
Anshari, dan Abu Abdillah Muhammad ibn al-Hasan asy-Syaibani”.

Di atas telah kita kutip perkataan a/-/mam Abu Hanifah
dalam karyanya; al-Figh al-Akbar dan al-Figh al-Absath, bahwa
Kalam Dzat Allah bukan huruf-huruf, bukan suara dan bukan
bahasa. Dengan demikian pemahaman inilah pula yang dimaksud
oleh al-lmam Abu Ja'far ath-Thahawi dalam ar-Risalah ath-

Thahawiyyah, sebagaimana telah kita jelaskan di atas.

Abu Mu'ain An-Nasafi (w 537 H)

Al-lmam al-Muhaddits Abu Hafsh Najmuddin Umar ibn
Ahmad an-Nasafi (w 537 H), dalam risalah Agidah Ahlussunnah
Wal Jama’ah yang beliau susun, populer dengan sebutan a/-/Agidah

an-Nasafjyyah, menuliskan:
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4 Ath-Thahawi, a/-Agidah ath-Thahawiyyah, h. 30
> An-Nasafi, al-Agidah an-Nasafiyyah, h. 72 dengan Syarh-nya
dalam a/-Mathalib al-Wafijyyahkarya al-Harari.
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“Dan Dia (Allah) Maha berbicara dengan Kalam yang ia itu sifat
bagi-Nya, tanpa permulaan, bukan dari jenis huruf-huruf dan
segala suara. Dia (Kalam Allah) menafikan bagi diam dan segala

cela”.

Al-‘Izz ibn Abdis-Salam (w 577 H)
Sulthan al-Ulama (Raja Ulama), al-‘lzz ibn Abdis-Salam (w
577 H) dalam Risalah-nya dalam Tauhid menuliskan:
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“Maka Allah maha berbicara dengan Kalam yang Qadim, Azali
(tidak bermula), bukan dengan huruf, bukan suara, dan tidak
dengan dibayangkan bahwa Kalam-Nya [boleh] berubah menjadi
bentuk tinta [tulisan] yang ada pada papan [tulis] atau di atas kertas
yang dapat diteliti oleh pandangan mata; seperti keyakinan
golongan Hasyawiyyah dan orang-orang munafiq. Tetapi
[sesungguhnya] tulisan itu adalah dari perbuatan-perbuatan
hamba. Dan tidak dapat dibayangkan [tidak diterima oleh akal] jika
perbuatan-perbuatan para hamba itu Qadim [tidak bermula].
Namun demikian wajib menghormati tulisan-tulisan [kitab Al-
Qur'an], karena tulisan-tulisan tersebut menunjukkan kepada
Kalam Dzat Allah. Sebagaimana kita wajib menghormati [tulisan]

nama-nama Allah karena itu menunjukkan kepada Dzat Allah”.

76 Al-'Izz ibn Abdis-Salam, Rasa-il Fi at-Tauhid, h. 12
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Cukup panjang penjelasan a/-/mam al-‘lzz ibn Abdis-Salam
dalam masalah Kalam Allah ini. Termasuk di antara yang beliau
catatkan dalam Rasa-i/ Fi ar-Tauhid karyanya ini adalah sebagai
berikut:
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“Maka celakalah orang yang meyakini bahwa Kalam Allah yang
Qadim adalah sesuatu dari lafazh-lafazh (yang diucapkan oleh)

para hamba atau tulisan (hasil) dari tinta”.

Isma’il ibn Ibrahim Ali asy-Syaibani (w 629 H)
Isma’il ibn Ibrahim asy-Syaibani (w 629 H) dalam Syarh al-
Agidah ath-Thahawiyyah berkata:
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“Huruf dan suara adalah makhluk, Allah menciptakannya agar
terhasilkan saling memahami dan saling berbicara, karena
kebutuhan para hamba kepada huruf-huruf dan suara-suara. Dan
Allah kalam-Nya maha suci dari itu semua, artinya kalam-Nya
bukan huruf-huruf dan bukan suara-suara. Dan inilah makna

perkataannya (Abu Ja'far ath-Thahawi): “Barang siapa mensifati

77 Al-'Izz ibn Abdis-Salam, Rasa-il Fi at-Tauhid, h. 12
’8 Asy-Syaibani, Syarh al-Agidah ath-Thahawiyyah, h. 21
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Allah dengan makna dari makna-makna manusia maka ia telah

kafir”.

Ibnul Mu’allim al-Qurasyi (w 725 H)

Al-Imam Muhammad ibn Muhammad ibn Utsman al-
Qurasyi al-Mishri, yang populer dengan sebutan Ibnul Mu‘allim al-
Qurasyi (w 725 H), dalam karyanya berjudul Najm al-Muhtadi Wa
Rajm al-Mu'tadi, mengutip perkataan a/-/mam Abu ‘Ali al-Hasan

ibn al-Hasan ‘Atha’, menuliskan:
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“Telah berkata Syekh Imam Abu Ali al-Hasan ibn ‘Atha’ dalam
pertengahan jawaban dari pertanyaan yang diajukan kepadanya
tahun 481 H: “Huruf-huruf itu mendahului oleh sebagian dengan
sebagian yang lain. Dan sesuatu yang didahului tidak dapat
diterima akal jika ia Qadim (tidak bermula). Karena sesungguhnya
yang Qadim it adalah tidak bermula bagi keberadaannya.
Sementara, tidak ada satu huruf-pun dan suara kecuali ia memiliki
permulaan. Adapun sifat-sifat Allah Qadim; tidak ada permulaan

bagi wujudnya. Siapa yang berbicara dengan huruf-huruf maka

9 1bn al-Mu'allim al-Qurasyi, Najm al-Muhtadi; h. 559 (manuskrip).
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tersusunlah pada kalamnya. Dan siapa yang tersusun pada
kalamnya maka ia disibukkan oleh satu kalam dari kalam yang lain.
Adapun Allah tidak disibukkan oleh satu kalam atas kalam lain
(karena kalam Allah maha suci dari susunan huruf-huruf). Allah
menghisab pada makhluk di hari kiamat dalam waktu sesaat
(artinya dalam waktu yang sangat cepat). Sekaligus
memperdengarkan (ketika peristiwa hisab) kepada setiap dari

mereka mereka akan kalam-Nya”.

Mahmud ibn Ahmad ibn Mas’ud al-Qunawi (w 771 H)

Mahmud ibn Ahmad Al-Qunawi (w 771 H) dalam kitab
Syarh al-Agidah ath-Thahawiyyah berjudul al-Qala-id Syarh al-
Aga-id, berkata:
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“Sesungguhnya Allah menciptakan suara dengan bentuk lafazh-
lafazh Al-Qur'an, maka Jibril mendengar suara tersebut, lalu Jibril

membacakannya kepada Rasulullah”.

As-Sanusi (w 895 H)

Al-Imam Muhammad ibn Yusuf ibn Umar al-Hasani, yang
lebih dikenal dengan sebutan as-Sanusi (w 895 H) dalam al-
Agidah as-Sanusiyyah, sebuah risalah yang sangat populer dalam
penjelasan pokok-pokok agidah Ahlussunnah Wal Jama’ah, dalam
menetapkan sifat a/Maani yang wajib adanya bagi Allah,

menuliskan:

80 Al-Qunawi, al-Qala-id Fi Syarh al-Aga’id, h. 70



126 || Bukan Huruf, Bukan Suara, Bukan Bahasa

eladl 4 glans Loy 3latig ccigum Yy ey udd g1 2SI
810 lalat )

“(Dan wajib bagi Allah) Sifat al-Kalam; yang bukan dengan huruf,
bukan suara. dan Sifat Kalam ini terkait dengan apa yang terkait
dengannya oleh sifat Ilmu-Nya”.

Maksud a/-/mam as-Sanusi adalah bahwa wajib adanya
bagi Allah sifat Kalam, yang sifat tersebut bukan sebagai huruf-
huruf, bukan suara dan bukan bahasa. Kemudian taallug sifat
Kalam Allah adalah sama dengan taallug sifat llmu-Nya, yaitu
terkait dengan perkara-perkara al-Wajibar, al-Mustahilat, dan al-
Mumbkinat.

Kemudian a/-/mam as-Sanusi menuliskan:
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“Dan adapun dalil wajib-nya sifat Mendengar bagi Allah, sifat
Melihat dan sifat Kalam maka adalah Al-Qur'an, Hadits, dan /jma’
Pula jika Dia tidak bersifat dengan sifat-sifat demikian itu maka
mestilah Dia bersifat dengan sifat-sifat kebalikannya, dan itu
semua adalah kekurangan, dan kekurangan itu atas Allah
mustahil”.

Syekh Abbdul Ghani an-Nabulsi (w 1135 H)
Al-Muhaddits al-Fagih Syekh Abdul Ghani an-Nabulsi (w
1135 H) dalam bait-bait syair karyanya yang dinamakan dengan

81 As-Sanusi, al-Agidah as-Sanusiyyah Ummul Barahin, h. 223
82 As-Sanusi, al-Agidah as-Sanusiyyah Ummul Barahin, h. 224
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Mugtadla asy-Syahadatain (Tuntutan dua kalimat Syahadat),
berkata:
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“Bagi-Nya (Allah) kalam tidak seperti yang kita kenal (pada
makhluk), Suci (Kalam Allah) dari segala suara dan huruf-huruf”.

Kalam Allah yang dimaksud dalam bait ini adalah a/-Ka/am
adz-Dzari; sifat Kalam Allah yang tidak bermula dan tanpa
penghabisan (Azaliyyah Abadjyyah). Kalam Allah dalam makna
tersebut tidak seperti kalam pada makhluk. Dengan demikian maka
sifat Kalam Allah bukan huruf-huruf, bukan suara dan bukan

bahasa.

Muhammad Murtadla az-Zabidi (w 1205 H)

Al-lImam al-Hafizh Muhammad Murtadla az-Zabidi (w
1205 H) menulis syarfi/penjelasan khusus terhadap Bab Qawa’id
al-Aga’id dari Kitab /hya” Ulumiddin karya Hujjatul Islam al-Imam
al-Ghazali. Di antara tulisan az-Zabidi dalam kitab tersebut dalam

masalah Kalam Allah adalah sebagai berikut:
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“Dan sesungguhnya Dia (Allah) Maha berbicara. (Dia Allah)
memerintah, melarang, menyampaikan janji dan ancaman dengan
Kalam-Nya yang Azali dan Qadim (tidak bermula), yang tetap
dengan Dzat-Nya, tidak menyerupai kalam makhluk. Maka Kalam
Allah bukan dengan suara yang muncul dari karena keluarnya
udara atau karena bergeseknya benda-benda (anggota-anggota
badan), bukan dengan huruf yang berhenti (terputus) karena
mengatupkan bibir atau muncul karena menggerakkan lidah. Dan
bahwa Al-Qur'an, Taurat, Injil, dan Zabur adalah kitab-kitab-Nya
yang diturunkan atas para Rasul-Nya. Dan bahwa Al-Qur’an dibaca
dengan lidah-lidah, tertulis di atas lembaran-lembaran, dan terjaga
(dalam hafalan) dalam hati-hati. Namun demikian, Kalam Allah
(artinya Sifat Kalamnya) Qadlim, tidak bermula, tetap dengan Dzat
Allah, tidak menerima keterpisahan, tidak cerai-berai dengan
berpindah ke dalam hati-hati (manusia) dan ke atas lembaran-
lembaran. Dan sesungguhnya Nabi Musa telah mendengar Kalam
Dzat Allah yang bukan suara dan bukan huruf. Sebagaimana kelak
orang-orang shaleh akan melihat Dzat Allah di akhirat dari tanpa
bentuk (bukan benda) dan bukan dengan sifat-sifat benda (Artinya,
tanpa tempat dan tanpa arah).

Catatan semacam ini banyak dalam tulisan-tulisan az-
Zabidi dalam penjelasan beliau terhadap kitab /Aya” Ulumiddin,
yaitu dalam kitab /thaf as-Sadah al-Muttagin. Termasuk dalam

8 Az-Zabidi, Syarh Qawa'id al-Aga’id, h. 30-31
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syarhbeliau terhadap Bab Qawa'id al-Aqidah dari Kitab lhya”)uga

dalam karya-karya beliau lainnya.

Al-Muhaddits Abul Mahasin al-Qawugji (w 1305 H)

Al-Allamah  al-Fagih  al-Muhaddjts  Abul ~ Mahasin
Syamsuddin Muhammad bin Khalil bin Ibrahim al-Masyisyi al-
Tharabulsi al-Hanafi (w 1305 H) dalam karyanya berjudul al-
I'timad Fi al-1tigad menuliskan:
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“Dan wajib bagi-Nya Kalam; dan ia adalah sifat yang Aza// (tanpa
permulaan) yang tetap dengan Dzat Allah, menunjukkan atas

seluruh apa yang diketahui, bukan dengan huruf, dan bukan

8 Al-Qawugji, al-/'timad fi al-Itigad, h. 8
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dengan suara, tidak disifati dengan dahulu/depan dan
belakang/akhir, tidak sebagai kata-kata atau s7ab (grammar).
Mustahil atas-Nya bisu, dan apa yang dalam makna bisu. Dalil atas
sifat Kalam adalah firman Allah: “Dan Allah benar-benar telah ber-
kalam akan Nabi Musa” (QS. An-Nisa: 164). Karena Dia (Allah) jika
tidak bersifat dengan Kalam maka berarti Dia bersifat dengan
kebalikannya, dan ia itu sifat kekurangan, dan ia itu atas-Nya
mustahil. Maka apabila dikatakan: Jika Kalam Allah dari tanpa
huruf-huruf, tanpa suara, lalu bagaimana mendengarnya oleh Nabi
Musa? Jawab: Bahwa demikian itu dari Bab di luar kebiasaan. Allah
menghilangkan darinya penghalang maka Nabi Musa mendengar
Kalam llahi dari tanpa sifat benda, tanpa batasan, dan tanpa arah.
Maka Bila dikatakan bagimu: “Al-Qur'an Kalam Allah, dia tertulis
dalam lembaran-lembaran, dibaca dengan lidah-lidah, didengar
dengan telinga; maka ia itu dari tanda-tanda segala yang baharu
dengan pasti? Jawab: Benar, ia (Al-Quran dalam lembaran-
lembaran kita dengan bentuk-bentuk tulisan, dengan bentuk
huruf-huruf yang menunjukkan atasnya, tepelihara (hafal) dalam
hati-hati kita dengan lafaz-lafaz yang kita bayangkan (dalam
pikiran), dibaca dengan lidah-lidah kita dengan huruf-huruf yang
diucapkan, didengar dengan telinga-telinga kita; namun demikian
bukan berarti (Kalam Allah tersebut) menyatu di dalamnya, tetapi
ia itu adalah (menunjukkan akan) makna yang Qadim (tidak
bermula) yang tetap dengan Dzat Allah yang ditulis dan dibaca
dengan pola dan bentuk-bentuk huruf yang menunjukkan atasnya.
Seandainya dibukakan dari kita akan hijab (penghalang) dan
mendengar oleh kita akan Kalam Ilahi maka kita akan memahami

darinya akan perintah seperti; “Dirikanlah oleh kalian akan shalat”
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(QS. Al-Bagarah: 43), dan larangan seperti “Janganlah kalian
mendekati zina (QS. Al-Isra: 32), dan semacam itu.

Abdullah al-Harari (w 1429 H)
Al-Imam al-Muhaddits Abdullah ibn Muhammad ibn Yusuf
al-Harari (w 1429 H) dalam salah satu karya beliau, berjudul ashA-

Shirath al-Mustagim, menuliskan:
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“Al-Kalam [bagi Allah] adalah sifat yang Aza// (tanpa permulaan)
dan abadi (tanpa penghabisan). Allah dengan sifat Kalam-Nya; Dia
berkalam (berbicara), memerintah, melarang, menyampaikan janji
dan ancaman. Kalam Allah tidak seperti kalam lain-Nya. Kalam
Allah Azali dengan keazali-an Dzat-Nya, tidak menyerupai kalam
makhluk. Bukan suara yang muncul karena hembusan udara atau
bergeseknya benda-benda, bukan huruf yang terputus (terhenti)
dengan mengatupnya bibir, atau muncul karena menggerakkan

lidah. Kita meyakini bahwa Nabi Musa mendengar Kalam Allah

8 Al-Harari, ash-Shirath al-Mustagim, h. 24. Penjelasan tema ini
sangat luas, berfaedah dan sangat berharga, tertuang dalam karya beliau
sendiri berjudul asy-Syarh al-Qawim Ala ash-Shirath al-Mustagim, h. 177-
192
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yang Azali;tanpa huruf dan tanpa suara, sebagaimana orang-orang
mukmin akan melihat Dzat Allah di akhirat bukan merupakan
benda (jawhar), juga bukan sifat benda (“Aradl). Karena akal tidak
menganggap mustahil mendengar sesuatu yang bukan huruf dan
bukan suara. Kalam Allah adz-Dzati [yang merupakan sifat Kalam-
Nya] bukan huruf-huruf yang beriringan (susul menyusul) seperti
kalam kita. Jika ada di antara kita orang yang membaca Kalam Allah
(dalam makna kitab suci Al-Qur'an) maka bacaannya itu adalah

huruf-huruf dan suara yang tidak Aza//".

Sangat banyak tulisan a/-/mam al-Harari dalam
menjelaskan tema Kalam Allah, bahwa Kalam Dzat Allah bukan
huruf-huruf, bukan suara dan bukan bahasa. Semua catatan
tersebut sangat berharga, mencerahkan, dan mengandung faedah
yang sangat banyak. ltu semua dituangkan dalam karya-karya
beliau sendiri, seperti /zh-har al-Agidah as-Sunniyyah Bi Syarh al-
Agidah ath-Thahawiyyah®, al-Mathalib al-Wafijyyah Bi Syarh al-
Agidah an-Nasafiyyah®, asy-Syarh al-Qawim, dan karya-karya

lainnya.

8 Al-Harari, /zh-har al-Agidah as-Sunniyyah, h. 122-151
87 Al-Harari, a/-Mathalib al-Wafiyyah, h. 71-82
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Bab VI

Tidak Ada Hadits Shahih Yang Secara Tegas (Sharih)
Menetapkan Adanya Suara (ash-Shaut)Bagi Allah

Tidak ada satu-pun teks Hadits yang secara tegas (sharih)
menetapkan suara (ash-shaur) sebagai sifat bagi Allah. Adapun
beberapa Hadits yang secara zhahir menetapkan demikian bagi
Allah (AHadits ash-Shaut) maka itu semua tidak dapat dijadikan
hujjah (dalil) dalam masalah-masalah agidah dengan beberapa
alasan®®. Berikut ini penjelasan al~/mam al-Hafizh Abdullah ibn
Yusuf al-Harari dalam kitab /zh-har al-Agidah as-Sunniyyah Bi
Syarh al-Agidah ath-Thahawiyyah terkait Ahadits ash-Shaut”™.

Hadits Riwayat al-Bukhari Dalam a/-Adab al-Mufrad

Sebuah Hadits diriwayatkan oleh a/-/mam al-Bukhari
dalam kitab a/-Adab al-Mufradyang di dalam rangkaian sanad-nya
terdapat seorang perawi mukhtalaf (diperselisihkan); yaitu
Abdullah ibn Ahmad ibn ‘Uqail. Dan al-Bukhari-pun meriwayatkan
Hadits ini dengan shighah at-tamrid/ (yaitu redaksi yang

8 | ebih lengkap lihat penjelasan metode menetapkan sifat-sifat bagi
Allah dalam buku ini.

89 ebih lengkap lihat al-Habasyi, /zA-har al-Agidah as-Sunniyyah Bi
Syarh al Agidah ath-Thahawiyyah, h. 167-170



134 || Bukan Huruf, Bukan Suara, Bukan Bahasa

menunjukkan sebuah kemungkinan; artinya tidak pasti). Al-
Bukhari berkata: “Wa yudzkaru...” (artinya; “Dan disebutkan
bahwa...). Lalu dikutiplah dalam kitab a/-Adab al-Mufradini redaksi
Hadits tersebut, mengatakan:

ol

[Makna zhahirnya ini mengatakan]: “Maka Dia menyerulah
dengan suara; yang dapat mendengar-nya oleh yang jauh
sebagaimana dapat mendengar-nya oleh yang dekat; “Aku adalah
Penguasa Yang dihormati”.

Al-Imam al-Bukhari meriwayatkan Hadits ini dalam kitab
al-Adab al-Mufrad dengan menggunakan shighat at-tamrid), itu
karena adanya perawi yang diperselisihkan (mukhralaf) tersebut;
yaitu Abdullah ibn Ahmad ibn ‘Uqail. Simak perkataan a/-/mam al-
Hafizh Ahmad ibn Hajar dalam kitab Fath al-Bari Bi Syarah Shahih
al-Bukharidalam mengomentari Hadits tersebut, beliau berkata:

dl zlimsg Sl ) s @b § calsn las ciguall Lasl (¥
o Lpd calis @b (e Coasll eI 9,45._'3/\3 ‘J‘.’.j‘u
FABNBN Y

“[Disebut dengan shighah at-tamrid| karena lafazh “shaur”adalah
sesuatu yang disampingkan (yutawaggaf) dalam penyandarannya
kepada Allah dan butuh kepada takwil (artinya tidak boleh
ditetapkan bagi Allah). Maka tidak cukup [untuk ditetapkan] dalam
masalah ini (Hadits ash-shaut) dengan datangnya sebuah Hadits
dengan jalur yang diperselisihkan di dalamnya, dan sekalipun jalur
tersebut dikuatkan oleh Hadits jalur lain”.

Kesimpulan, Hadits semacam ini tidak cukup/tidak dapat
dijadikan dalil dalam menetapkan masalah-masalah aqidah.
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Sekalipun al-Bukhari menyebutkan permulaan Hadits ini dengan
redaksi yang pasti /[shahih] (shighah al-jazm) dalam Kitab al-7lm
dari kitab Shahih-nya; namun di sana tidak ada penyebutan
masalah ash-shaut. Dalam Kitab al-7/m tersebut al-Bukhari hanya
menyebutkan tentang perjalanan sahabat Jabir ibn Abdillah dari
Madinah menuju sahabat Abdullah ibn Unais di Mesir untuk
mengambil (belajar) Hadits Rasulullah.

Hadits Riwayat al-Bukhari Dari Abu Sa’id al-Khudri
Hadits lainnya, --terkait Hadits ash-shaut-- dari sahabat
Abu Sa’id al-Khudri, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah:

goligd Chuawy clod Jodud aole b 2elall agy <l Jod,
DU ) Liay i o s o el dll ) gy

[Makna zhahir Hadits ini mengatakan]: “Allah berkata di hari
kiamat: Wahai Adam. Maka Adam berkata: Zabbaika Wa Sa'daika’,
(artinya Adam menjawab panggilan Allah dengan segala

penghormatan), maka menyeru (diseru) dengan suara
sesunggunya Allah memerintahmu untuk mengeluarkan dari
turunanmu sekelompok orang ke dalam neraka”.

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam dua versi
riwayat; sebagian perawinya meriwayatkannya dengan kasrah
huruf dal (baca; fa yunadi), sebagian lainnya meriwayatkannya

dengan far-hah huruf dal (baca; fa yunada).
Al-Hafizh1bn Hajar menuliskan:

Lz 53 Al 29y 39 ¢ 1ol G AS oguina (g3liud aB99
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“Dan terdapat bacaan “a yunadi” dengan kasrah huruf da/
menurut kebanyakan para ulama. Dan dalam riwayat Abu Dzar
dengan fah-hah huruf dal (baca; fa yunada) dengan bina’ majhul.
Dan tidak masalah dengan riwayat kebanyakan ulama (baca; fa
yunadj); karena redaksi “Sesungguhnya Allah memerintahmu...”
secara zhahir menunjukkan bahwa yang menyeru dalam hal ini
adalah Malaikat yang diperintah oleh Allah untuk menyeru dengan
demikian itu”.

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan sanadyang
bersambung, tetapi di dalamnya tidak ada penyebutan secara jelas
(sharif) bahwa ash-shaur sebagai sifat bagi Allah. Dengan
demikian maka Hadits ini-pun tidak dapat dijadikan dalil dalam
menetapkan adanya ash-shaurbagi-Nya.

Hadits Riwayat al-Bukhari, Abu Dawud Dan lainnya
Hadits lainnya, --terkait Hadits ash-shaur-- dalam riwayat

al-Bukhari menyebutkan:

lad ol gedl Jal pase o1l bl @I85 13)

[Makna zhahir Hadits ini mengatakan]: “Apabila Allah berbicara
dengan wahyu maka semua penduduk langit-langit (yakni; para
Malaikat) mendengar sesuatu”. Dalam redaksi riwayat Abu Dawud

menyebutkan:
Olsiuall e Alaladl 128 Al sloall slosd! Jaf g

[Makna zhahir-nya mengatakan]: “... penduduk langit mendengar
langit [bersuara] gemerincing, seperti diseretnya rantai di atas
bebetuan”.

Hadits ini sering dipakai oleh kaum Musyabbihah untuk
menetapkan ash-shaut bagi Allah. Padahal sesungguhnya dalam
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Hadits tersebut tidak ada dalil sama sekali untuk menetapkan
keyakinan rusak mereka itu. Oleh karena yang “bersuara” dalam
redaksi Hadits tersebut adalah langit; artinya keluar dari langit.
Dengan demikian makna Hadits ini bahwa yang mengeluarkan
suara adalah langit.

Dengan demikian Hadits-Hadits shahih riwayat al-Bukhari
di atas tidak cukup untuk dijadikan Aujjah/dalil  dalam
menetapkan/menyandarkan “suara” (ash-shaur) bagi Allah.
Demikian dinyatakan oleh a/-/mam al-Hafizh|bn Hajar al-'Asqalani
dalam Fath al-Bari Bi Syarh Shahih al-Bukhari dalam
mengomentari AHadts ash-Shaut.

Asy-Syaybani dalam Syarh al-Aqgidah ath-Thahawiyyah
berkata:

ealinll 4 Jamd Jlas il dals Bslia igually ayxl
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“Huruf dan suara adalah makhluk, Allah menciptakannya
terhasilkan dengannya saling memahami dan saling berbicara,
karena berhajatnya para hamba kepada demikian itu; yakni kepada
huruf-huruf dan suara-suara. Adapun Allah ta'ala, Kalam-Nya tidak
membutuhkan kepada itu semua; yakni kepada huruf-huruf dan
suara-suara. ltulah makna perkataannya [ath-Thahawi]: “Siapa
yang mensifati Allah dengan makna dari makna-makna manusia
maka ia telah kafir”.

9 Lihat al-Habasyi, /z-har al-Agidah as-Sunniyyah, h. 170, mengutip
dari manuskrif Syarh ath-Thahawiyyah karya asy-Syaybani.
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Adapun firman Allah dalam QS. Lugman: 27:
(27 :0ledt 8 y9) dlil ilelS moas L

Makna zhahir ayat ini “Tidak akan habis kalimat-kalimat Allah”;
diungkapkan dalam betuk jama’ (plural) pada kata “kalimat-

kalimat”; bukan untuk menetapkan bahwa Kalam Allah adalah
huruf-huruf yang tersusun bergantian. Tetapi diungkapkan
demikian adalah untuk tujuan mengagungkan terhadap Kalam
Allah. Demikian dinyatakan oleh al-/mam al-Hafizh al-Baihagqi
dalam kitab al-Asma’ Wa ash-Sifar. Adapun kalam Allah sendiri
pada hekekatnya satu, tidak berbilang-bilang, dan tidak ada
keserupaan baginya, yang Kalam Allah tersebut terkait (ta'alluq)
dengan segala perkara a/-Wajibat, al-Mustahilat, dan al-Ja-izat.
Tidak boleh diserupakan sifat Kalam Allah tersebut dengan suatu
apa pun dari sifat-sifat makhluk.

[Faedah Penting]: Hukum Orang Yang Menetapkan Shautr
Bagi Allah

Peringatan; Seorang yang berkata bahwa Kalam Allah
dengan shaut (terj; suara), dan ia meyakini bahwa shaur tersebut
adalah Azalidan Abadi(tanpa permulaan dan tanpa penghabisan),
tidak ada padanya pergantian huruf-huruf (artinya bukan sebagai
huruf-huruf); maka orang ini tidak dikafirkan, jika niatnya seperti
apa yang diyakini tersebut. Tetapi jika ia menetapkan Kalam Allah
sebagai suara yang tersusun dari huruf-huruf, suara, dan bahasa,
seperti keyakinan kaum Musyabbihah Mujassimah, maka ia adalah
bagian dari kaum Musyabbihah Mujassimah tersebut,
menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya. Telah jatuh dalam
kufur.



Bukan Huruf, Bukan Suara, Bukan Bahasa || 139

Bab ViI

Makna Firman Allah:

035 oS

Penyebutan Dan Makna “Kun Fayakun”Dalam Al-Qur’an
Firman Allah “Kun Fayakun” dalam Al-Qur'an berulang
dalam delapan tempat. Yaitu dalam QS. Al-Bagarah: 117, QS. Ali
‘Imran: 47, QS. Ali ‘Imran: 59, QS. Al-An'am: 73, QS. An-Nahl: 40,
QS. Maryam: 35, QS. Yasin: 82, dan QS. Ghafir: 68. Sebagai berikut:
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Makna harfiah ayat “Aun Fayakun” dalam ayat-ayat
tersebut adalah “Jadilah!”, Maka ia (apa yang dikehendaki oleh
Allah) terjadi”. Seakan Allah berkata-kata dengan kalimat “Kun’,
dengan huruf kaf dan nun. Makna harfiah ini tentu tidak boleh
diambil dan diyakini. Karena jika Allah berkata-kata demikian;
dengan huruf-huruf, suara dan bahasa maka berarti Allah sama
dengan ciptaannya. Keyakinan demikian tentunya keyakinan
rusak/batil, karena Allah tidak sama dengan makhluk-Nya.

Dasar keyakinan yang wajib kita yakini sepenuhnya adalah
bahwa Kalam Dzat Allah esa; tidak ada sekutu dan keserupaan
baginya. Artinya, Kalam Dzat Allah bukan sebagai huruf, bukan
suara, dan bukan bahasa. Kalam Allah bukan dengan alat-alat;
seperti lidah, mulut, atau anggota badan lainnya. Allah bukan
benda, dan sifat-sifat Allah bukan sifat-sifat benda. Sebagaimana
penjelasan ini telah diungkapkan oleh a/-/mam Abu Hanifah, a/-
Imam al-Baihagqi, dan lainnya, seperti yang telah kita kutip di atas.

Dalam menafsirkan firman Allah “Kun Fayakun” para
ulama Ahlussunnah Wal Jama‘ah ada dua penjelasan. Sebagai
berikut;

(Saru); Seperti yang diungkapkan oleh a/-/mam Abu
Manshur al-Maturidi, bahwa firman Allah “Kun Fayakun” dalam
ayat-ayat tersebut adalah untuk mengungkapkan bahwa segala
apa yang dikehendaki oleh Allah sangat mudah dan cepat
kejadiannya, tidak ada siapa pun yang dapat menghalangi Allah
dalam kehendak-Nya.
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(Dua); Dijelaskan diantaranya oleh a/-/mamal-Baihaqi dan
lainnya bahwa makna firman Allah “Kun Fayakun”adalah untuk
ungkapan dari ketetapan hukum Allah yang Aza// (tidak bermula)
terhadap keberadaan sesuatu. Maka Allah menciptakan sesuatu
yang telah Dia kehendaki akan keberadaannya, pada waktu yang
sesuai dengan apa yang Dia kehendaki dan seperti apa yang Dia
ketahui akan kejadiannya. Artinya, Allah menciptakan segala
sesuatu yang Dia kehendaki akan kejadiannya dengan Kalam-Nya
yang Azali, yang bukan sebagai huruf dan bukan suara. Bukan
artinya Allah berkata-kata dengan huruf kaf dan nun. Karena

berkata-kata dengan huruf-huruf adalah sifat kita, manusia, sifat

makhluk.

Al-Imam al-Hafizh Abdullah al-Harari dalam ad-Dalil al-

Qawimmenuliskan:
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9 Al-Harari, ad-Dalil al-Qawim, h. 65
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“[Peringatan]; Kita mengetahui secara indrawi (faktual) dan
dengan sangat pasti bahwa [pada kata kun] huruf kafsebelum nun,
keduanya tidak dapat berkumpul dengan waktu bersamaan.
Kemudian [dari pada itu] kaum Hasyawiyyah yang mengatakan
bahwa Allah berbicara dengan huruf-huruf dan suara yang tetap
dengan Dzat-Nya; hal itu melazimkan adanya keyakinan rasybih
dan rajsim (kayakinan rusak bahwa Allah serupa dengan makhluk
dan bahwa Allah sebagai benda). Mereka [kaum Hasyawiyyah] ada
dua golongan. Sebagian mereka mengatakan bahwa para makhluk
menyatu dengan Dzat Allah. Sebagian kecil lainnya mengatakan
bahwa huruf-huruf dan suara-suara itu Qadim (tidak bermula).
Mereka adalah orang-orang yang tidak paham dengan apa yang
mereka ucapkan sendiri. Padahal, nyata [faktual, dilihat secara
fisik/indrawi] dan sangat pasti bahwa huruf kaf sebelum huruf nun,
dan keduanya tidak dapat berkumpul dalam waktu bersamaan.
Kemudian [dari pada itu], kaum Hasyawiyyah [yang berpendapat
tersebut di atas] melazimkan adanya apa yang telah lazim terhadap
kaum Nasrani yang berkeyakinan bahwa ada sifat dari sifat-sifat
Allah yang Qadimyang tetap dengan Nabi Isa, baik sifat Kalam-Nya
atau sifat Ilmu-Nya, lalu mereka menetapkan bahwaia [Isa] Qadlim.
Mereka, [kaum Nasrani, juga golongan Hasyawiyyah] telah
dikafirkan oleh semua orang Islam. Seluruh orang Islam
melepaskan diri (terbebas) dari keyakinan seperti mereka. [Ulama]
Orang-orang Islam menjelaskan bahwa satu sifat mustahil berada
dalam dua [objek] yang disifati, sebagaimana mustahil adanya satu
benda (Jawhar) berada di dua tempat [dalam waktu yang

bersamaan]”.
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Kerancuan Kaum Musyabbihah Dalam Memahami Firman
Allah “Kun”

[Masalah]: Kaum Musyabbihah kadang menjadikan QS.
Yasin: 82 di atas sebagai sandaran dalam menetapkan keyakinan
sesat mereka. Mereka mengatakan bahwa dalam ayattersebutjelas
ditetapkan bahwa Allah berkata “Aun”;yaitu dengan huruf kafdan
nun. Makna harfiahnya; “Jadilah!”. Sehingga —menurut mereka--
Allah berbicara dengan huruf kaf dan nun, dan bersuara
dengannya. Kesimpulan mereka; bahwa kitab suci Al-Qur'an yang
kita baca dalam bentuk huruf-huruf dan berbahasa Arab tersebut
adalah sifat Kalam Allah. Naudzu Billah.

[Jawab]:Makna firman Allah “Kun”dalam ayat-ayat di atas
bukan berarti bahwa setiap Allah berkehendak menciptakan
sesuatu, maka dia berkata: “Aun”, dengan huruf “Kaf”dan “Nun”
yang artinya “Jadilah...!”. Karena seandainya setiap berkehendak
menciptakan sesuatu Allah harus berkata “Aun” maka dalam
setiap saat perbuatan-Nya tidak ada yang lain kecuali hanya
berkata-kata: “kun, kun, kun...” Hal ini tentu mustahil atas Allah.
Karena sesungguhnya dalam waktu yang sesaat saja bagi kita, Allah
maha kuasa untuk menciptakan segala sesuatu yang tidak
terhitung jumlanya. Deburan ombak di lautan, gugurnya
dedaunan, tetesan air hujan, tumbuhnya tunas-tunas, kelahiran
bayi manusia, kelahiran anak hewan dari induknya, letusan
gunung, sakitnya manusia dan kematiannya, serta berbagai
peristiwa lainnya, semua itu adalah hal-hal yang telah dikehendaki
Allah dan merupakan ciptaan-Nya. Semua perkara tersebut bagi
kita terjadi dalam hitungan yang sangat singkat, bisa terjadi secara

beruntun bahkan bersamaan.
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Adapun sifat perbuatan Allah sendiri (Shifar al-Fi’l) tidak
terikat oleh waktu. Allah menciptakan segala sesuatu, sifat
perbuatan-Nya atau sifat menciptakan-Nya tersebut tidak boleh
dikatakan “di masa lampau”, “di masa sekarang”, atau “di masa
mendatang”. Sebab perbuatan Allah itu Aza/j tidak seperti
perbuatan makhluk yang baharu. Perbuatan Allah tidak terikat oleh
waktu, dan tidak dengan mempergunakan alat-alat. Benar, segala
kejadian yang terjadi pada alam ini semuanya baharu, semuanya
diciptakan oleh Allah, namun sifat perbuatan Allah atau sifat
menciptakan Allah (Shifar al-Fi’i])tidak boleh dikatakan baharu.

Kemudian dari pada itu, kata “Kun”adalah bahasa Arab
yang merupakan ciptaan Allah (a/-Makhluk). Sedangkan Allah
adalah Pencipta (Khalig) bagi segala bahasa. Maka bagaimana
mungkin Allah sebagai a/-Khalig membutuhkan kepada ciptaan-
Nya sendiri (a/-Makhlugl?! Seandainya Kalam Allah merupakan
bahasa, tersusun dari huruf-huruf, dan merupakan suara, maka
berarti sebelum Allah menciptakan bahasa Dia diam; tidak
memiliki sifat Kalam, dan Allah baru memiliki sifat Kalam setelah
Dia menciptakan bahasa-bahasa tersebut. Bila seperti ini maka
berarti Allah baharu, persis seperti makhluk-Nya, karena Dia
berubah dari satu keadaan kepada keadaan yang lain. Tentu hal
seperti ini mustahil atas Allah.

Dengan demikian makna yang benar dari ayat dalam QS.
Yasin: 82 diatas adalah sebagai ungkapan bahwa Allah maha Kuasa
untuk menciptakan segala sesuatu tanpa lelah, tanpa kesulitan, dan
tanpa ada siapa pun yang dapat menghalangi-Nya. Dengan kata
lain, bahwa bagi Allah sangat mudah untuk menciptakan segala

sesuatu yang la kehendaki, sesuatu tersebut dengan cepat akan
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terjadi, tanpa ada penundaan sedikitpun dari waktu yang la

kehendakinya.
Al-Imam al-Harari menuliskan:
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“Adapun apayangberpendapat kepadanya oleh kaum Mujassimah
(golongan sesat berkeyakinan Allah sebagai jism/benda) bahwa
Allah --menurut mereka-- berkata-kata dengan kafdan nun ketika
Dia menciptakan setiap materi dari materi-materi para makhluk
adalah pendapat bodoh yang tidak akan dikatakan oleh seorang
yang berakal. Karena bila mereka berkata bahwa sebelum Allah
menciptakan segala makhluk Dia berkata-kata dengan kalimat
yang tersusun dari kafdan nunmaka berarti Allah berbicara kepada
sesuatu yang tidak ada (nihil). Dan jika mereka berpendapat bahwa
Allah berbicara kepada sesuatu yang sudah ada maka berarti itu
tidak ada maknanya; karena dengan demikian berarti Dia

mengadakan sesuatu yang sudah ada. Juga dijawab terhadap

92 Ad-Dalil al-Qawim, h. 233
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pendapat mereka; bahwa kafdan nunitu adalah makhluk/ciptaan
Allah. Keduanya tidak ada pada aza/ (azal keberadaan tanpa
permualaan). Allah tidak bersifat dengan sifat Ka/am yang baharu,
dan tidak berisfat dengan sifat Qudrah (kuasa) yang baharu.
Karena bila Allah bersifat dengan sifat yang baharu maka Dia sama
dengan makhluk-Nya; karena para makhluk bersifat dengan sifat
yang baharu. Manusia, --misalkan-- mula-mula ia keluar dari perut
ibunya (dilahirkan) ia tidak dapat berbicara, dan tidak mengetahui
suatu apa pun. Kemudian terjadilah baginya sifat Illmu
(mengetahui) dan sifat kalam (berbicara). Kaum Musyabbihah,
karena kebodohan akal mereka menjadikan Allah seperti ciptaan-
Nya. Karena setiap yang baharu adalah makhluk. Dan Pencipta
(Allah) tidak boleh bagi-Nya baharu, dan tidak boleh bersifat
dengan sifat yang baharu”.



Bukan Huruf, Bukan Suara, Bukan Bahasa || 147

Bab ViiI

Ekstrimisme Ibnu Taimiyah Dalam Masalah Kalam Allah

Kebiasaan Ibnu Taimiyah Dalam Berdusta

Sebelum mengutip tulisan-tulisan ekstrim Ibnu Taimiyah
terkait kalam Allah dan catatan bantahan terhadapnya, ada catatan
penting yang harus kita ketahui. Adalah bahwa kebiasaan Ibnu
Taimiyah senantiasa membuat dusta besar dalam banyak
tulisannya dengan mengatakan bahwa pendapatnya itu adalah
keyakinan para Imam Ahli Hadits dan faham Ahlussunnah Wal
Jama'ah. Karena itu, anda jangan terkecoh dengan tulisan-tulisan
Ibn Taimiyah.

Ibnu Taimiyah dalam karya-karyanya sering menisbatkan
pendapatnya kepada para ulama Salaf, ahli Hadits, a-immah as-
Sunnah secara umum tanpa menyebut nama. Kadang ia nisbatkan
kepada para imam madzhab empat atau sebagian ulama madzhab
empat dengan atau tanpa menyebut nama. Sering kali Ibnu
Taimiyah sengaja menyebutnya secara global tanpa menyebut

nama karena memang dia tidak bisa membuktikan hal itu, dan
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sering dia menyebut beberapa nama dan pada kenyataannya nama
yang disebut tidak terbukti berpendapat sama dengan Ibnu
Taimiyah. Ini semua dilakukan untuk propaganda, pengelabuan
agar orang mengikuti pendapatnya. Sebagai contoh Ibnu Taimiyah
menyebutkan pendapatnya bahwa meyakini adanya hawa-dits /a
awwala laha adalah pendapat para ahli Hadits dari kalangan ash-
hab asy-Syafi;;, Ahmad dan semua kelompok tanpa menyebut
nama,” Ibnu Taimiyah menyebutkan pendapatnya bahwa Allah
berbicara dan diam adalah pendapat a-immah as-Sunnah* \bnu
Taimiyah dan para pengikutnya menyebutkan pendapat mereka
bahwa neraka akan punah adalah pendapat Umar bin al
Khaththab, Ibnu Mas'ud, Abu Hurairah, Abu Sa’id dan Iainnya.95
Al-Imam al-Muhaddjts Abdullah al-Harari menegaskan:
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“Lihatlah bagaimana Ibnu Taimiyah berdusta seperti kebiasaannya
menisbatkan pendapat yang keji ini kepada para ulama Hadits,

padahal pendapatini (pendapatnya bahwa jenis alam Aza/j) adalah

93 |bnu Taimiyah, Minhaj as-Sunnah an-Nabawiyyah,j. 1, h. 224.

9 \bnu Taimiyah, Majmu ah Tafsir Sitt Suwar, hal.311.

% |bnu Taimiyah, ar-Radd ‘ala Man Qala bi Fana’ al Jannah Wa an-
Nar, hal.52, Ibnu Abi al ‘Izz, Syarh al ‘Agidah ath-Thahawiyyah, hal.429.

% Al-Harari, al-Magalar as-Sunniyyah, hal.73.
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pendapat pribadinya dan dalam hal ini ia sependapat dengan
generasi akhir para filsuf, akan tetapi ia menisbatkan itu kepada
para ulama Hadits dan figh dari kalangan ashhab asy-Syafi'i,
Ahmad dan lainnya dan berdusta terhadap mereka, padahal tidak
ada seorang-pun di antara mereka yang berpendapat seperti itu,
tetapi Ibnu Taimiyah ingin memasarkan agidahnya yang dusta itu
di antara kaum muslimin yang lemah pemahamannya dan enggan

untuk disebut bahwa ia menyamai para filsuf dalam agidah ini.”
Al-Imam Abdullah al-Harari juga menegaskan:
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“Saya berkata: Janganlah pembaca buku-buku Ibnu Taimiyah
terperdaya dengan penisbatan pendapat yang batil ini kepada para
imam di kalangan Ahlussunnah, karena sudah menjadi kebiasaan
Ibnu Taimiyah menisbatkan pendapat yang dia gandrungi kepada
para ulama Ahlussunnah, dan hendaklah pembaca karya-karya
Ibnu Taimiyah ketahui bahwa ini adalah kelicikan dan tipuan
belaka karena ia ingin memasarkan pendapatnya kepada orang-
orang yang lemah akalnya yang tidak bisa mengkompromikan

antara akal dan dalil nag/'.

Al-Muhaddjts Abdullah al-Ghumari juga menjelaskan:

97 Al-Harari, al-Magalar as-Sunniyyah, h.100.
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“Ini semua menunjukkan kepada anda bahwa Ibnu Taimiyah
dalam penelitian dan kajian-kajiannya tidak bersikap seperti
layaknya seorang ulama yang obyektif yang menyebutkan
pendapat-pendapat para ulama yang berbeda dengannya dengan
penuh amanah dan ketelitian, sebaliknya dengan berbagai cara ia
berusaha mempengaruhi pembacanya dan mengesankan
kepadanya bahwa pendapatnyasajalah yang benar, tidak diketahui
ada pendapat di kalangan para sahabat, tabi'in dan ulama salaf
yang menyalahi apa yang dia pilih dan dia ikuti, dan demikian
seterusnya gaya-gaya pembenaran yang biasa dia gunakan dalam
perkataannya untuk mempengaruhi para pembacanya, sehingga ia
mengesankan bahwa pendapatnya adalah ijma’, kemudian tidak

lama setelah itu di sela-sela perkataannya ia menetapkan apa yang

9 Al-Ghumari, Mishbah az-Zujajah fi Fawa-id Sholat al-Hajah, h. 61-
62.
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sebelumnya ia nafikan dan ia robohkan apa yang sebelumnya ia
bangun. Dari sini, banyak kontradiksi dalam buku-bukunya
dengan persentase yang belum pernah ada pada ulama lain,
bahkan dalam satu buku yang sama Ibnu Taimiyah bisa bertolak
belakang perkataan-perkataannya beberapa kali, ia shahihkan
Hadits di suatu tempat lalu ia cacat di bagian lain, dia nafikan
adanya perbedaan pendapat di suatu masalah kemudian setelah
itu ia sebutkan khilaf dalam masalah tersebut, dan demikian
seterusnya, ini bukanlah perangai para ulama yang obyektif dan

kepada Allah-lah kita memohon taufiq.”

Syekh Ibnu Hajar al-Haitami juga menegaskan:
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“Siapakah Ibnu Taimiyah sehingga perlu dilihat atau dirujuk
pendapatnya dalam urusan-urusan agama?! Bukankah Ibnu
Taimiyah tiada lain hanya seperti yang dikatakan oleh sekelompok
para ulama yang mengkritisi perkataan-perkataannya yang
menyimpang dan hujjah-hujjahnya yang lemah sehingga mereka
singkap kesalahan-kesalahan, keburukan-keburukan

pemahamannya seperti al ‘lzz ibn Jama’ah: Ibnu Taimiyah adalah

9 Al-Haytami, al-Jawhar al-Munazhzham fi Ziyarah al-Qabr an-
Nabawiyy al-Mukarram, hal.27-28.
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seorang hamba yang disesatkan dan disimpangkan oleh Allah,
Allah berikan kepadanya selendang kerendahan dan kehinaan,
Allah berikan kepadanya kekuatan dan kelihaian untuk berbohong
dan berdusta yang mengantarkannya kepada kehinaan dan

mengakibatkannya terhalang”

Faham Ekstrim Ibnu Taimiyah Dalam Masalah Kalam Allah

Dalam masalah kalam Allah, Ibnu Taimiyah menuangkan
faham ekstrimnya, lalu secara dusta menyandarkan faham tersebut
kepada para Imam Ahli Hadits dengan mengatakan bahwa Allah
berbicara dengan jenis suara yang Aza/i Artinya, menurut faham
Ibnu Taimiyah bahwa pada Dzat Allah terjadi perkara baharu
sedikit demi sedikit.

Di antara faham ekstrim Ibnu Taimiyah adalah
keyakinannya bahwa Allah berbicara dengan huruf dan suara, dan
menurutnya bahwa Allah kadang berbicara dan kadang diam.
Faham sesatnya ini ia tuangkan dalam banyak karyanya, seperti
Risalah fi Shifar al-Kalam di h. 51 dan h. 54, Minhaj as-Sunnah an-
Nabawiyyahdij. 1, h. 221, Muwatagah Sharih al-Ma'qul Li Shahih
al-Manguldij. 2, h. 143 dan h. 151, . 4, h. 107, Majmu’ al-Fatawa
dij. 6, h. 160, h. 234, dan j. 5, h. 556 dan h. 557, dan Majmu‘ah
Tafsir,h.311.

Ibnu Taimiyah banyak menuliskan faham-fahamnya

tersebut banyak karyanya, di antaranya sebagai berikut:

(Satu): Dalam karyanya berjudul Shifar al-Kalam, \bnu
Taimiyah berkata:
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“Dengan demikian maka Kalam Allah adalah Qadjm sekalipun Dia
berbicara dengan kehendak-Nya dan dengan Qudrah-Nya, dan

sekalipun dikatakan bahwa Dia menyeru dan berbicara dengan

suara, serta sekalipun tidak mengharuskan (melazimkan) dari pada
itu Qadim-nya materi suara. Sehingga, oleh karena Allah berbicara
dengan Taurat, Al-Qur'an dan Injil dengan kehendak-Nya dan
dengan Qudrah-Nya maka tidak tercegah dari bahwa Dia berbicara

dengan Ba’sebelum Sin. Sekalipun dari segi jenis-nya (nau) Ba’dan

Sinitu Qadim, tetapi itu tidak mengharuskan dari segi materi-nya
(ain) bahwa Ba’ dan Sin tersebut Qadim pula. Karena telah
diketahui (nyata) adanya perbedaan antara jenis dan materi (arn-

nau’wa al-ain)'.

Dalam catatannya ini, Ibnu Taimiyah menegaskan bahwa
huruf-huruf Ajjaiyyah; alif ba; ta’dan seterusnya dari segi jenis
adalah Qadim, tidak bermula. Menurutnya huruf-huruf tersebut
hanya baharu dari segi materinya. Demikian pula ia mengatakan
bahwa Allah mengeluarkan suara, yang menurutnya jenis suara
tersebut adalah Qadim. Na'udzu billah.

100 Risalah Fi Shifat al-Kalam, Ibnu Taimiyah, h. 51
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Demikian itulah keyakinan ekstrim Ibnu Taimiyah. la
berkeyakinan bahwa jenis alam ini Qadim, tidak memiliki
permulaan. Menurutnya; alam ini Azali (Qadim) sebagaimana
Allah Azali Ini adalah diantara keyakinan ekstrim yang sangat
buruk datang dari Ibnu Taimiyah. la menuliskan keyakinannya
tersebut dalam banyak karyanya, seperti Muwatagah Sharih al
Ma'qul Li Shahih al Mangul1/64,1/245, 2/75, Minhaj as-Sunnah
an-Nabawiyyah 1/109, 224, Nagd Mara-tib al [jma’ 168, Syarh
Hadits Imran bin Hushain 193, Majmu’ al Fatawa 18/239, Syarh
Hadlits an-Nuzul 161, al Fataawa 6/300, dan Majmu ah Tafsir 12-
13.

(Dua): Masih dalam karyanya berjudul Shifar al-Kalam,
Ibnu Taimiyah juga berkata:
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19V Risalah Fi Shifat al-Kalam, Ibnu Taimiyah, h. 54
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(Ibnu Taimiyah berkata): “Dan telah berkata Syekh Imam Abul
Hasan Muhammad ibn Abdil Malik al-Karkhi al-Syafi'i dalam kitab
karyanya yang ia namakan al-Fushul Fi al-Ushut “Aku telah
mendengar Imam Abu Manshur Muhammad ibn Ahmad berkata
ia: “Aku telah mendengar Abu Bakr Abdullah ibn Ahmad berkata:
“Aku telah mendengar Syekh Abu Hamid al-Isfirayini berkata:
“Madzhabku adalah madzhab Syafi'i sebagaimana para ulama dari
berbagai penjuru. Menetapkan bahwa Al-Qur'an adalah Kalam
Allah bukan makhluk. Siapa berkata Al-Qur'an makhluk maka ia

seorang kafir. Al-Qur'an dibawa oleh Jibril, yang didengar olehnya

dari Allah, dan Rasulullah mendengarnya dari Jibril, lalu para
sahabat mendengarnya dari Rasulullah. Dialah Al-Qur'an yang
dibaca oleh kita dengan lidah-lidah kita, yang (tertuang) di atas dua
lembar/muka, yang kita hafal (jaga) dalam dada-dada kita; dia
didengar, ditulis, dihafal dan dibaca. Dan setiap huruf dari Al-
Qur'an seperti huruf ba’dan ta”semua itu adalah kalam Allah,
bukan makhluk. Dan siapa berkata itu makhluk maka ia seorang
yang kafir, atasnya laknat Allah, laknat para Malaikat, dan laknat

seluruh manusia”.

Seperti Inilah di antara kebiasaan Ibnu Taimiyah. la biasa
“menguti/” nama para Imam terkemuka dalam perkataan-
perkataan mereka, lalu ia menyimpangkan makna-maknanya, dan
bahkan kadang hingga merubah redaksi-redaksi mereka. Benar,
propaganda semacam inilah yang sudah sejak lama dipakai oleh
kaum Musyabbihah dalam menyebarkan faham-faham sesat

mereka.
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(Tiga): Dalam karyanya berjudul Minhaj as-Sunnah an-
Nabawiyyah, \bnu Taimiyah menuliskan:
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(Ibnu Taimiyah berkata): “Dan [pendapat] ke tujuh mengatakan
bahwa Allah senantiasa berbicara jika dia berkehendak, dengan
kalam yang tetap dengan Dzat. Dia (Allah) berbicara dengan suara
yang didengar. Sesungguhnya jenis kalam Allah itu Qadim,
walaupun Dia tidak menjadikan materi suara[Nya] itu Qadlim.
Inilah pendapat yang datang dari para Imam Hadits dan Sunnah.
Dan sesungguhnya Ahlussunnah Wal Jama’ah itu adalah para ahli
Hadits”.

(Empat): Dalam kumpulan-kumpulan fatwa-nya berjudul

Majmu’ al-Fatawa, Ibnu Taimiyah menuliskan:
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(Ibnu Taimiyah berkata): “Maka diketahui bahwa Qidam-Nya Allah
bagi-Nya adalah bahwa Dia senantiasa bila berkehendak maka la

berbiacara dan bila berkehendak maka la diam. Tidak berbaharu

192 Minhaj as-Sunnah, \bnu Taimiyah, j. 1, h. 221
193 Majmu’ Fatawa, Ibnu Taimiyah, j. 6, h. 160
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bagi-Nya sifat kuasa atas berbicara yang dia (Kalam) itu sifat
sempurna [bagi-Nya], sebagaimana tidak berbaharu bagi-Nya sifat
kuasa atas mengampuni, walaupun adanya sifat sempurna
[tersebut] adalah bahwa bila Dia berkendak maka Dia berbicara

dan bila berkehendak maka Dia diam”.

(Lima): Masih dalam Majmu’ al-Fatawa, bnu Taimiyah

juga menuliskan:
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(Ibnu Taimiyah berkata): “Dan dalam [khabar] shahih; Apabila
Allah berbicara dengan wahyu maka mendengarlah oleh seluruh
penduduk langit [sesuatu] seperti diseretnya rantai di atas
bebatuan. Maka perkataannya [Hadits/Rasulullah] “Apabila Allah
berbicara dengan wahyu maka mendengarlah..” menunjukkan
bahwa Allah berbicara dengan wahyu tersebut ketika para
penduduk langit mendengar-Nya. Dengan demikian hal itu
menafikan adanya kalam Allah sebagai sesuatu yang Azali
Demikian pula sesuatu yang seperti [suara] rantai yang ditarik di
atas bebatuan mestilah itu sesuatu yang terjadi setelah sesuatu
yang lain (artinya baharu), dan sesuatu yang yang didahului oleh

sesuatu yang lain maka dia itu tidak Azal//".

9% Majmu’ Fatawa, Ibnu Taimiyah, j. 6, h. 234
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Dalam tulisan tersebut Ibnu Taimiyah menetapkan bahwa
kalam Allah yang menurutnya diperdengarkan kepada penduduk
langit; yaitu para Malaikat adalah seperti suara rantai yang diseret
di atas bebatuan. Lalu, Ibnu Taimiyah menegaskan, jika demikian

maka kalam Allah adalah sesuatu yang baharu.

(Enam): Masih dalam Majmu’ al-Fatawa, Ibnu Taimiyah

juga menuliskan:
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(Ibnu Taimiyah berkata): “Dan mayoritas umat Islam berkata:
Sesungguhnya Al-Qur’an yang berbahasa Arab adalah Kalam Allah.
Allah berbicara dengan Al-Quran tersebut dengan huruf dan suara.
Maka mereka (umat Islam) berkata: Huruf-huruf dan suara-suara
adalah Qadim (tiada bermula) dari segi jenisnya, atau sebagai
huruf-huruf dengan tanpa suara-suara. Dan sesungguhnya huruf
Ba; Sin, dan Mim, sekalipun bergantian (dalam bacaan Bismillah)
dalam dzatnya, tetapi itu semua adalah Qadim dari segi jenisnya,
tanpa permulaan dan tanpa penghabisan, sebagaimana telah aku
jelaskan panjang lebar dalam tema tentang pendapat manusia

dalam Al-Qur‘an di tempat yang lain”.

195 Majmu’ Fatawa, Ibnu Taimiyah, j. 5, h. 556
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Sesungguhnya tulisan Ibnu Taimiyah ini adalah murni
keyakinan kaum Karramiyyah, Hasyawiyyah dan Musyabbihah
Mujassimah. Dan memang Ibnu Taimiyah banyak mengambil
faham-faham Karramiyyah, bahkan hingga menjadi imam dan

rujukan utama madzhab Karramiyyah di masa sekarang.

Bantahan Ulama Ahlussunnah Terhadap Ibnu Taimiyah Dalam
Masalah Kalam Allah
Al-lmam Abu Hanifah dalam kitab al-Figh al-Akbar

menyatakan:

oK Jlas dily agymdly oYL (Kn oo LSS Y (K

Ale Yy b9

“Allah mempunyai sifat kalam yang tidak menyerupai pembicaraan
kita, kita berbicara menggunakan organ-organ pembicaraan dan
huruf, sedangkan kalam Allah bukan huruf dan tanpa organ-organ

pembicaraan”.

Asy-Syaibani dalam Syarh ath-Thahawiyyah menyatakan:

@b 4 Jaxd JbI Al §ls Gelie migially cyxly
&5Lly cnilgualy Cagymdl (ol U3 ) sleadl &l bl
gyl e Lﬁi ey e Crius Ay Jlaty dilemiw
Gl s Gaey Al Caumy (pes” lsB G 529 (lsusYl
106.).55 mw‘
“Huruf dan suara adalah makhluk, makhluk Allah yang diciptakan

sebagai sarana untuk saling memahami dan berbicara karena para

19 Asy-Syaibani, Syarh ath-Thahawiyyah, hal.14.
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hamba membutuhkan itu (huruf dan suara), sedangkan Allah dan
Kalam-Nya tidak membutuhkan kepada huruf dan suara, inilah
makna perkataan ath-Thahawi: Barang siapa menyifati Allah

dengan salah satu sifat makhluk maka ia telah kafir.”

Al-Imam Abul Muzhaffar al-Asfarayini (w 471 H) dalam az-
Tabshir Fid-Din menegaskan:

e Jumiun g ‘);-‘Lw?.”g ‘4.3..5:7.” e plian Gigially
107 al. 5l euall

“Dan mesti anda ketahui bahwa Kalam Allah bukan huruf dan
suara, karena huruf dan suara mengandung unsur tagaddum
(mendahului) dan ra-akhkhur (terdahului), dan itu mustahil bagi
Allah yang Qadim.”

Al-Imam\bnu al-Mu'allim al-Qurasyi menegaskan:

o plez oLl G sllae oy gl e sl plaY) gl JB8
Sy oyl Bileanly cailely ] Hiw 4] 43 s
O s 4l Jsaall & 5385 ¥ Garadly (parn Luan
Flam) o Y| Cigums By 0 Lay s3g2gl slunl ¥ @l
o5 rag Loyl slunl ¥ Hapud dle Ja ) Silimy
NS e BIS dlidy 4IS 55 ey 4S i oyl
lmy il 529 (@IS (e BIS dlida ¥ Jlady yls <l
NONPY] FPUNE NCAPE-PY-REIN-NCMPE PIDNR EW I POV ES |
Lo i @ b ymy IS O slg ol allas 4adS (10

197 Abul Muzhaffar al-Asfarayini, ar-Tabshir fid-Din, hal. 102.
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“Syekh al-/mam Abu Ali al-Hasan ibn ‘Atha’ dalam jawaban
terhadap pertanyaan yang diajukan kepadanya pada tahun 481 H
mengatakan: huruf sebagian didahului oleh sebagian yanglain, dan
sesuatu yang terdahului tidak bisa diterima oleh akal bahwa ia
Qadim, karena Qadim adalah sesuatu yang tidak memiliki
permulaan adanya, dan tidak ada huruf dan suara mana-pun
kecuali memiliki permulaan, sedangkan sifat-sifat Allah adalah
Qadim tidak memiliki permulaan adanya, orang yang berbicara
dengan huruf maka kalamnya berurutan, orang yang berurutan
kalamnya akan disibukkan oleh suatu perkataan dari perkataan
yang lain sedangkan Allah tidak disibukkan oleh satu perkataan
dari perkataan yang lain. Allah menghisab makhluk-Nya di hari
kiamat dalam satu waktu, pada saat yang satu dan sama masing-
masing mendengar Kalam Allah kepadanya, maka seandainya
kalam Allah adalah dengan huruf niscaya selama Allah belum
selesai mengucapkan Wahai Ibrahim tidak akan mampu
mengatakan Wahai Muhammad, sehingga makhluk semuanya
tertahan menunggu selesainya hisab Allah kepada makhluk-Nya
satu per satu, satu menyusul yang lain, dan ini adalah sesuatu yang

mustahil”.

Al-Muhaddits asy-Syekh Muhammad Zahid al-Kautsari (w
1371 H) menegaskan:

198 1bnul Mu'allim al-Qurasyi, Najmul Muhtadi Wa Rajm al-Mu 'tadi,
h. 556 (manuskrip). Dikutip oleh a/-Muhaddits al-Harari dalam a/-Magalar as-
Sunniyyah Fi Kasyf Zhalalat Ahmad ibn Tamiyah, h. 113
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“Al-Hafizh Abul Hasan al-Maqdisi -Guru al-Mundziri- dalam
sebuah risalah khusus telah menjelaskan dengan panjang lebar
kebatilan riwayat-riwayat tentang suara, selain dalil akal yang
mengharuskan pensucian Allah dari bertempatnya sifat-sifat
baharu pada-Nya, meskipun hal itu dibolehkan oleh Ibnu Taimiyah
al-Harrani karena mengikuti Ibnu Malka al-Yahudi filsuf yang
berpura-pura muslim, sehingga Ibnu Taimiyah berani mengklaim

bahwa lafazh itu masing-masing individunya baharu namun

199 Al-Kautsari, Bidah ash-Shautiyyah Haula al-Quran dalam
Magalat al-Kawtsari, h. 59.



Bukan Huruf, Bukan Suara, Bukan Bahasa || 163

jenisnya Qadim, yakni bahwa lafazh itu muncul dari Allah berupa
huruf dan suara maka pasti baharu, namun tidaklah ada lafazh
yang keluar dari Allah kecuali sebelumnya telah ada lafazh yang
muncul dari-Nya demikian seterusnya ke belakang tanpa
permulaan maka dengan demikian Qadimjenisnya, dengan makna
inilah keQadiman lafazh menurut orang pikun ini, maha suci Allah
dari kedustaan para pembohong seperti ini, Ibnu Taimiyah yang
payah ini tidak memahami kebatilan pendapat bahwa sifat-sifat
baharu bertempat pada Allah dan bahwa pendapat adanya hawa-
dits yang tiada permulaan baginya adalah igauan, karena gerakan
adalah berpindah dari satu keadaan ke keadaan lain, maka dilihat
dari substansinya gerakan itu didahului oleh yang lain, padahal
status Azal/ bertolak belakang dengan terdahuluinya sesuatu oleh
yang lain, maka menyatukan antara terdahuluinya oleh yang lain
dan keazalian adalah sesuatu yang mustahil, juga dikarenakan
tidak ada wujud bagi jenis kecuali pada individu-individunya, jadi
klaim bahwa jenis alam Azali disertai pengakuan bahwa
individunya baharu jelas nyata kebatilannya. Ibnu Taimiyah sudah
dibantah dengan sangat baik oleh al-A/lamah Qasim dalam
komentarnya terhadap kitab a/-Musayarah’.

Para ulama dan para Huffazh Hadits juga menegaskan
bahwa tidak ada Hadits shahih yang memenuhi syarat dalam
menetapkan suara bagi Allah, demikian ditegaskan oleh a/-Hafizh
al-Baihaqi (w 458 H) dalam al/-Asma’Wa ash-Shifat, al-Hafizh Abul
Hasan ibnu Abil Makarim al-Magqdisi (w 611 H) --guru a/-Hafizh al-
Mundziri-- dalam Juz’ khusus, al-Hafizh Ibnu Hajar (w 852 H)
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dalam Fath al-Bari Muhammad Zahid al-Kautsari (w 1371 H)
dalam as-Sayf ash-Shaqgi/ dan Magalarnya, dan oleh para ulama

lainnya.
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Bab IX

Penjelasan Sifat Kalam Allah Bukan Huruf, Suara Dan Bahasa

Dalam Karya Ulama Indonesia

Berikut ini adalah penjelasan para Ulama Indonesia dalam
menetapkan bahwa sifat Kalam Allah bukan sebagai huruf-huruf,
bukan suara, dan bukan bahasa. Ada banyak para Ulama Indonesia
mencatatkan demikian dalam karya-karya mereka. Membutuhkan
lembaran yang sangat banyak jika hendak kita kutip seluruh
catatan mereka. Setidaknya, beberapa tokoh berikut ini sudah
mewakili keseruhan mereka, karena notabene mereka memiliki
keyakinan yang sama, di atas keyakinan kesucian Allah dari
menyerupai segala apa pun dari ciptaan-Nya. Allah bukan benda,
dan sifat-sifat Allah bukan sifat-sifat benda.

Syekh Nawawi al-Bantani (w 1314 H)
Syekh Nawawi bin Umar al-Bantani dalam banyak
karyanya menuliskan bahwa sifat Kalam Allah bukan huruf-huruf,

bukan suara, dan bukan bahasa. Simak di antara tulisan beliau
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dalam karyanya berjudul Nur azh-Zhalam Syarh Manzhumah
Agidah al-Awam, sebagai berikut:

el Lo smy Jld wildy 458 Al daw ga WSy
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“Kalam adalah sifat tanpa permulaan, tetap dengan Dzat Allah;
diungkapkan darinya dengan susunan khusus yang disebut
[dinamakan] dengan Al-Qur'an, juga dinamakan dengan Kalam
Allah. Maka Kalam Dzat Allah ta’ala bukan dengan huruf, bukan
dengan suara; tetapi [Kalam Dzat Allah] adalah Kalam yang Qadiim;
yang tidak ada permulaan baginya, dan tidak ada akhir baginya”.

Pada bagian lain dalam kitab yang sama, Syekh Nawawi

Banten menuliskan:

U @l dele dll oo dezma Lo Lyl uatall 48 o

il pealadd Uy &z Yy oS § il Ludy elpuy!
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“Dan telah mendengar akan Kalam Allah yang Qadlim [yang bukan
huruf, suara dan bahasa] pula Sayyiduna Muhammad (Shallallahu
alayhi wa sallam) di malam peristiwa Isra” Mikraj, dan tanpa Allah
berada pada tempat, dan tanpa arah, tetapi tempat adalah bagi
pendengar [yakni Rasulullah] yang baharu. Dan kita juga akan

M0 Nawawi, Nur azh-Zhalam, h. 8
M Nawawi, Nur azh-Zhalam, h. 8
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mendengar Kalam-Nya yang Qadim [yang bukan huruf, suara dan
bahasa] di hari kiamat dan di surga dengan tanpa suara, tanpa
huruf, tanpa [jarak] dekat, tanpa [jarak] jauh, sebagaimana kita
melihat Dzat-Nya di akhirat dari tanpa ada keserupaan [bagi-Nya],
tanpa ada kesamaan, [Dia Allah] tidak di dalam surga, juga tidak di

luar surga”.

Simak pula tulisan beliau dalam kitabnya berjudul 7jjan ad-

Durari, sebagai berikut:

wly @58 @uud L3 oSS degie el g9 ol ol @ISis Jlad 54
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“Maka Dia (Allah) Maha Berbicara, memerintah, melarang, berjaniji,
mengancam dengan Kalam yang Aza/i Qadim (tanpa permulaan)
yang tetap dengan Dzat-Nya, tidak menyerupainya oleh kalam
segala makhluk. Maka Kalam [Dzat-Nya] bukan dengan huruf yang
tejadi dengan hembusan udara, atau bergesekkannya [anggota-
anggota] tubuh, bukan dengan huruf yang terputus dengan
mengatupnya bibir atau dengan gerakan lidah. Dan Nabi Musa
mengdengar Kalam Allah dengan tanpa huruf, dan tanpa suara;
sebagaimana orang-orang shaleh melihat Dzat Allah di akhirat dari

tanpa [adanya] Allah sebagai benda dan sifat benda”.

Dalam karya lainnya berjudul Qathr al-Ghaits Fi Syarh

Masa-il Abi al-L aits, Syekh Nawawi al-Bantani menuliskan:

"2 Nawawi, Tijan ad-Durari h. 8
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“[Dia Allah] Maha berbicara dengan Kalam yang Qadim, kekal,
yang tetap dengan Dzat-Nya, bukan dengan huruf, bukan suara,
tidak didahului oleh ketiadaan, tidak dilalui oleh ketiadaan, terkait
[sifat kalam tersebut] dengan perkara wajib aqliy, seperti firman-
Nya: “Sesungguhnya Aku adalah Allah, tidak ada Tuhan yang
berhak disembah kecuali Aku, maka beribadahlah [hanya] kepada-
Ku” (QS. Thaha: 14). Juga [sifat Kalam tersebut] terkait dengan
perkara mustahil ‘agliy, seperti firman Allah: “Sesungguhnya Allah
adalah satu dari tiga Tuhan” (QS. Al-Ma-idah: 73), juga terkait
dengan perkara ja-iz ‘agliy, seperti firman Allah: “Dan Allah yang
telah menciptakan kalian dan apa yang kalian perbuat” (QS. Ash-
Shafat: 96).

KH. Raden Asnawi Kudus (w 1378 H)
KH. Raden Asnawi, Kampung Bandan Kudus, dalam
risalahnya dalam bahasa Jawa; “Jawab Soaljpun Mu'tagad Seket’,

menuliskan sebagai berikut:

“Nomer kaleh doso pinuko (Mutakalliman)
artosipun pengeran puniko Dzat engkang dawuh
ngendiko, nanging mboten mawi huruf utawi

suawanten”."™

3 Nawawi, Qathr al-Ghaits h. 4
114 Raden Asnawi, Jawab Soalipun Mu'tagad Seket’; h.7
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[Maknanya]: “Nomor dua puluh adalah “Mutaklliman” artinya
Tuhan itu Dzat Yang berbicara, tetapi bukan dengan huruf atau

”
suara .

Syekh Mahmud Mukhtar Cirebon (w 1428 H)
Syekh Mahmud Mukhtar Cirebon dalam bukunya berjudul
l'anah ar-Rafiq ‘Ala Nazhm Sullam at-Tawfig, mengatakan:

sldly Cledls (uds * elelly Bo,mlly Gl
5 ally Jlastly il 3 * cliglal ol b

“Kalam Allah sebagaimana semua sifat-sifat-Nya adalah Qadim
bukan suara-suara, bukan huruf-huruf dan Aja; bukan dengan
irab dan bina; jadi Allah berbeda dengan semua makhluk pada

Dzat, dan Sifat-sifat-Nya".

Dalam buku lainnya, berjudul, a/-Mugaddimah /al-Maba-
di’ al-Mahmudjyyah Fi al-Masa-il at-Tawhidiyyah, Syekh Mahmud
Mukhtar juga mengatakan:

@@Nﬁ%gb@&*yj&@|@b.¢@g

MOy o Syl Vg by Vg * Laas Vg 8> Wy gy Vg

“Dansifat Allah 7/mulawannya fahl al-Hayat|lawannya maurt, sifat
Kalam yang bukan dengan mulut, suara, huruf, titik-titik, bina; irab

atau tulisan”.

"5 Mahmud Mukhtar, /anah ar-Rafig Ala Nazhm Sullam at-Tawfig,
h. 4

% Mahmud Mukhtar, al-Mugaddimah  /al-Maba-di’  al-
Mahmudiyyah Fi al-Masa-il at-Tawhidiyyah, h. 6
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KH. Misbah Zainal Musthafa Tuban (w 1437 H)

KH. Misbah Zainal Musthafa, Bangilan Tuban Jawa Timur
dalam bukunya a/-Fushul al-Arba’iniyyah Fi Muhimmar al-Masa-il
ad-Diniyyah, mengatakan:

821yl 8yually elaly Lzl (pg il daslE Aogud ilive o
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“Allah memiliki sifat-sifat yang Qadim (tidak memiliki permulaan)
yang tetap bagi-Nya, yaitu Hayar, /lmu, Qudrah, Iradah, Sam,

Bashardan Kalam yang bukan dari jenis huruf dan suara”.

KH. lhsan bin Muhammad Dahlan Kediri (1370 H)

KH. lhsan bin Muhammad Dahlan al-Jampesi, Kediri, Jawa
Timur, dalam bukunya berjudul “Siraj ath-Thalibin Ala Minhaj al-
Abidin’; menuliskan sebagai berikut:

o0 Ao ¥ ppe WIS AS didn ¥ s By Vg Siguay iy

118A‘

“Dan Kalam Allah bukan suara dan bukan huruf, Kalam Allah tidak
menyerupai kalam selain Allah, karena Kalam Allah adalah salah
satu sifat ketuhanan dan tidak ada keserupaan sama sekali antara

sifat-sifat Allah dan sifat-sifat manusia”.

"7 Misbah Zainal Musthafa, a/-Fushul al-Arba iniyyah Fi Muhimmat
al-Masa-il ad-Diniyyah, h. 11

"8 lhasan ibn Dahlan Jampes, Siraj ath-Thalibin ‘Ala Minhaj al-
Abidin, h. 101
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KH. Muhammad Mubhajirin Amsar Bekasi (w 1423 H)
KH. Muhammad Muhajirin Amsar ad-Dari, Bekasi, Jawa
Barat dalam karyanya berjudul 7aZigar Ala Matn al-Jawharah,

mengatakan:

95| J;\.:-;L:’ Yy (oaas Vg igyo Vg By e JlaS
“Dan sifat Kalam, yakni al-Kalam an-Nafsi, dengan makna bahwa
kalam adalah sifat yang Qadim yang tetap bagi Dzat Allah; bukan

huruf, bukan suara, tidak berlaku baginya didahului dan
diakhirkan”.

Guru Abdul Hadi Isma’il Jatinegara (w 1418 H)

Guru Abdul Hadi Isma'il Cipinang Kebembem Jatinegara
Jakarta Timur dalam bukunya berjudul “Tukilan Ushuluddin Bagi
Orang Yang Baharu Belajar Pokok-pokok Agama’; mengatakan:

“Sifat Allah yang ketiga belas ialah (Kalam) artinya
berkata-kata Allah dengan firman-Nya yang tiada
berhuruf dan tiada bersuara, dan tiada seperti

perkataan si baharu”."*

Guru Muhammad Thahir Jam’an Jatinegara
Guru Muhammad Thahir Jam’an, Muara, Jatinegara Jakarta

Timur dalam bukunya berjudul “7ashfivatul Janan Fi Tahgig Mas-

"9 Mubhajirin Amsar, 7aligar ‘Ala Matn al-Jawharah, h. 27
120 Abdul Hadi Isma’il, Tukilan Ushuluddin Bagi Orang Yang Baharu
Belajar Pokok-pokok Agama’, h. 10,
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alah ‘Aga-id al-Iman” (Mensucikan Hati Di Dalam Menyatakan
Masalah Aga-id al-Iman), h. 26-27, mengatakan:

“(Soal): Apa Artinya Kalam? (Jawab):

daje plall 4 slan Lo Glan Jlad 4l dsld b daw
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Yakni Sifat yang Qadimyang tetap bagi Dzat Allah yang ber-ra allug
(berkaitan) dengan apa yang llmu-Nya ber-za a//ugdengannya, dan
suci dari terdahulu dan terkemudian, suci dari suara dan huruf dan

segala sifat baharu (makhluk)”.

KH. Ahmad Sa-id bin Armia Tegal

KH. Ahmad Said bin Armia, Giren, Kaligayem, Talang, Tegal
Jawa Tengah dalam bukunya berjudul 7a%im al-Mubtadi’in Fi Aga-
id ad-Din, ad-Dars al-Awwal, dan ad-Dars ats-Tsani, h. 36,

menuliskan sebagai berikut:

“Kaping telulas sifar Kalam: Tegese wajib ngendiko
Allah ora kelawan huruf suara, muhal Bakam,
” 122

tegese muhal bisu Allah

[Maknanya]: “Yang ke tiga belas sifar Kalam, artinya pasti (wajib)
berkata-kata Allah bukan dengan huruf suara, mutahil Bakam;,
artinya mustahil bisu Allah”.

121 Muhammad Thahir Jam'an, 7ashfiyatul Janan Fi Tahgig Mas-alah
Aga-id al-Iman

122 54'id ibn Armiya’, Talim al-Mubtadi'in Fi Aqa-id ad-Din”, ad-Dars
al-Awwal h. 10,
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Syekh Abdullah bin Zaini bin Muhammad ‘Uzair Demak

Syekh Abdullah bin Zaini bin Muhammad ‘Uzair al-
Jaththawi, Demak, Jawa Tengah, dalam bukunya berjudul “Kifayah
al-Ash-hab Fi Hall Nazh Qawa-id al-I'rab’, menuliskan sebagai
berikut:

gyl e S sl ad oy W s <l Y] )Y ol sl
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“Aku bersaksi bahwa tidak ada yang berhak disembah kecuali Allah
saja, tiada sekutu bagi-Nya, yang suci Kalam-Nya dari huruf dan

suara”.
Kemudian dalam Hasyiyah-nya beliau menjelaskan:
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“Kalam Allah digunakan untuk menyebut a/-Kalam al-Lafzhiyang
kita baca dan kita beribadah dengan membacanya. Dan makna
penyandaran Kalam ini kepada Allah bahwa ia makhluk; diciptakan
oleh Allah dan bukan karangan manusia, kalam ini tidak disucikan

dari huruf dan suara, bahkan dia adalah lafazh-lafazh dan huruf.

Kalam Allah juga digunakan untuk menyebut sifat Kalam Allah

123 Abdullah ibn Zaini, Kifayah al-Ash-hab Fi Hall Nazh Qawa-id al-
lrab” h.3,



174 || Bukan Huruf, Bukan Suara, Bukan Bahasa

yang Qadimyang tetap bagi Dzat-Nya yang merupakan salah satu
sifat Ma’ani seperti hal Ilmu, Iradah dan sifat-sifat Ma’ani lainnya.
Sifat inilah yang disucikan dari huruf dan suara menurut seluruh

Ahlussunnah. Faedah ini disampaikan oleh al-‘Aththar”.

Syekh Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani

Syekh Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, yang
dikenal dengan sebutan Kiyai Shaleh Darat Semarang, dalam
karyanya berjudul “Sabi/ al-Abid Ala Jawharah at-Tawhid’,
terjemah kitab Jfawharah at-Tawhid (dalam bahasa Jawa), dalam
penjelasan perkataan Syekh Ibrahim al-Laqgani [penyusun

nazham Jawharah at-Tawhid):
lan!l Hislg Ggasdl e * 4IS éi Q\;).E_” 839

Kiyai Shaleh Darat menuliskan sebagai berikut:
“Lan nogodno siro mukallaf ing maha suci-ne
Quran tegese Kalam-e Allah al-Azali maha suci
andoh sangking anyar, tegese ora makhluk, lan
wediho siro ing siksane Allah lamun kasi
negodaken siro ing anyare Kalam Allah yakni artine
wajib ingatese wong mukallat arep neqodaken
setuhune sifat kalam-e ingkang Kalam Nafsi iku ora
makhluk ora anyar, balik Qadim ora kalawan huruf
lan ora kalawan suoro, anapun Quran ingkang
winoco ingkang kalawan lafazh huruf maka iku
anyar lan makhluk, lan tetapine ora wenang lamun

den ucap aken makhluk atawa anyar, balik wajib
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arep ngucap iki Quran iku Qadim supoyo ojo den

cipta yen kalamullah iku makhluk atawa anyar”. 724

[Maknanya]: “Dan yakinilah engkau wahai mukallaftentang maha
sucinya Al-Qur'an maksudnya Kalam Allah yang Azal/j maha suci
dari kebaharuan, yakni bukan makhluk, dan takutlah engkau dari
siksa Allah jika meyakini baharunya Kalam Allah, artinya wajib atas
seorang mukallaf agar meyakini sesungguhnya sifat Kalam yang
merupakan a/-Kalam an-Nafsiitu bukan makhluk, bukan baharu,
sebaliknya Qadim, bukan dengan huruf dan bukan dengan suara,
adapun Al-Qur'an yang terbaca yang dengan lafazh huruf maka itu
baharu dan makhluk, akan tetapi tidak boleh diucapkan makhluk
atau baharu, sebaliknya wajib dikatakan ini Al-Quran Qadim
supaya tidak dikira bahwa Kalamul/lahitu makhluk atau baharu”.

KH. Abul Fadhol as-Senori Tuban

KH. Abul Fadhol as-Senori, Tuban, Jawa Timur dalam
karyanya berjudul “ad-Durr al-Farid Fi Syarh Jawharah at-Tawhid”,
menuliskan sebagai berikut:

Siggo Vg Bymey L})i dles 4514, iojlé oy Jlad <l ‘:)453
m..\.é.ﬂ‘ YWy yawadl Ny Qﬁia«.” o dliase @ Leg ‘a.,\.a_” Jedy Yy
23529 dudiy ¥ LeS ope WIS Ll IS iy ¥y Ll Vg

22l ome 929

124 Kiyai Shaleh Darat Semarang, Sabil al-Abid Ala Jawharah at-
Tawhid, terjemah kitab Jawharah at-Tawhid(dalam bahasa Jawa), h. 132-133

125 Abul Fadhol, ad-Durr al-Farid Fi Syarh Jawharah at-Tawhid’, h.
164,
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“Kalam Allah ta'ala adalah sifat yang tetap bagi Dzat Allah, Azalj
bukan huruf, bukan suara, tidak mungkin tiada dan hal
semacamnya; seperti diam, tidak mungkin memiliki bagian-bagian,
terdahului, terbelakangi, bahkan Kalam Allah ta'ala tidak
menyerupai kalam selain-Nya, sebagaimana wujud-Nya tidak

menyerupai wujud selain-Nya”.

Syekh Abu Muhammad Hakim bin Mashduqi Lasem

Syekh Abu Muhammad Hakim bin Mashdugi bin Sulaiman
al-Lasemi, Jawa Tengah dalam bukunya berjudul “ad-Dakha-ir al-
Mufidah Fi Syarh al-Agidah h. 41-42, menuliskan sebagai berikut:

S e 3llay <l IS o @lel (IS § s ilall sl
dlad 1y 2asls Al Bogmg Adse 4T Gray @uadll i)
paiallly Sigally Byl e Aaje HseYl aex e Wls
calpanll g gl il o IS a2y ogSudly panally >l
¥y Cigee dy B> O Ly 2IS) sy Hlal gall ia Jls
e @lasg Olmsl 18) Eoladl MU lie 2udy (o (Leagees
Gy mlaos dele il o dezma L (e Jill Jaalll 2SI
dla <l JUB o 4085 ol 3 oY s 4als a3 4l

B g Jazdl (¥ slials (of (Loye Lls 8 slilax L))

JWs oof 3ezm ¥ ol lagyas & LLat¥ sda (68 peg :J8 @
Aeslall aaall e 3lay 4¥ @elatll alie § ¥ sl ools a1l
ol sl oleyall o @bl e eagt Layd Ladl Jlag il

ks Jlad 45l Alall Aol

Al @S5) Jlad alsd Jlas 4F oIS gy e Judulls 1L
o @il S daenly Clrall aie I T (LesG (ssa
i @3 LIS sl a3 6l oL el conlmondl gl sl
Sl Sl a8y sally aST Laly sl YT LobSie Jiy o) 49
3 ymd gz (e adly Lgus daewd Jla 4l (e oK 3
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2l Mdalxs jeem L__S"L" )Ai Ql}_,,agb/‘l\..c zL‘uo puey Liggo
) Byualy
“Pasal ke sepuluh; tentang Sifat Kalam. Ketahuilah olehmu bahwa

Kalam Allah dimaksudkan [1] atas a/-Ka/am an-Nafsiyang Qadim,

dengan makna bahwa ia adalah sifat wujudiyyah, Aza/iyyah (tiada
bermula), tetap dengan Dzat Allah, menunjukkan atas seluruh
perkara-perkara, suci dari huruf, suci dari suara, suci dari
mendahului atau didahului, suci dari terbagi-bagi, suci dari diam,
dan selain itu semua dari segala macam perubahan-perubahan.
Dan kepada makna ini berisyarat oleh penyusun kitab dengan
katanya; “Kalam Tuhan kita dengan tanpa huruf, tanpa suara, dan
tanpa semisal keduanya”; dari berbagai macam kalam baharu. Lalu
katanya: “Telah jelas”; artinya pemahaman ini. Dan [2] Kalam Allah
dimaksudkan atas a/-Kalam al-Lafzhi yang diturunkan atas Nabi

kita Muhammad (shallallah alayhi wa sallam); dengan makna
bahwa Allah telah menciptakannya. Dan tidak ada seorangpun
dalam asal susunannya dari usaha manusia. Allah berfirman:
“Sesungguhnya Kami telah menjadikannya sebagai bacaan yang
berbahasa Arab” (QS. az-Zukhruf: 3); artinya Allah yang
menciptakannya. Karena makna kata “jaa/a (menjadikan) adalah

“khalaga (menciptakan)”.

Kemudian beliau berkata:
“Dan walaupun adanya ini lafazh-lafazh yang kita membacanya itu
baharu; namun demikian tidak boleh dikatakan “Al-Qur'an

makhluk”; kecuali di tempat pengajaran (magam ta%im). Oleh
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karena makna “Kalam Allah” kadang dimaksudkan pula
dengannya adalah sifat yang tetap dengan Dzat Allah, sehingga
bisa jadi dari mengatakan “Al-Qur'an baharu” dipahami darinya
bahwa sifat Kalam yang tetap dengan Dzat Allah adalah baharu

[dan ini adalah kesesatan]”.

Kemudian beliau berkata:

“Dan dalil atas wajib adanya Kalam bagi Allah yaitu firman-
Nya “Wa Kallamallahu Musa Takliman” (QS. an-Nisa: 164);
[makna ayat]; adalah bahwa Allah menghilangkan Ajab
(penghalang) dari Nabi Musa, dan diperdengarkan kepadanya a/-
Kalam al-Qadim (yang bukan huruf-huruf, bukan suara dan bukan
bahasa), kemudian dikembalikan Ajab tersebut atasnya. Bukan
maknanya; bahwa Allah membuat suatu kalam lalu Dia diam. Oleh
karena Allah senantiasa Mutakallim (Maha Berbicara) tanpa
permulaan dan tanpa penghabisan. Adapun [dalam ayat QS. an-
Nisa: 164] diberi raukid (penguat) dengan mashdar (yaitu pada
kalimat tak/iman) adalah untuk menghilangkan kemungkinan
adanya pemahaman metafor (majaz);seperti pendapat [rusak yang
mengatakan] bahwa Allah memperdengarkan kepada Nabi Musa
suatu suara [yang Dia ciptakan] dari pohon; oleh karena yang
didengar oleh Nabi Musa adalah sifat Ka/am Allah yang Qadim
(yang bukan huruf-huruf, bukan suara dan bukan bahasa). Maka
sebagaimana dapat diterima dilihatnya Allah kelak [oleh penduduk
surga] padahal Allah bukan benda, dan bukan sifat benda;
demikian pula dapat diterima didengarnya Kalam Dzat Allah
walaupun Kalam Dzat-Nya tersebut bukan sebagai huruf, dan

bukan suara. Dan ketiadaan dapat mendengar selain suara adalah
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perkara adiy; yang boleh [artinya diterima oleh akal] untuk

tersalahi”.

Demikian catatan Syekh Abu Muhammad Hakim bin
Mashdugqi bin Sulaiman al-Lasemi dalam karyanya ad-Dakha-ir al-
Mufidah Fi Syarh al-Agidah dengan sedikit perubahan redaksi
yang tidak menyalahi intinya.

KH. Abdullah bin Nuh
KH. Abdullah bin Nuh dalam kitab karyanya berjudul “4na
Muslim Sunniy Syafiiy’, menuliskan sebagai berikut:

acly ol yols @ze Jlas il o dazely (2SI § Juasd)
otld (lidl IS ddn ¥ Iy @8 @uid J51 wIS) et
Ay Yy ‘a\)_?-i Ao of slga SN (o Eidomy Ciguay
Bosilly leyall Oly colud Sy of dad Blbly aadi,
Ofy pdadl e dbiy e L1 48 5e03ly Jumi¥y
@ bsame caslall § G9iSe LulVl c9a0 leal)
Jeiy ¥ Jld dll cldy @ld eud clls ae asly aglall
s34 019 «B3log¥1 (e slall J) Jlaz¥ly B1ASY 5 JLasiy)
S 5 LS o Wy g iy ] oIS e DLl 4le
A oS 13y ope Vg a9> Al o 8,5Y1 § Jlad <l @l
Lo Ty e lpe hols Ule L> oS cilagall sda
¥ g juadly acwdly 3al¥1y 5,aally @lally sLlly

126 Al el 5 pman

“(Pasal: Dalam [bahasan] Sifat Kalam): Dan aku meyakini bahwa
Allah ta’ala Maha Berbicara, Memerintah, Melarang, Berjaniji,
Mengancam dengan Kalam yang Azali Qadim (tanpa permulaan)

yang tetap dengan Dzat-Nya, tidak menyerupai kalam para

126 Abdullah bin Nuh, Ana Muslim Sunniy Syafi’i h. 8,



180 || Bukan Huruf, Bukan Suara, Bukan Bahasa

makhluk. Maka Kalam [Dzat] Allah bukan dengan suara yang
terjadi karena hembusan udara, atau kerena bergesekkannya
anggota-anggota badan, bukan dengan huruf yang terputus
dengan mengatupnya bibir, atau dengan gerakan lidah. Dan bahwa
Al-Qur'an Taurat, Injil, dan Zabur adalah kitab-kitab-Nya yang
diturunkan kepada para Rasul-Nya (shalawat dalam salam
tercurah atas mereka). Dan bahwa Al-Qur'an adalah dibaca dengan
lisan-lisan, ditulis di antara lembaran-lembaran, terpelihara dalam
hati-hati, dan bahwa Al-Qur'an bersama demikian itu ia Qadim
(tiada bermula), tetap dengan Dzat Allah; tidak menerima terlepas
atau terpisah dengan berpindah ke dalam hati-hati dari lembaran-
lembaran kertas. Dan bahwa Nabi Musa (Alyahissalam)
mendengar kalam Allah dengan tanpa suara, dan tanpa huruf,
sebagaimana orang-orang shaleh melihat Dzat Allah di akhirat dari
tanpa [Dia sebagai] benda dan [bukan] sifat benda. Dan jika [telah
nyata] demikian ini sifat-sifat-Nya maka Dia Allah Maha Hidup,
Maha Mengetahui, Maha Kuasa, Maha Berkehendak, Maha
Mendengar, Maha Melihat, dan Maha Berbicara; dengan sifat
Hidup, dengan sifat Mengetahui, dengan sifat Kuasa, dengan sifat
Kehendak, dengan sifat Mendengar, dengan sifat Melihat, dan
dengan sifat Bicara; bukan hanya dengan Dzat-Nya saja [tanpa
sifat]”.
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Penutup

Pada bagian penutup ini penulis membuat ringkasan
kandungan buku ini dalam dua kesimpulan berikut;

Kesimpulan Pertama;

Faham menyimpang Kaum Musyabbihah Mujassimah
mengatakan bahwa Kalam Allah berupa huruf-huruf, suara dan
bahasa. Lebih ekstrim lagi, di antara mereka ada yang mengatakan
bahwa huruf-huruf yang diturunkan, atau apa yang kita baca;
adalah Qadim, tidak bermula. Mereka berkeyakinan bahwa Allah
mengeluarkan huruf-huruf, suara dan bahasa. Di zaman sekarang
faham menyimpang ini diyakini oleh kaum Wahhabi. Keyakinan
mereka ini secara tegas disebutkan dalam kumpulan fatwa Ibnu
Taimiyah; Majmu’ Fatawa lbnu Taimiyah, j. 5, h. 556, dan dalam
karya Ibnu Taimiyah lainnya. Juga banyak disebutkan dalam buku-
buku mereka, seperti al-Kawasyif al-Jaliyyah An Maani al-
Wasithiyyah, h. 220, dan Najar al-Khalat h. 25. Bahkan dalam buku
mereka berjudul Kitab as-Sunnah, h. 77, tertulis: “Allah berbicara
kepada Nabi Musa dari mulut-Nya, dan menyerahkan Taurat dari
tangan-Nya ke tangan-nya”. Naudzu Billah.

Faham menyimpang lainnya, yang juga wajib kita hindari,
adalah faham Mu'tazilah. Mereka berkata bahwa Allah tidak
memiliki sifat Kalam. Allah, menurut mereka, menciptakan huruf-
huruf dan suara pada selain-Nya (makhluk), seperti pada pohon,
atau pada Jibril, atau pada Rasulullah, sehingga ia itu adalah
makhluk. Lihat kitab-kitab tentang firgah-firgah, seperti karya a/-
Imam Abu Manshur al-Baghdadi dalam al-Farg Bain al-Firaq, asy-
Syahrastani dalam a/-Milal Wa an-Nihal dan lainnya. Bantahan



182 || Bukan Huruf, Bukan Suara, Bukan Bahasa

lengkap terhadap kaum Mu'tazilah lihat Ibn Abi Syarif al-Maqdisi
(w905 H) dalam kitab a/-Musamarah Syarh al-Musayarah, h. 82.

Faham yang lurus adalah keyakinan Ahlussunnah Wal
Jama'ah yang telah diformulasikan oleh a/-/mam Abul Hasan al-
Asy'ari, pertengahan antara dua faham ekstrim di atas. Menetapkan
bahwa apa yang kita baca dari kitab suci Al-Qur'an adalah Kalam
Allah, dalam makna bahwa itu bukan susunan manusia, dan bukan
buatan Malaikat, serta dengan makna bahwa ia itu
mengungkapkan dan menunjukkan kepada Kalam Dzat Allah yang
Azalidan Abadi (sifat Kalam-Nya) yang bukan huruf-huruf, bukan
suara, dan bukan bahasa. Siapa berkeyakinan bahwa sifat Kalam
Allah berupa huruf-huruf, suara dan bahasa maka ia telah
menetapkan sifat-sifat kebendaan bagi-Nya. Dan siapa
menetapkan sifat-sifat kebendaan bagi Allah maka ia telah
menyerupakan Allah dengan ciptaan-Nya. Bukan seorang muslim.
Demikian disebutkan dalam berbagai kitab Ulama Ahlussunnah
Wal Jama'ah. Lihat misalkan asy-Syahrastani dalam ANihayar al-
Igdam Fi 1lm al-Kalam, h. 313, dan berbagai kitab lainnya.

Al-Imam al-Hafizh\bn Asakir dalam kitab 7abyin Kadzib al-
Muftari dalam menjelaskan agidah Ahlussunnah Wal Jama'ah,
Aqidah a/-/mam Abul Hasan al-Asy‘ari berkata:
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127 |bn Asakir, Tabyin Kadzib al-Muftari,h. 150
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“Kaum Mu'tazilah berpendapat bahwa Kalam Allah makhluk,
diciptakan dan baharu. Kaum Hasyawiyyah Mujassimah
berpendapat bahwa huruf-huruf yang terputus-putus (seperti
tulisan yang kita lihat), benda yang dituliskan huruf-huruf tersebut
di atasnya (seperti kertas), warna-warna dari huruf-huruf tersebut,
dan semua apa yang di antara dua muka lembaran; itu semua
adalah Qadim Azali (tanpa permulaan). Maka al-lmam Abul Hasan
menjalani pertengahan antara kedua faham tersebut, berkata; Al-
Qur’an adalah Kalam Allah, Qadim tidak berubah, bukan makhluk,
tidak baharu, dan bukan buatan [makhluk]. Adapun huruf-huruf
yang terputus-putus, benda-benda, warna-warna, segala suara,
dan segala yang memiliki bentuk dan ukuran, serta seluruh apa
yang ada pada alam ini dari sifat-sifat benda maka itu adalah
makhluk, baharu dan diciptakan”.

Kesimpulan Ke Dua;

(Faedah Pertama); Firman Allah dalam QS. Yasin; 82, “Kun
fayakun” ditafsirkan oleh para Ulama dalam dua makna. A/-/mam
Abu Manshur al-Maturidi (w 333 H) berpendapat bahwa kata
“Kun”adalah sebagai ungkapan untuk menegaskan akan cepatnya
keberadaan dan kejadian sesuatu yang dikehendaki oleh Allah
akan adanya. Dengan hanya terkait oleh kehendak (/radah) Allah
terhadap perkara tersebut akan keberadaannya maka perkara
tersebut menjadi ada tanpa ada keterlambatan dan penghalang
suatu apa pun. Sementara al-lmam al-Baihagi berkata bahwa ayat
tersebut adalah sebagai ungkapan tentang hukum (ketetapan)
Allah yang Azali (yang tidak bermula) akan keberadaan sesuatu,
maka sesuatu tersebut menjadi ada sesuai apa yang dikehendaki
oleh-Nya, pada waktu yang dikehendaki oleh-Nya, dan sesuai llmu
Allah bagi keberadaan sesuatu tersebut.
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(Faedah ke Dua);Ulama Ahlussunnah Wal Jama‘ah sepakat
(ma) menetapkan bahwa Kalam Allah Esa, tidak berbilang.
Konsensus ini dikutip oleh banyak Ulama, di antaranya oleh a/-
Imam Abu ‘Al as-Sukuni al-Isybili (w 717 H) dalam kitab bantahan
terhadap az-Zamakhsyari, berjudul ar-7Tamyiz Lima Auda'ahu az-
Zamakhsyari Min al-I'tizal Fi Tafsir Kitab al-Aziz. Juga dikutip oleh
al-lmam al-Hafizh al-Baihaqi dalam kitab a/-Asma’ Wa ash-Shifar
dan Kitab al-/tigad.

(Faedah ke Tiga); al-lmam al-Muhaddits Muhammad
Zahid al-Kawtsari (w 1371 H) dalam kitab Magalar al-Kawrsari, h.
32, menegaskan bahwa tidak ada hadits shahih menetapkan
adanya suara (shaur)bagi Allah. Demikian pula ditegaskan oleh a/-
Hafizh al-Baihaqi dalam kitab a/-Asma’ Wa ash-Shifat, h. 273, al-
Imam al-Muhaddits Abdullah ibn Muhammad al-Harari dalam
kitab ad-Dalil al-Qawim, h. 255, al-ImamIbnul Mu'allim al-Qurasyi
dalam kitab Najm al-Muhtadi Wa Rajm al-Mu tadi; h. 249, dan al-
Imam al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani dalam Fath al-Bari j. 1, h.
175.

Akhirnya, semoga buku ini memberikan kontribusi dan
pencerahan bagi siapa pun yang hendak berpegang teguh dengan
agidah Ahlussunnah Wal Jama’ah di atas keyakinan Asy’ariyyah
Maturidiyyah. Inilah keyakinan mayoritas Umat Islam dari masa ke
masa dan dari generasi ke generasi. Golongan yang dijamin
keselamatannya oleh Rasulullah. Semoga kita wafat dalam
keyakinan suci ini dalam keadaan Ausnul khatimah. Amin.
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1421-2000, Dar al-Masyari’, Bairut.

, ad-Dalil al-Qawim Ala ash-Shirath al-Mustagim, Thubi’ ‘Ala
Nafaqat Ahl al-Khair, cet. 2, 1397 H. Bairut

. Izh-har al-Aqgidah as-Sunniyyah Fi Syarh al-Agidah ath-
Thahawiyyah, cet. 3, 1417-1997, Dar al-Masyari’, Bairut

, al-Mathalib al-Wafiyyah Bi Syarh al-’Aqidah an-Nasafiyyah, cet. 2,
1418-1998, Dar al-Masyari’, Bairut

, ash-Shirath al-Mustagim, cet. 2, 1418-1998, Dar al-Masyari,
Bairut

Hakim, Abu Muhammad Hakim bin Mashdugqi bin Sulaiman al-Lasemi, ad-
Dakha-ir al-Mufidah Fi Syarh al-Agidah

Haitami, al, Ahmad Ibn Hajar al-Makki, Syihabuddin, a/-Minhaj al-Qawim Ala
al-Mugaddimah al-Hadlramiyyah, t. th. Dar al-Fikr

. al-fawhar al-Munazhzham fi Ziyarah al-Qabr an-Nabawiyy al-
Mukarram, Dar al-Fikr

Hanifah, Abu, an-Nu’'man ibn Tsabit al-Kufi (w 150 H), a/-Figh al-Absath,
(dalam kumpulan risalah a/-/mam Abu Hanifah yang di-zahgigoleh a/-
Muhaddits Muhammad Zahid al-Kautsari)

Isfirayini, al, Abu al-Mudzaffar (w 471 H), ar-Tabshir Fi ad-Din Fi Tamyiz al-
Firgah al-Najiyah Min al-Firaq al-Halikin, talig Muhammad Zahid al-
Kautsari, Mathba’ah al-Anwar, cet. 1, th.1359 H, Cairo.

Isma'il, Abdul Hadi Isma’il, Tukilan Ushuluddin Bagi Orang Yang Baharu
Belajar Pokok-pokok Agama

Ibrahim, Syits ibn Ibrahim ibn Haidarah (598 H), Hazz al-Ghalasim Fi Itham
al-Muhashim, Tahgig Abdullah Umar al-Barudi, Mu'asasah al-kutub
at-Tsaqafiyyah, t. 1405 H.

‘Waisy, ibn, Minah al-falil Fi Syarh Mukhtashar al-Khalil, Dar al-Fikr

‘Izz, al, ibn Abdis-Salam, Rasa-il Fi ar-Tauhid, t. th.

Jawzi, al, Ibn; Abu al-Faraj Abd ar-Rahman ibn al-Jawzi (w 597 H), Dafu
Syubah at-Tasybifh Bi Akaff at-Tanzih, tahgig Syaikh Muhammad
Zahid al-Kautsari, Muraja’ah DR. Ahmad Hijazi as-Saqa, Maktabah al-
Kulliyyat al-Azhariyyah, 1412-1991

Kautsari, al, Muhammad Zahid ibn al-Hasan al-Kautsari, 7akmilah ar-Radd
Ala Nuniyyah lbnul Qayyim, Mathba’ah al-Sa’adah, Mesir.
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, Magalat al-Kawrsari, Dar al-Ahnaf , cet. 1, 1414 H-1993 M, Riyadl.

Masduki, Hakim bin Masduki, ad-Dakha-ir al-Mufidah, t. th.

Mukhtar, Mahmud Mukhtar, /anah ar-Rafig Ala Nazhm Sullam at-Tawfig, t.
th.

Musthafa, Misbah Zainal Musthafa, a/-Fushul al-Arba’iniyyah Fi Muhimmat
al-Masa-il ad-Diniyyah, t. th.

Nabulsi, al, Abdul Ghani ibn Isma'il, al-Fath ar-Rabbany Wa al-Faidl ar-
Rahmani, Dar al-Fikr.

Nawawi, Muhammad ibn Umar al-Bantani al-Jawi, Qathr al~-Ghaits Fi Syarh
Agidah Abi al-Laits,

, Nur azh-Zhalam, t. th.
, Tijan ad-Durari t. th.

Nasafi, al, Abul Mu'ain, Umar an-Nasafi (w 508 H), 7abshirah al-Adillah Fi
Ushuliddin, cet. Al-Maktabah al-Azhariyyah, Cairo.

Nujaim, ibn, Zainuddin, a/-Bahr ar-Ra-ig Syarh Kanz ad-Daga-ig, cet. Dar al-
Kutub al-‘llmiyyah, t. 1418 H

Nuh, Abdullah bin Nuh, Ana Mus/im Sunniy Syafi’iy,t. th.

Qari, al, Ali Mulla al-Qari, Syarh al-Figh al-Akbar, Dar al-Kutub al-"llmiyyah,
Bairut

, Mirgar al-Mafatih Syarh Misykar al-Mashabih, Dar al-Kutub al-
‘llmiyyah, Bairut

Qusyairi, al, Abu al-Qasim Abd al-Karim ibn Hawazan an-Naisaburi, ar-
Risalah al-Qusyairiyyah, tahgig Ma'ruf Zuraiq dan ‘Ali Abd al-Hamid
Balthahji, Dar al-Khair.

Qurthubi, al, a/~fami’Li Ahkam al-Quran, Dar al-Fikr, Bairut

Qunawi, al, al-Qala-id Fi Syarh al-Aqga’id,

Qawugji, al, Abul Mahasin, al-/timad Fi al-1tigad, cet. Dar al-Masyari’, Bairut.

Qurasyi, al, Ibn al-Mu'allim al-Qurasyi, Najm al-Muhtadi;

Razi, al, Managib asy-Syafi’i

Sanusi, al, al-Agidah as-Sanusiyyah Ummul Barahin, t. th.

Syaibani, al, Syarh al-Aqgidah ath-Thahawiyyah,

Subki, al, Tajuddin Abd al-Wahhab ibn Ali ibn Abd al-Kafi as-Subki, 7habagat
asy-Syafiiyyah al-Kubra, tahgig Abd al-Fattah dan Mahmud
Muhammad ath-Thanahi, Bairut, Dar lhya al-Kutub al-'Arabiyyah.

Subki, al, al-Khaththab as-Subki, /thaf al-Kainat

Suyuthi, al, Jalaluddin Abd ar-Rahman ibn Abi Bakr, 7arikh al-Khulafa; cet. 1,
1412-1992, Dar al-Jail, Bairut.
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Taimiyah, Ibn; Ahmad ibn Taimiyah, Minhaj as-Sunnah an-Nabawiyyah, Dar
al-Kutub al-"llmiyyah, Bairut.
, Muwatagah Sharih al-Ma’qul Li Shahih al-Mangu/, Dar al-Kutub
al-‘llmiyyah, Bairut.
, Syarh Hadits an-Nuzul, Cet. Zuhair asy-Syawisy, Bairut.
, Majmu Fatawa, Dar ‘Alam al-Kutub, Riyad|.
, Nagd Maratib al-ljma’ Li /bn Hazm, Dar al-Kutub al-'llmiyyah,
Bairut.
, Bayan Talbis al-Jahmiyyah, Mekah.
, Risalah Fi Shifar al-Kalam,
Thahir, Muhammad Thahir Jam’an, Tashfiyatul Janan Fi Tahgig Mas-alah
Aga-id al-Iman
Zabidi, al, Muhammad Murtadla al-Husaini, /thaf as-Sadah al-Muttagin Bi
Syarh lhya’ Ulum al-Din, Bairut, Dar at-Turats al-'Arabi
, Taj al-Arus Syarh al-Qamus, Cet. al-Maktabah al-'llmiyyah, Bairut.
, Syarh Qawa’id al-Aqa’id,
Zaini, Abdullah ibn Zaini, Kifayah al-Ash-hab Fi Hall Nazh Qawa-id al-I'rab
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Data Penyusun
- Dr. H. Kholilurrohman, Lc, MA, akrab disebut

2 Kholil Abu Fateh, lahir di Subang 15 November
.._... 1975, Dosen Pasca Sarjana PTIQ Jakarta.
5 Jenjang pendidikan; Pondok Pesantren Daarul
w# Rahman Jakarta (1993), Institut Islam Daarul

t Ol

= , / Rahman (IID) Jakarta (1998), Pendidikan Kader
F & 8 Z Ulama (PKU) Prop. DKI Jakarta (2000), S2 UIN
r — Syarif Hidayatullah Jakarta (Tafsir dan Hadits)
(2005), Tahfizh Al- Quran di Pon-Pes Manba’ul Furqon Leuwiliang

Bogor (Non Intensif), “Ngaji” (7allaggi Bi al-Musyafahah) kepada
beberapa Ulama di berbagai wilayah Indonesia hingga mendapatkan
sanad dalam berbagai bidang ilmu agama (al-Qira‘at, al-Masmu at, al-
ljazar). Menyelesaikan S3 (Doktor) di Perguruan Tinggi lImu Al-Qur’an
(PTIQ) Jakarta pada konsentrasi llmu Tafsir (Cumlaude). Pengasuh
Pondok Pesantren Nurul Hikmah Untuk Menghafal Al-Qur'an Dan
Kajian Tauhid Madzhab Ahlussunnah Wal Jama'ah Asy‘ariyyah
Maturidiyyah Tangerang Banten. Di antara karya yang telah dibukukan
1) Membersihkan Nama Ibnu Arabi, Kajian Komprehensif Tasawuf
Rasulullah. 2) Studi Komprehensif 7afsir /stawa. 3) Mengungkap
Kebenaran Agidah Asy’ariyyah. 4) Penjelasan Lengkap Allah Ada Tanpa
Tempat Dan Arah Dalam Berbagai Karya Ulama. 5) Memahami Bid'ah
Secara Komprehensif. 6) Meluruskan Distorsi Dalam llmu Kalam. 7)
Membela Kedua Orang Tua Rasulullah dari Tuduhan Kaum Wahabi
Yang Mengkafirkannya. 8) Ghayah al-Maram Syarh Aqidah al-
Awamm, dan beberapa judul lainnya, serta tulisan yang telah
diterbitkan jurnal dalam dan luar negeri. Grup FB: Agidah Ahlussunnah:
Allah Ada Tanpa Tempat, Web: www.nurulhikmah.ponpes.id, WA:
0822-9727-7293
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